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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra daerah dan sastra Indonesia, 
merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana. Sastra daerah dan sastra Indonesia itu 
merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh 
nenek moyang bangsa Indonesia. Dalam sastra daerah dan sastra 
Indonesia terkandung nilai-nilai budaya yang tinggi. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam sastra daerah dan sastra Indonesia itu akan sirna 
ditelan kemajuan zaman jika tidak dibudayakan dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena iru , diperlukan upaya yang sungguh-sungguh 
untuk menjaga agar niIai-nilai tersebut tetap hidup di bumi pertiwi. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya us aha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta berupaya melestarikan nilai-nilai 
dalam sastra itu melalui kegiatan pengolahan. yang meliputi pengalih­
aksaraan dan penerjemahan sastra berbahasa daerah . 
Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya sekadar menyediakan sarana uotuk memperluas wawasan kita 
terhadap sastra dan budaya masyarakat daerah bersangkutan . melainkan 
juga akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Itldonesia. Dengan 
demikian, hal itu dapat dipandang sebagai upaya membuka dialog 
antarbudaya dan aotardacrah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi 
sebagai salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan. 
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Buku yang berjudul Kabanti Oni Wolio (Jilid I) merupakan karya 
sastra Indonesia lama yang berbahasa Wolio. Pengalihaksaraan dan 
penerjemahannya dilakukan oleh La Niampe, sedangkan penyuntingan 
dikerjakan oleh Ora. Farida Dahlan. 
Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dalam upaya pembina­
an dan pengembangan sastra Indonesia. 
Jakarta. Januari 1999 	 Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 
Drs. Hasan A1wi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Tradis i penulisan Kabanti di Buton meneapai puneak kepopulerannya 
antara tahun 1824-1851, yaitu pada mas a pemerintahan Sultan Buton 
XXIX yang bernama Muhammad Idrus Kaimuddin . Beliau sebagai 
seorang pujangga banyak mengarang kesusastraanjenis Kabanti , terutama 
bernapaskan ajaran Islam. Selain beliau, ada pula beberapa pujangga 
Buton lain yang berasal dari Keraton Buton. Naskah-naskah hasil karya 
mereka itu masih tersimpan dengan baik di dua tempat di Buton, yaitu 
di Kamali dan di rumah Koleksi pribadi Abdul Mulku Zahari 
(almarhum). 
Untuk melestarikan nilai-nilai luhur yang terdapat di daIam Kabanri , 
dilakukan pentransliterasian dan penerjamahan. Transliterasi dan terj e­
mahan dilakukan antara lain melalui kegiatan Bagian Proyek Pembinaarl 
Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Iakarta, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan . 
Sehubungan dengan itu, melalui kesempatan ini , penulis sampaikan 
ueapan rerima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantll 
mempelanear rugas pentransIiterasian dan penerjemahan ini , rerumatama 
kepada Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indones ia dan 
Daerah-lakarta beserta staL Sebagai akhir kata . penulis mengharapkan 
semoga buku ini dapat bermanfaat bagi pembacanya. 
Penulis 
vii 
DAFTAR lSI 
KATA PENGANTAR 

UCAPAN TERIMA KASIH 

DAFTAR lSI 

PENDAH ULUAN 

KABANT! aNI WaLIa (PUISI BERBAHASA WaLIa) 

A. Bulan yang Terang (Bula Malino) 
B. Kelapa Pendek (Kaluk" Panda) 
C. Permala (Johara) 
D. Cahaya yang Mulia (Nur" Mofabi ) 
E. Bintang yang Terang (Kalipopo Mainawa) 
F. Bunga Meali (Bunga Mafmi) .. 
G . Ceritanya Kubur (Tufa-Tufana Koburu) 
H. Pakaian Orang Arif (Pakeana Mia Ariju) 
I. Anak Yalim Piatu (Ana-Ana Maefu) 
J. Wa Hadini (Waluuiini) 
BIOGRAFI PENULIS 
viii 
Halaman 
. III 
.. V 
VI 
5 
5 
22 
36 
73 
85 
112 
119 
124 
137 
145 
152 
PENDAHULUAN 
Kabanti merupakan salah satu jenis kesusastraan Buton yang 
berbenruk puisi . Kesusastraan jenis iru pada dasarnya telah dikenal oleh 
masyarakat Buton sejak zaman pra-Islam. Oleh karena itu, kesusastraan 
jenis Kabanti tergolong salah saru kesusamaan Buton yang dianggap 
paling rua. 
Masuknya ajaran agama Islam di Buton yang sampai mengubah status 
Kerajaan Buton menjadi Kerajaan Islam, turut pula mewarnai perkem­
bangan kesusastraan Buton terutama dalam kesusastraan jenis Kabanti . 
Peruah-petuah tentang tuntunan dan falsafah hidup yang dilandasi oleh 
ajaran agama [slam disampaikan melalui kesusastraanjenis kabanti, yang 
pada prinsipnya merupakan hasil pengolahan secara bebas dari kesusas­
traan bentuk prosa . Sejak zaman itu pula, teks Kabami tidak saja 
berkembang secara lisan, tetapi juga berkembang secara tulisan . Teks 
kabanli dirulis dalam bentuk naskah menggunakan bahasa Wolio dengan 
aksara Arab-Melayu . 
Tradisi penulisan kabanti di Buton, mencapai puncak kepopulerannya 
pada Abad XIX (1824--1851), yaitu pad a mas a pemerintahan Sultan 
Buton XXIX yang bernama Muhammad Idrus Kaimuddin . Bagi 
masyarakat Buton, beliau selain dikenal sebagai sultan juga dikenal 
sebagai ulama serta pujangga Buton yang tersohor . Sebagai sea rang 
pujangga , beliau banyak mengarang kesusastraanjenis kabanti, terutama 
yang bemapaskan ajaran agama Islam. Selain Muhammad Idrus 
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Kaimuddin, lahir pula beberapa pujangga Buton lainnya yang berasal dari 
lingkungan keluarga Keraton Buton , sepeni La Ode Kobu (Metapasina 
Baadia), La Ode Nafiu (Yarona Labuandiri), dan H. Abdul Ganiu 
(Kenepulu Bula). Kini naskah-naskah hasi l karya mereka itu masih 
tersimpan dengan am an pada dua tempat di Buton. yaitu di Kamali 
(Istana Kesultanan Bu ton) atau biasa disebut Koleksi Baadia oleh Drs. H. 
La Ode Manarfa dan di rumah kediaman Almarhum Abdul Mulku Zahari 
di Kelurahan Baadia (Koleksi pribadi) . 
Dari segi bemuknya, kesusastraanjenis kabanti dapat dikelompokkan 
menpdi dua bag ian, yaitu pantun dan syair. Kabane; yang tergol ong 
kelompok pantun pad a umurnnya bentuknya pendek-pendek , kadang­
kadang terdiri atas sampiran dan isi, dan kadang-kadang pula hanya 
berupa isi saja. Syair bentuknya panjang-panjang , dan merupakan hasil 
pengolahan secara bebas dari kesusastraan bentuk prosa, Biasanya, 
sekurang-kurangnya terdiri atas 8 sampai 12 suku kata , antaranya 
memakai 4 tekanan, biasanya terdiri atas 3 sampai 4 perkataan, dengan 
catatan kala-kata yang singkat , sepeni kata tugas , kata penunjuk , 
imbuhan , dan partikel tidak dihirung karen a merupakan lagu syair itu . 
Contoh: 

Pekalapea incamu momatambena (tiga belas suku kata) 

pe-ka-Ia-pe-a-i-nca-mu-me-ma-ta­
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 
mbe-na 
12 13 
Motuaapa tapekatambe karota 	 (tiga belas suku kata) 
mo-tu-a-a-pa-ta-pe-ka-ta-mbe-ka­
I 2 345 6 7 8 9 10 II 
ro-ta 
12 13 
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Inda malingu mia momalangana (dua belas suku kata) 
i-nda-ma-li-ngu-mi-a-mo-ma-Ia-nga­
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 
na 
12 
Kalanga ito abari itana sii 	 (tiga belas suku kata) 
ka-Ia-nga-i-tu-a-ba-ri-i-ta-na-si­
I 2 3 45 67 89101112 
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Aninya: 
Perbaiki hatimu yang rendah 
Walaupun bagaimana kita merendahkan diri 
Tidak lupa orang yang tinggi itu 
Yang tinggi itu banyak di dunia ini 
Jika ditinjau dari segi kosa kata yang digunakan dalam kesusastraan 
jenis kabanti tampaknya tidak secara etimologi banyak menyerap kosa 
kata dari bahasa Arab . Kata-kata tersebut dalam pemakaiannya dalam 
bahasa Walio telah mengalami proses adaptasi fonologis ke dalam bahasa 
Wolio yang berciri bahasa vokalis. Oleh karena itu, kara-kara tersebur 
dianggap sebagai bagian dari kosa kata bah asa Wolio ito sendiri. 
Dalam proses rransliterasi. digunakan metOde Filologi. yakni bahwa 
kata-kata yang ditransliterasikan dari hurnf Arab--MeJayu ke hurnf Latin 
didasarkan pada kata-kata sebagaimana yang lermlis di dalam naskah . 
Hal ito dimakasudkan ulltuk menjaga kemumian bahasa naskah . 
Demikian pula kata-kata yang dianggap arkais atau yang menunjukkan 
ciri ragam bahasa Wolio lama ridak direrjemahkan. rerapi tetap 
dipertahankan sebagaimana yang renulis di dalam naskah . 
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Selama ini usaha pentranslilerasian dan penerjemahan temang naskah 
kabanti, lerutama yang menghasilkan penerbitan berupa buku. belum 
pemah dilaksanakan . Kare.na itu. usaha ini merupakan yang penama kali 
dilakukan , dan mengingat naskah kabanti cukup banyakjumlahnya, maka 
dalam ran kg a penerbiran dibual secara berseri . Penerbilan ini merupakan 
penerbilan yang penama (Seri I) dengan memuat 10 judul kabami sebagai 
berikUl : 
Bula Malino. 
2. 	 Kaluku Panda , 
3 . 	 .Iohara, 
4. 	 Nuru Molabi. 
Kalipopo Mainawa, 
6. 	 Bunga Malati , 
7. 	 Tula-Tulana Koburu, 
8. 	 Pakeana Mia Arifu, 
9. 	 Ana-Ana Maelu, 
10. 	Wahadini . 
KABANTI ONI WOLIO 
(pUISI BERBAHASA WOLlO) 
A. Bulan yang Tenang 
Dengan nama Tuhan kasihan diriku 
ini 
Segal a puji tidak lama lagi akan 
kumati 
Sudah janji Tuhan Yang Mahakuasa 
Mematikan semua hamba-Nya 
Tidak satu jua hamba yang kekal 
abadi 
Semuanya akan mati kelak 
Hanya Tuhan yang kekal selama­
lamanya 
Selama-lamanya tidak berkesudahan 
Wahai Tuhanku berikanlah saya 
iman 
Pada waktu kutinggalkan badanku 
1m 
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A. Bula Malino 
Bismillahi kaasi karoku sii 
A/hamdu padaaka kumacemo 
Kajanjinamo oputa momakaana 
Apekamate bari-baria batua 
Inda samia batua bemo/agina 
Sakabumbua padaa posamatemo 
Soomo opu alagi samangengea 
Sakiaia indaa kokapada 
Ee waopu dawuaku imani 
Waku[uuna kuboli badakll sil 
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Dengan syahadat ikrar yang teguh 
Dengan tasdik iman yang tetap 
Wahai Tuhan tambahkanlah rahmat 
Muhammad cahaya penmulaan 
Dialah cahaya yang termulia 
yang menyinari umarnya yang 
berdosa 
Mudah -mudahan saya benemu 
Tuhan 
Di padang mahsyar temp at 
berkumpulnya hamba 
Dan lepaskan dari siksaan azab 
neraka 
Dan keributan pada hari kemudian 
Yang satu ini karya berbahasa 
Wolio 
Yang dikarang Jdrus yang rendah 
Saya karang untuk cerminku 
Mudah-mudahan saya menuruti 
ajaran 
Mudah-mudahan Tuhan menerimaku 
Untuk memerangi hatiku yang tidak 
baik 
Kunamai syair ini 
Bulan tenang penyegar hati 
Wahai diriku janganlah engkau 
mabuk 
Tidak engkau pikir pendeknya 
usiamu 
Mati itulah yang menceraikan 
engkau 
Tee sahada ikiraru momalangka 
Tee Tasidiki imani mOlolapu 
Ee waopu rangania rahamali 
Muhamndi cahea baabawza 
DincLOrno kainawa motopene 
M05uluwina ulnari mokodosana 
Sio-siomo waopu beku pokawa 
Imuhusara roTomUQnQ batuQ 
Tee agoaku iazabu narakaa 
Tee huru-hara naile muri-murina 
Sii saangu nidlamu ani wolio 
lkarangina aedurusu malambe 
Kukarangia belau paiasaku 
Barasalana beku ose kaadari 
Sio-siomo opu alarimaaku 
Beku ewangi incaku momadakina 
Kusarongi kabanti incia sii 
Bula malino kapekarunana inca 
Ee Karoku bega-bega umalango 
Ee karoku bega-bega umalango 
Inda uftkiri kampodona umurumu 
Malemo ilu loomo papogaako 
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Dengan semua anak-istrimu 
Dan dengan semua saudaramu 
Dan dengan segala kenalanmu 
Dan juga segala Icerabat dekatmu 
Wahai dirilcu ajar-ajarilah dirimu 
Nafsumu jangan engkau turuti 
Kecuali nafsu raudiat 
Dan nafsu yang dinamakan 
Walaupun seribu guru yang 
mengajarimu 
Tiada bandingnya mengajari dirimu 
sendiri 
Walaupun bagaimana kasihnya 
orang itu 
Tidak sepeni mengasihi diri sendiri 
Wahai diriku seringlah sembahyang 
Dan englcau berpuasa pada bulan 
Ramadan 
Zakat fitrahmu jangan dilupakan 
Keluarkan pada setiap akhir puasa 
Berzikirlah sesering mungkin 
Dan selawat sena salam pada 
nabimu 
Tengah malam bangun minta ampun 
Insyaflcan keburu?n amalmu 
Wahai diriku janganlah membual 
Dan juga janganlah suka 
menceritakan orang 
Keburukan menceritakan orang 
sangat besar 
Tee malingu sabara manganamu 
Teemo duku sabara ahalimu 
Tee malingu mia sampo mataumu 
Wutitinai tawa mosagaanana 
Ee karoku adaadari karomu 
Nafusuumu bega-bega uosea 
Tabeanamo nafusuu raudliati 
Tee nafusuu isarongi mardliati 
Moo sarewu guru bemoadariko 
lnda molawana ada-adari karomu 
Motuaapa kaasina mia itu 
lnda bea kawa kaasi ikaromu 
Ee karoku menturu sambahea 
Teu poasa inuncana ramadalli 
Fitaraamu boli umalillgaea 
Palimbaia iahirina poasa 
Zikirillahi menturu akea mpilll 
Tee salawa salamu inabiimu 
POianga malo bang" emani amponi 
lncafuaka kadakina amalamu 
Ee karoku boli manga bua-bila 
Teemo duka boli manga humbu­
humbu 
Okadakilla tabua-bua rallgata 
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Pada hari kiamat besok engkau akan 
dihukum 
Keburukan membual sesamamu 
Keburukannya engkau ambil 
Kebaikanmu diambil dia 
Hari kiamat lidahmu akan dibakar 
Wahai diriku bersihkan hatimu 
Hati IlUralllmu jangan rendahkan 
orang lain 
Dan juga jangan memandang enteng 
Pikirkan dahulu kerendahan dirimu 
Air setetes asal mula keadaanmu 
Sepeni juga binatang segalanya itu 
Dalam lanah besok lusa engkau 
hancur 
Bersatu dengan tanah kuburmu 
Wahai diriku pikirkan belUl-bernl 
Kebangsawanan hanya di sini 
Dan segala kebesaran hiasan dunia 
Sampai besok pada hari kemudian 
Maka habislah semuanya itu 
Hanya hati nurani yang bersih 
Yang kekal abadi pada hari 
kemudian 
Wahai diriku pasrahlah bernl-betul 
Keburukan fitnahnya dunia 
Bagaikan berlayar tak lama lagi 
engkau akan berlayar 
Tidak engkau kekal di negeri 
perdaganganmu 
Han kiama naile beu man'mbi 
Okadakino uhumbu mia rangamu 
Okadakina uala mea ingkoo 
akalapemu posaalea incia 
Hari kiama delamu bea IOlunu 
£ e karoku incamu pehangkiloa 
Nganga randamu bali "nulI/ga 
pipisi 
Teemo duka boli umanga pisaki 
Fikiri pea karambena karomu 
Uh'e salin" baanamo mtnaamu 
Simbau daka kadadi namako ilu 
Inuncana lana naile uhancurumo 
Uposalomo lee lanana koburumu 
£ e karoku fikiria mpuu-mpuu 
Okalalaki saburunamo iv.'ei 
Tee matingu kabelokana dunia 
Akawaaka naile muri-murino 
Amapupumo bari-baria siilU 
Tangkanomo tolOno inca mangkilo 
Bemolagino naile muri-murino 
£e karoku logasaka mpuu-mpuu 
Okafiakino firanaana dunia 
Palllano bose padaaka uhelamo 
Inda beu lagi ilipu dagaamu 
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Dunia ini tempat tinggal yang 
berubah-ubah 
Diceritakan dalam hadis nabi 
Siapa-siapa yang tidak 
mempercayainya 
Sebenarnya orang itu kafir 
Wahai diriku bertawakallah 
sungguh-sungguh 
Pegang teguh janji dari nabi 
Dunia ini tempat tinggalnya 
kesalahan 
Banyak sekali racun yang 
membinasakan 
Asalnya racun yang membinasakan 
Pendengaran, penglihatan, 
penciuman 
lrulah yang sampai pad a perasaan 
Yang menghukum hati kita yang 
baik 
Tempat tinggalnya nafsu yang tidak 
baik 
Di antara dua tulang rusuk 
Itulah musuh kita yang kekal abadi 
Yang tetap di dalam diri kita ini 
Untuk melawan musuh yang 
demikian itu 
Berzikirlah dengan sese ring 
mungkin 
Dunia sii mbooresa momarungga 
Totula-tula ihadisina nabi 
Incema -incema mia perawosia 
Satotuuna mia itu kaafiri 
Ee karoku tawakala mpuu-mpuu 
Pengkenisia janji mina inabi 
Dunia sii mbooresena karimbi 
Abari mpuu racu ibinasaaka 
Ominaaka racu ibinasaaka 
Oporango pokamata opebou 
Osiitumo mokawane inamisi 
Morimbitina incata momalapena 
Ombooresana nafusuu momadaki 
Po%raana ruamba/i /upe-/upe 
Osiilumo ewa/ira mo/agina 
Moropapun e incana karora sii 
Kaewangina ewali iI/cia iw 
Zikiri/Laahi mencuru akea mpuu 
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Hatimu itu buatlah menjadi taleut 
sekali 
Di jalan perintah Tuhan Yang 
Mahaleuasa 
Dan sering dengan kata yang baik 
Ajaran orang yang saleh 
.Tangan bosan mendengarkan 
pengajaran 
Siapa tahu umuk kebahagiaarunu 
Ikuti betul yang menjadikan 
kebaikan 
Segala kata yang engkau dengar itu 
Walaupun dari orang gila 
Kalau sudah iru yang menjadikan 
kebaikan 
Bersabda Rasul yang penghabisan 
Muhammad penghulu segala nabi 
Ambil wahai kalian ilmu itu 
Walau ilmu dari mulul binalang 
Wahai dirileu janganlah terlalu 
ban yak berkata-kata 
Kalau berkata menurut adanya saja 
Buat baik hati sesamamu 
Dan melahirkan maksud hatimu 
Banyak berkata jalan merusak kita 
Kecuali kala-kala yang membawa 
kebaikan 
Seperli yang dicerilakan dalam 
alkilab 
Incamu icu pekaekaia mpuu 
Iparintana opuca momakaana 
Teu menturu urango oni malape 
Kaadarilla paimia saalihi 
Boli panganta beu rango kaadari 
Barasalana betao bahagiamu 
Osea mpuu sara imalapeaka 
Malil/guaka olli iral/gomu itu 
Kawanamo mia imomagiLana 
Neo icumo saro ima/apeaka 
Akoonimo hmimi rusuli 
Muhamadi saidina anbia 
Alea komiu katau incia ilU 
Hel/gga katau imulucina binata 
Ee karoku bega-bega mengkooni 
Neu kooni sabuculla haejaci 
Pekalapea incalla mia rallgamll 
Teu pokawa makusudulle illcamu 
Kamellgkoolli daLa imarimbiaka 
Tabeanamo olli imalapeaka 
Simboullamo luLa-tuLana lei cabi 
PE~PUST'K~A~ 
'U S T HM ~IrU ~ ~ n N 
PE'~fM~' ~8~' B'H '~ 
DEP"RTEMENE'~DI~I~ N 
DAN KES UOAYAAN 
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Dan berita kelebihan nabi 
Dan hikayat keramamya para wali 
Dan perilaku dari orang-orang yang 
salah 
Asal jangan memutuskan yang wajib 
Dan semua keperluan pada dirimu 
Wahai diriku jangan memakai 
kebohongan 
Mengucapkan sesuatu yang tidak 
jelas 
Kalau telah memakai yang demikian 
itu 
Binasalah engkau di negeri yang dua 
Dan bermain-main jangan kelewatan 
batas 
Perhatikan yang wajar didengar 
Bila bergaul batasi apa adanya saja 
Buat baik terhadap hati sesamamu 
Kecuali dengan isi rumahmu 
Tidak mengapa kalau kelewat 
sedikit 
Menetapkan muka biasa satu dengan 
yang lain 
Menguatkan perkenaJan satu sama 
Jain 
Hati-hati engkau mendiami dunia 
TeJusuri apa yang menjadikan 
kebaikan 
Mudah-mudahan Tuhan 
memeliharamu 
Pada peristiwa di hari kemudian 
Tee {elena kalabiana nabi 
Tee lo{icana karamalina wali 
Tee lakuna pai mia saalihi 
Somana boli uboruki waajibu 
Tee malingu !aradlu ikaromu 
Ee karoku boli upake pewuli 
Uboasaka saro inda morindana 
Barangkala pakemo incia iru 
Umadakimo ilipu rua anguna 
Teu kabonga boli upalalo sara 
Tonto makea laengana morangoa 
Neu kabonga podo sabu-saburuna 
Pekalapea incana mia rangamu 
Tabeanamo reanrona banuamu 
Indaasa pokia nea tolabe sa ide 
AparOlapu rouna pomanamea 
ApekafQngka sarona pomusiraha 
Ijtihadi umboore idunia 
Nunua saro imalapaeako 
Sio-siomo opu apaJiharako 
lhuru-hara naile muri-murina 
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Wahai diriku ikhlaskanlah hatimu 
Tetapkan menghadapmu pada 
Tuhanmu 
Peganglah agama nabimu 
Dan ikuti ajaran gurumu 
Sasamamu sayangi betul 
Seperti juga engkau menyayangi 
dirimu sendiri 
Demikian itu tertibnya orang 
mukmin 
Tinggal di dalam dunia ini 
Wahai diriku rasa ikhlas paling 
mulia 
Rahasia Tuhan yang mengadakan 
kita 
Menaruh pada hati yang disayangi­
Nya 
Nurani hamba-Nya yang Dia 
sayangi 
Itulah permata amal 
Yang menyinari semua perilaku 
Wahai diriku teguhkan peganganmu 
Batinmu jangan berubah-ubah 
Mati itu nanti akan mendatangimu 
Hari kiamat nanti akan lahir 
Di situlah peristiwa yang besar 
Kesusahan semua hamba 
Akan ditimbang semua amal 
Pada tiang titian timbangan yang 
benar 
Wahai diriku azab nanti akan datang 
Ee karoku paihilasi incamu 
Pmolapua poaromuiopumu 
Pengkenisia agamana nabirnu 
Teu osee kaadarina gurumu 
Mia rangamu moasia kea mpu 
Simbau duka maasiaka karomu 
Tuamo ilU lu{Urana muumini 
Mboo-mboore incia dunia sii 
Ee karoku ihilasi alOpene 
Rahasiana opura mopewauko 
Adikaaka inca imasiaka 
Nganga randana balua imimiaka 
OsiilUmo jaoharana amala 
Mosuluwina bari-baria feeli 
Ee karoku pekalangka pengkenimu 
llikadimu boli akadoli-doli 
Malerno flU padaa umbatikomo 
Harf kiama padaa lahirimo 
lweilumo huru-hara momaoge 
Kasukarana bari-barfa balua 
Alolimbangl bari-baria amala 
Omizani kaloesana mobanara 
Ee karoku ombu padaa umbamo 
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A kan memenuhi kelak dunia ini 
Dia gelap , dia gulita , dan sang at 
gelapnya 
Walaupun sedikit tidak ada lagi 
terangnya 
Itulah pula kesusahan hamba 
Berjabat tangan mana orang Islam 
Dan berkatalah mereka itu 
Irulah zaman kita setelah mati 
Saling benangisan bagi mereka yang 
Islam 
Menangis dengan sekeras,kerasnya 
Mengingatkan janji dari nabi 
Hari kiamat sudah akan datang 
Kesalahan di amara mereka saling 
memaafkan 
Kalau ada kesalahan yang lampau 
Menanti hulcuman dari Tuhan 
Apakah gerangan yang berwujud ini 
nanti 
Menangis dengan sejadi,jadinya 
semuanya iru 
Mengingat akan kehabisan alam 
Dan memikirkan bangun di hati 
kiamat 
Bagaimanakah esok lusa kita ini 
Wahai dirilcu pegang teguh betul 
dengan selcuatmu 
Dunia ini nami akan berubah 
Angin kencang sudah akan nyata 
ada 
Bea bukea naile dunia sii 
Ama/a/anda aga/apu apoposa 
Moo saide indamo tekainawa 
llumo duka kaheruana balua 
Pokeni lima pai mia isi/amu 
Tea kooni manga incia siilu 
OsiilUmo zamani bela matemo 
POlangisimo paiaka isi/amu 
Alangi mpuu aoge-oge incana 
Audanima janji mina inabi 
Hari kiama padaaka umbamo 
Sa/ana manga pomaa-maafuaka 
Nedaangia lesa/ana mangengena 
Apentaama hukumu mina iopu 
Oopeamo bara bema korouna sii 
Alongi mpuu bari-baria siitu 
Audanimo karunggana alamu 
Tee jikiri bongu ihari kiama 
BelUaapa nai/e ingkila sii 
Ee karoku kenia kea mpuu 
Dunia sii padaaka marunggamo 
Nga/u makoa padaako lumpuma 
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Yaog akan meoghancurkan semua 
gunung 
Dan akan kering semua lautan 
Dan gempa yang sangat dahsyatnya 
[tulah Kerombakan alam 
Habisnya semua hamba 
Fanalah segala keadaan 
Hanya Tuhan yang kekal abadi 
Alam ini akan kembal i tiada 
Seperti juga masih di azali 
Empat puluh tahun lamanya 
sedemikian itu 
Akan fana semua hamba 
Saru lagi kembali ada 
ltulah keadaan yang kekal 
Mula-mula hujan rahmat 
Turun naik berasal dari aras 
Menyeluruh pad a semua kuburan 
Membasahi sega la jasad yang binasa 
Rahmat itu asalnya dari Tuhan 
rahim 
Untuk rnembangkitkan semua 
hamba-Nya 
Mula yang dibangun esok kemudian 
hari 
Malaikat yang empat orangnya itu 
Berfirman Tuhan Yang Mahakuasa 
Pergi kalian ke dalam surga 
Untuk mengambil mahkOta yang 
mulia 
Dan segal a pakaian yang yang mulia 
Bemo runggana bari-bana 
kabumbu 
Tea matuu bari-bana anda!a 
Tea kolendu soma-somana kaakan 
Osiitumo karunggana alamu 
Kapupuana bari-baria ball/a 
Afanaamo malingu kadaangia 
Soomo opu molagina mobakaa 
Alamu s;; ambulimo anainda 
Simbau duko daangia iazali 
Pata pulu taona tua siitu 
Bea fanaa bari-baria batua 
Simpoo mini ambuli adaangia 
Oshtumo kadaangia molangi 
Baa-baana akowao rahamati 
Asapo mai minaaka iarasi 
Apepatai bari-baria koburu 
Amemeiki paikaro mobinaslI 
Orahamati mina iopu raahimu 
Bea pabangu bari-baria bawlI 
Baana bangll naile muri-murina 
Malaekati pata miana siilll 
Akoonimo oputa momakaana 
Upa komiuinuncana sarogaa 
Beu ala makutaa molabina 
Tee matingu pakea momuliana 
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Dan bendera liwalllihanuill 
Dan burak yang teramat cepatnya 
Untuk nabi hamba yang dimuliakan 
Muhammad rasul yang paling 
disayangi 
Safaa[ pada hamba-Nya yang 
berdosa 
Pada perisriwa di hari kemudian 
Dan azab siksa neraka 
Dan menambah yang kurang 
pahalanya 
Di mana-mana mukmin umatnya 
Sekembalinya malaikar itu 
Datang dari dalam surga 
Menelusuri kuburan nabi kita 
Di padang mahsyar lempat yang 
luas 
Setibanya mereka di tengah­
tengahnya 
Memanggillah "'hi! amin 
Jibril yang membawa wahyu 
Sahabat karibnya segal a rasul 
Dengan bent uk panggiJan Jibril 
Di mana kuburan Muhammad 
Sesudah selesai panggilan J ibril 
Maka terbelahlah tanah kuburannya 
itu 
Bangunlah nabi dari dalam tanah 
Lalu duduklah di kepala kuburannya 
Dan menyapu janggutnya yang 
mulia 
Tee tombi liwauillhamllndu 
Tee bllraqll mosakalina kaliga 
Tao nabi balua ilabiaka 
Muhamadi rasulu imimiaka 
Asajaali paimia mokodosa 
Ihuru-hara naile muri-murina 
Tee azabu sikisa narakaa 
Tea rangani mokurana jahalana 
Yapaiaka muumini umarina 
Sambulina malaekati itu 
Aminaak inuneana sorogaa 
Apenunumo koburuna Ilabiita 
Imuhusara maedani molalesa 
Sakawana manga itanga-tangana 
Agoramo ruhuli amin 
Jibiriilu mOlungguna wahi 
Oandeana bari-baria rasulu 
Tee bang una gorana jibiriilu 
lapaimo koburuna muhamadi 
Salapasina gorana jibiriilu 
Amawetamo tana koburuna ilu 
Abangllmo nabi mina ilana 
KaanclIra ibaana koburuna 
Tea sapui jangkuna momuliana 
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Dan kepalanya yang teramat 
harumnya 
Dan menyapu abu tanah kuburannya 
Membersihkan badannya yang halus 
Dan lalu menengok ke kiri dan ke 
kanannya 
Semuanya masih tiada 
Terus menanyakan libril 
Nabi kita safiil umat 
libriL cobalah beri tahl! dalcu 
Apakah hari sekarang ini 
Menjawab libril itu 
Itulah hari safaatmu 
Dan berdiri makam pujianmu 
Dan engkau selamatkan yang 
berdosa 
Bersabda safiil umat 
Selawat dan saJam 
Di mana para umatlcu ini 
Apakah barangkali sudah dalam 
si ksaan 
Haram lebih dahuJu bangun 
Segal a manusia 
Kecuali lebih dahulu engkau 
Yang akan bang un dari lcubur 
Lalu bangun orang lain 
[tulah pula landanya kemuliaanmu 
Dan lalu bangun Sidik yang benar 
Abubakar bapaknya Aisah 
Dan laJu bangun Urnar yang adil 
Tee baana mosakalina kawondu 
Tea sapui ngawu tanana koburuna 
Apekangkilo badana moalusuna 
Tea poili ikaai ikanana 
Bari-baria daangia amampada 
Lausakamo sabaki jibiriilu 
OnabU/a safiili umati 
libiriilu maipo poumabaku 
Oopeamo baraeo incia sii 
Akoonimo jibiriilu siitu 
OsUtumo eo sa/aatimu 
Tea kakaro makamu kapujiamu 
Beu agoa umatimu mokodosana 
Akoonimo sa/iili umati 
Alaihi salawa teku salamu 
lapaimo manga umatiku sii 
Ulana bara incanamo sikisaa 
Aharamu porikana kea bancu 
Malinguaka iapai manusia 
Tabeanamo porikanapo ingkoo 
Tomo bang una minaaka ikoburu 
Kabea bangu mia mosaganana 
ltumo duka rouna kamuliamu 
Kaabangu sidiki mobanarana 
Abubakara amana Aisah 
Kaabangu umara moadilina 
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Keduanya sahabal yang mulia 
Dan lalu berpakaian mereka 
keliganya 
Segala pakaian di surga 
Mahkora dan izari yang mulia 
Dan separu yang reramal bagusnya 
Tumpangannya semua burak yang 
pal ing cepal 
Dipilihkan dari dalam surga 
lrulah kemuliaan Tuhan lerhadapnya 
Menyayangi hamba yang riga 
Selelah iru 
Maka pergilah keriganya mereka iru 
Lebih dahulu Abubakar daripada 
Umar 
Di hadapannya semuanya malaikat 
Dan juga beberapa yang 
mengiringnya 
Di kanan dan di bagian sebelah 
kirinya 
Berjalan-jalan mereka iru 
Di padang mahsyar yang reramat 
luasnya 
Nabi kita memperhatikan umatnya 
Menanti mana orang yang bongusa 
Israfil meniup sangkala 
Membangunkan segala isi kubur 
Setelah mendengar bunyi sangkala 
Maka pada bangkit semua orang 
kubur 
Islam dan semua kafir 
RULJ miana sahabati molabi 
Kaapake mia lalu miana 
Malinguaka pakeo isorogaa 
OmakulO lee i,-ari momillia 
Tee kausu mOlOpenena kalope 
Osowikana podo buraku molabi 
Api/io keo inuncona sorogao 
Osiitllmo kamuliangina opu 
Akllkumbai bOluo talu miona 
Salaposina pado incio siilU 
Alingkamo manga wlu miana 
Aporikano Abubakara lee Umara 
laroana pdo ma/aekali 
Temo duka iapai moiringia 
lkanana lee wela ikaina 
Kambeli-mbeli mango in cia siilli 
Imuhlisara molabina kalalesa 
Onabiita IOku-IOkll Ulnalina 
Bei pemaa paimia mobangllna 
Isira/eeli alOwi sangkala 
Bea bangu sabara amona koburu 
Sarangol1a suarana sangkala 
Posabongumo paimia koburu 
Disilamu lee malingu kaafiri 
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Semua pada bangkit d i padang 
mahsyae 
Selelah melihat nabi kita yang mulia 
Di mana orang yang bang un ilu 
Bertanya nabi kita yang mulia 
Jibeil. sana umalku 
Menjawab Jibeil iru 
Mereka iru bukan urnatku 
Tidak lama sesudah demikian itu 
Bermunculan manusia banyak 
Memenuhi segala tempat 
Dan segala susunan tempat tinggal 
Berkata Jibril itu 
Muhanunad. sana umalmu 
Pergilah nabi kita yang mulia 
Menemui mana orang umamya 
Bersabda nabi kita yang mulia 
Bertanya pada umatnya iru 
Bagaimana perasaan kalian 
Mendengar mereka umamya iru 
Benangisan mereka semuanya ilu 
Nabi kila saftil umal 
Menangis juga dengan sebesar­
besarnya 
Melihal-lihal umamya lersebul 
[tulah tanda kesayangannya pada 
umamya 
Wahai diriku pikirkan betul-betul 
Kasih sayang nabi kepada para 
umamya 
Apakah lidak laalmu 
Posabangumo naile imuhusara 
Sakamawna nabiita molabina 
lapaiaka mia mobanguna itu 
Aabamo nabiita molabina 
Jibriilu sumakamo umatiku 
Akoonimo jibiriilu siitu 
Manga sumako mincuana umatiku 
lndaa mangenge pana tua siitu 
Umbalakamo manusia mobari 
Abuke mea iapai anguna tombu 
Tee matingu tarofuna mbooresa 
Akoonimo jibiriilu siitu 
Muhamadi sumako umatimu 
Alipamo nabiiw molabina 
Pokawaaka Paimia umatina 
Akoonimo nabiita molabina 
Aabakimo manga umatina illl 
Tllaapamo komill namisi miu 
Sarangona manga incia siitu 
Porangisimo bari-baria siiw 
Onabiiw saftl umati 
Atangimo duka aoge-oge incamu 
Akama-kamata manga umarina illl 
Osiitumo rounamo kaasina 
Ee karoku ftkiria mpuu-mpuu 
Okaasina tee manga umatina 
Oopeamo bara inda iturakamu 
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Untuk mengikat segala pesannya 
Pesan nabi kita yang muha 
Tetapkan takutmu pada Tuhanmu 
Dan sabar di mana bala yang 
menimpamu 
Dan reIa di mana kelalaian kita 
Dan bersyukur kepada Tuhan Yang 
Mahaagung 
Memberi kita nikmat yang 
melimpah ruah 
Nikmat-Nya amatlah banyaknya 
Yang besar adalah nikmat Islam 
Wahai diriku musuh akan dalang 
Angin untuk berlayar sudah akan 
berhembus 
Siapkan kelengkapan rumpanganmu 
Menamikan waktunya berlayarmu 
Mati itu pelayaran yang tidak 
kembali 
Dan itulah pelayaran yang 
sesungguhnya 
Tiada kembali segala orang yang 
pergi 
Yang menuju di jalan itu 
Mati itu yang dinantikan orang alim 
Yang diharap-harapkan orang saleh 
Dan tumpangan yang teramat 
baiknya 
Iman lasdik yang teguh kual 
Beu osea pai kasameana 
Kasameana nabiita mo/abina 
PalOcapua kaekata ioputa 
Tee tasabara iapaiaka balaai 
Tee tarela imalingu kadlaana 
Tee tasikuru iopUla momalangana 
Adawu kilO niimari bari-bari 
Niimarina alOpene kabarina 
Momaogena niimari isi/amu 
Ee karoku musu padaa umbamo 
Ngalu meloo padaaka rumpumo 
Pamondo mea kasameana 
sawikamu 
Penraaka wakuruuna helamu 
Matemo iru hela inda momhuli 
Osiirumo bose mosasoruuna 
[ndaa ambuli pai mia molingkana 
Moporopena idala in cia siiru 
Malerrw ilU inraaka aalimu 
Toku-lOkuna paimia saalihi 
Kao sawika mOlOpenena ka/ape 
Dimani rasidiki momacangka 
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Tiang perahu lumpanganrnu 
ambilkan khao/ 
Layamya bemangkan rijaa 
Tawadlau yang menjadikan 
Mujahid unruk anak buah perahu 
yang berdayung iru 
Riyadali kelengkapan lali-temalinya 
Kinaal kelengkapan pengikamya 
Kemudinya yang menemukan arah 
lujuannya 
lkhlas hali yang jernih bersih 
Pedomannya yang menunjukkan 
jalan 
Quran dan hadis nabi 
Benderanya pasangkan zuhud 
Vandelnya zikir dan tasbih 
Juru balunya sarai yang lahir 
Juru mudinya ilmu batin 
Yang menimba air marladi dan guru 
akhodanva hidayal dari Tuhan 
Kalau sudah lengkap kelengkapan 
berlayar itu 
Tawakall ah menghadap Tuhanmu 
Kap,\I1 :lng in herlayarmu sudah 
be rti up 
urus an muka perahu icu 
Puruskan negeri lempat linggalmu 
Sahabat kenalanmu dengan seisi 
rumahmu 
!l<lulail ah kepucusan yang Mahamulia 
Zikri/lah laailaha i/la/lahu 
Okokombuna aala kea khaofu 
Pangawana bakea-kea rijaa 
Tawadlau betao kepabelona 
Mujaahida belao para bosena 
Riyadali kamondona rabulana 
Kinaali kasangkana kabokena 
Ulina iIU mopalOlOna porope 
Dikhilasi IOlOna inca mangkilo 
Opadomana mosusuakana dala 
Okuraani lee hadisina nabi 
Obanderana sulaakea zuhudu 
Tombi-lOmbina zikiri tee lasubeha 
iuru baatuna sarai dlahiri 
iurumudina ilimu baatini 
Mapolumena madadi mina iguru 
Onakodana hidayalima opu 
Asangkaaka kamondona hela ilu 
Tawakalamo poaromo iopumll 
Adikaaka ngalll ihelaakalll ll 
PalOIO mea poarona bangka itu 
BOlu/d mea lipu irnbooresimu 
.Musirahamll reanlOna banuamu 
Pepuu mea kambolu mOlOpenena 
Zi/drillaahi laa ilaaha illallaahu 
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Jika kamu didatangi gangguan selan 
Sementara engkau dalam 
pelayaranmu 
Tetapkan haluan perahu ilU 
Layarnya jangan engkau turunkan 
ilUlah angin lopan yang menjadikan 
pecah perahu 
Jika salah haluan perahumu itu 
Kalau pecah perahumu ilU 
Kerugianmu esok lusa di hari 
kemudian 
ilUlah penghabisan yang lidak baik 
Irulah yang dinamakan suulhaatimll 
Sudah lepaslah dari umal nabi 
Tersalahlah dar; milati Islam 
Wahai Tuhanku lelapkan imanku . 
haliku 
Hadapku mengenangkan zal-Mu 
Dengan iman yang leramal baiknya 
Kuhabis kelak dengan khusumul 
khatimllr 
Nea kawako garurana seetani 
TangastUlTUl daangiapo uhela 
Parorapua poropena bangka iru 
Pangawana boli urauraakea 
Osiirumo uso imllpasaaka 
Nea rosala poropena bangka ilU 
Amllpasaaka bangka incia siiru 
Okarugimu naile muri-murina 
Osiirumo kampadaa momadaki 
/sarongimo suul halimll 
Aalapamo iUmlltilla inabi 
Asala mea milari isilamu 
Ee waopu patotapua incaku 
Opoaroku kutonto mllka zalimu 
Tee imllni mOlOpenena karoso 
Kapupuaku lee husunulkhalima 
B. Kelapa Pendek 
Saya memulai dengan menyebUl 
akbar 
Mengangkat dan membesarkan nama 
Tuhan Yang Besar 
Nama Tuhan yang membuat dunia 
Menyeluruh di dalam ilmu-Nya 
Wahai kasihan nabi telah wafat 
Tawaf ia di hadapan Tuhannya 
Malaikat hanya bersenang-senang 
Jibril bergembira ria 
Wahai kalian umamya Rasulullah 
Cariiah ilmu yang bermanfaat 
Can guru yang arif dan bijaksana 
D ialah seumpama tabib 
Banyak sekoli resep obat yang 
d iketahuinya 
Segal a penyakit kita cocok resepnya 
ltuiah guru yang dipatuhi 
petunjuknya 
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B. Kaluku Panda 
Kupebangi kusarongi akubaru 
Kuangkataka sarona opu maoge 
Sarona opu moewangina dunia 
Apepatai incana ilimuuna 
Kaasi mini nabi awafatimo 
Atawafumo iarona opuna 
Malaekati soomo kaunde-wzde 
liNriilu soomo tumpuna inca 
Ee komiu umatina rasulula 
Peelo mea ilimu rnokoguna 
Peelo guru anfu kaamili 
Dinciamo lancaringana tabibu 
Abari mpuu laneau imatauna 
Bari-baria kapiita apokana 
Osiitumo guru bei perr.mgoi 
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Segala ilmu pengelahuan yang 
diajarkan 
Camkan betul-betul dalam hatimu 
Simpanlah dalam rasamu 
Kalau engkau lupakan segeralah 
lanyakan 
Bila engkau khilaf segera mimai 
penjelasan 
Harmatilah gurumu itu siang dan 
malam 
Patuhi selalu meskipun engkau 
membudakkan dirimu 
lni suatu syair berbahasa Walia 
Yang dikarang aleh hamba yang 
rendah 
Jika engkau disuapi racun jangan 
tolak 
Namun. pedas pahit paksakan 
Kukarang untuk penawar diriku 
sendiri 
Kalau-.kalau saya dapat mencuci 
rambut 
Pada hari kemudian hamba berkata 
Yang lerpercik di dalam Baadia 
La kobulah hamba yang bodoh 
Dia jahil terlebih malasnya 
Mudah-mudahan Tuhan menerimaku 
Untuk mengalahkan hawa nafsuku 
J auhkan konsep batinku yang jahat 
ltikadmu jangan lagi yang salah 
Malinguaka katau apalimbana 
Perangaia tandaia mpuu-mpuu 
VIII mparena dikaia inakimu 
Bara ulupa mea pepaga uabaa kea 
Nell malingu madei pariruiaia 
Poopusia malo-malo kOllowia 
Samiasea sara bOlua karomll 
Sii soongu nidlamu oni Wolio 
lkarangina barua momatambena 
Nea sipoko racu boli umendeu 
Moa makula mapai pasurua 
Kukarang belOu kaku malllku 
Bara salana amembali kupokllnde 
Muri-murina barua akoonimo 
MelOpasina ikaromu baodia 
Olakobumi balua kabanga-bango 
Ajaahili alabi kamanangkali 
Sio-siomo op" alOrimaku 
Beku saari hawa nafusuuku 
Pekaridoa namu-namuku madakiTUl 
ltikadimu balima lema salona 
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Dunia ini hanya tempat linggal 
sementara 
Tidak kekal kita tinggal di sini 
Hanya kita singgahi modal kita 
Yang berguna di negeri akilirat 
Mari dengarkan modalnya [slam 
Mula pertama dua kalimat syahadat 
lrulah keperluan sekali saja 
Waktu engkau baru masuk [slam 
Dan juga sembahyang dan puasa 
Kita berzakat dan naik haji 
[tulah rukun yang wajib 
Yang diturunkan Tuhan dengan 
sebenar-benarnya 
Dan dagangan yang teramat banyak 
untungnya 
lImu usul. fikih, dan tasauf 
Dengan perangai takluk dan piara 
Memahami insyaf dan rasa takut 
Kiramani itulah yang dilihat 
Yang dijaga pagi dan sore 
Siapa-siapa yang tidak pamh 
Yang menjaga namanya kalibi 
Wahai kalian segal a kenalanku 
Jangan sekali-kali hatimu lalai 
Carilah dagangan yang ditelusuri 
Telusuri dagangan yang 
menguntungkan 
Sementara engkau masih mampu 
Waktunya engkau masih hidup 
Dunia ini tempat tinggal yang lapuk 
Dunia sii mbooresa sabantara 
lnda alagi lamboore iwesii 
Saburunamo tasiingi modalata 
Mokogunana i/ipu akherati 
Mai rangoa mudalana isilamu 
Baa-baana sahada rua anguna 
Osiitumo jaradu sawulinga 
Wakutuuna simpoo uisilamu 
Temo duka sambahea lee poasa 
Tee lazakall lee tahaji 
Osiilumo rukunu mowajibu 
llaraukana opu sampuu-mpuuna 
Kao daganga mOlopenena labana 
Ousulu fikihi lee tasaoju 
Tee parangi taluku lalapiaka 
Tapolu sara incaju takaeka 
Kiramaani siirumo ikamaw 
ljaganina malo-malo konowia 
lncema-illcema mia inda moturuna 
Mojaganina kaatibi asarona 
Ee komia sabara mosirahaku 
Bolimo mpua incamu Ilbawa lalo 
Peelo mea daganga mOlOpeelo 
Penunu mea daganga bemo labana 
Kananteana daangiapo upooli 
WakUluuna daangiapo udadi 
Dunia sii mbooresa momarimba 
25 
Di sinilah hamba yang lunak 
Akan jalUh siapa saja yang tinggali 
Akan binasa segala isinya 
Dunia ini kesenangan orang jahil 
Dan segal a musyrik kafir 
Bersenang karena kinikmatan yang 
hilang 
Menyayangkan kesenangan yang 
Jenyap 
Mukmin yang saleh Jagi arif 
bijaksana 
Semua aul ia yang arif 
Pada menangis semua mereka itu 
Mukmin yang mengetahui Tuhatmya 
Menangis memikirkan akhirat 
Serta memikirkan hisab dan adab 
Dan mengingat pesan nabi 
Dan segala firman Tuhan Yang 
Mahatinggi 
Wasiat nabi kita yang mulia 
Menetapkan takut kita kepada Tuhan 
Dan bersabar di mana-mana bala 
Dan kita rela dengan segal a kadla 
Dan bersyukur kepada Tuhan Yang 
Maharoyal 
Memberi kita nikmat ya ng banyak 
Nikmat-Nya amatlah banyaknya 
Yang besar nikmat Islam 
Wahai diriku pikirkan belUl-betuJ 
Kekuasaan hanyaJah di dunia 
/wesiimo batua moburu banla 
Poso mandawu malingu 
momboorena 
Posa binasa sabaraana anlona 
Dunia sii undeana jaahili 
Tee mnlingu musuriki kaafiri 
Aundeaka niimaJi monoainda 
Amimiaka Lumpuna inca /Iloilo 
Omuumini saalihi aabidi 
Ban-baria aulia sarifu 
Aposatangi bari-baria siitu 
Omuumini mOlOndaina opuna 
Alangiaka audani akherati 
Tea fikiri hisabu leadabu 
Teudnni kesameana nabi 
Tee ma/ingu okina opu malanga 
Wasialina nabiikLa molabina 
Tapa rorapu kaekata iopulO 
Tee lasaba iapaiaka balaa 
Tee Larela malinguaka kad/a 
Tee lasikuru iopura momalambuna 
Adawu kilO niimari bari-barf 
Niimnrina alOpene kabarine 
Momaogene niimari isilamu 
Ee karoku fikiria mpuu-mpuu 
Okakawasa IOngkanamo idunia 
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Kebangsawanan hanyalah disini 
Dan semua pang kat duniawi 
Tiba sakaratul maut 
Habislah semua itu 
Hanya hati sanubari yang bersih 
Yang ditilik Tuhan kita yang 
Panyayang 
Wahai Tuhan dosa kami telah 
banyak 
Keburukan kami makin bertambah­
tambah 
Dosa yang besar atau dosa yang 
kecil 
Yang lahir atau yang batin 
Yang kuketahui atau aJpaku 
Yang kuketahui atau kulupakan 
Semuanya kehendak tobatku 
Ampunilah say a Tuhan dengan 
kasih-Mu 
Dunia ini tempat tinggal yang fana 
Akan hancur binasa segal a isinya 
Samp31 janji -Nya dirombakkan 
Dikemhalikan sepe rti ,emula 
Maka fanaJah segal a keadaan 
Heunya Tuhan kelak yang tetap 
selama-Iamanya 
Alam ini akan kembaJi tiada 
Seperti juga di dalam azali 
Empat puluh tahun lamanya seperti 
itu 
Okalaode sabulunamo iwei 
Tee matingu pangka-pangkana 
dunia 
Akawaaka sakaralili maUli 
Amapupumo bari-baria siilu 
Tangkanamo IOlOna inca mangkilo 
Ililikina OpUIa momaaSlGna 
Ee waopu dosa mami abarimo 
Kadaki mami soa karanga-rangani 
Dosa ogena wwa dosa kidina 
Moinganama lawa mobatinina 
lmawuku lawa oalapaaku 
Iwasauku We matingu akaku 
Bari-baria beku IObaak mea 
Amponiaku waopu lekaasimu 
Dunia sii mbooresa mojanaa 
Pasa binasa bari-bari anlona 
Akawaaka .111!ljilla arungga mea 
Apambulika simbau baa-baana 
Ajanaamo matingu kadaangia 
Sooma apu !wile moqadimuna 
Alamu sii ambulimo anal1lda 
Simbau duka inuncana azali 
PalO pulu laona IUQ siilu 
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Akan fana semua hamba 
BaruJah kembali akan ada 
Keadaan esok baruJah sudah 
ItuJah keadaan yang kekaJ 
Baka semua itu 
Wahai diriku yang mencari kebaikan 
Dan kamu sekaJian yang menuntUl 
kelebihan 
PeliharaJah penglihatan dan kat a­
katamu 
Segala yang diJarang oleh syarat 
Waktunya engkau berjaJan-jalan itu 
Engkau berjalan di persimpangan 
jalan 
Engkau benemu dengan perempuan 
di situ 
Bujang atau yang punya hak 
WaJau dipanggilmu berzina jangan 
mau 
Itulah racun yang tidak ada obatnya 
Wahai diriku jangan engkau bersifat 
jahat 
Hati-hati dengan segala gerak 
perbuatanmu 
Berhati-hati jangan sampai benemu 
Jangan berbuat berani terhadap 
gundik orang 
Dan yang punya hak yang diketahui 
hukum 
Takuti jangan sampai engkau 
terjerumus 
Bea fanaa bari-baria barUQ 
Simpoo mini ambuli adaangia 
Kadangia naile abaaumo 
OsiilUmo kadaangia molagi 
Abaqaamo bari-baria siiru 
Ee karoku nwpeelona kalape 
Tee ingkomiu mOflUlluna kalabia 
Palihara poronromu reoflimu 
Malinguaka ilarangimll sarai 
Wakuruulla akambeli-mbeli iru 
Udalaiki ree laena kampullga 
Beu poriba ree bawille iweilu 
Olae-lae rawa mokolOlOna 
Moka kumbako uzina boli unda 
Osiilumo racu illda mororamba 
Ee karoku boli ukajoro-joro 
Pengkanana bari-baria millgkuna 
Pori pepei bara sala upokawa 
Boli pewau ulausi mogundina 
Temo hakuna imarauna hukumu 
Maekaia barancoo usidaraa 
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Kapan engkau berani pada hal yang 
demikJal1 itu 
Maka terbongkarlah bemengmu 
yang tebal 
Terbongkarlah yang mulia itu 
Khalawatmu tidak lagi engkau 
terima pahalanya 
Kapan engkau berani di jalan itu 
Masuklah racun di dalam dirimu 
Biasakanlah ujung itu dengan 
badanmu 
Saling mencarilah yang tajam 
dengan isimu 
Bertemu tajam dengan dagingmu 
Keluariah darah dirimu itu 
Pengganti cita rasamu yang 
nikmamya berlebihan 
Yang engkau perbuat itu 
Wajib di mana-mana manusia 
Bagi s iapa saja yang akilbaliq 
Jangan ikut perintah yang demikian 
ltu 
Itulah bujukan setan 
Wahai diriku ikhlaskanlah hatimu 
Tetapkanlah pendirianmu pada 
Tuhanmu 
Berpeganglah pada agama nabimu 
Dan turuti ajaran gurumu 
Sesamamu sayangi betul 
Seperti juga engkau menyayangi 
dirimu sendiri 
Ulauaka uhaku incia itu 
Amarunggamo bentemu 
momakapana 
Amarunggamo molabina siitu 
Kahaluwatimu indamo uperapia 
Ulauka idala incia itu 
Apesuamo bisa incana karomu 
Apopeelumo uju itu tee badamu 
Aponantimo karada leantomu 
Pokawaaka kacada teantomu 
Bea limbamo raana karomu itu 
Kabolosina namisimu molabina 
/pewaumu mingku incia siilU 
Awajibu iapai manusia 
Malingllaka aakili baa/ega 
Boli usea parinta ineia itu 
Osiilllmo kawlljllna seem,!l 
Ee karoku paihilasi incamll 
Pacompua poaromu iopumu 
Pengkenisia agamana nabimu 
Teu osea kaadarina gurumu 
Mia rangamu masia kea mpuu 
Simbau duka masiaka karomu 
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hulah bibil yang tidak busuk 
Dan tanaman besok di hari 
kernudian 
Wahai diriku pikirkanlah lebih 
dahulu 
Wakru engkau rnasa rnenebas 
Pilihkan tanah yang pantas 
Tell!lsuri betul tanah yang 
rnernuaskan 
Tebanglah supaya tumbang pohon 
itu 
Musyahida penebang yang tajam 
Pernbakar atau pembersihnya 
lauhkan was wis setan 
Guntur yang kedengaran penanda 
nyata 
Kilat halilintar penanda tabun baru 
Ujung-ujungnya perbaikan 
kesuburan tanah 
Itulah tandanya penanaman 
Waktu asar dan rnagrib 
hulah waktu yang pernali 
Waktu yang tiga termulia 
ltulah waktu yang mulia 
Waktu subuh dan lohor 
Dan genap menjadi tiga 
Sabtu Ahad dan Selasa 
ltulah hari tidak baik 
Waklu yang baik lumal dan Senin 
Dan pula Rabu dan Kamis 
Hari yang buruk jangan tanam 
Osiitumo wine inda momabongko 
Tee kaindea naile muri-murina 
Ee karoku fikirina porikallO 
Wakutuuna tongkona beu rabasi 
Pi!ia kea tawa mosantaongalla 
Nunua mpuu ponue mo/aengano 
Kalukanina be; loba tallaalla 
Musyaahida kapale momaradana 
Okatununa rau perangkaialla 
Pekaridoa wasu wisu seetani 
Guntu IUmondu kapajagana 
moincana 
ObibilOna lalldana tao baau 
Lillli -lilllina kapekaiapena tana 
Osiilumo landaillO pombulaa 
WakU/uuna asar lee magiribi 
Osiitumo wakutuu apepali 
WakUlUU ralu allguna motopenellO 
Osiitumo wakU/uu momulia 
WakulUU subuhi ted/ohoro 
Tee isaa kamondona lalu angu 
SapUiu ahadi tee salasa 
Osiitumo eo inda momalape 
Eo maLape jumaa teisinilli 
1'emo duka arabaa Ie kamisi 
Eo madak! boli opombulaia 
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Dan pula waklu yang pernali 
Hari buruk dan waktu yang pernali 
Alarnamya dirnakan rayap tanarnan 
Hari yang baik barulah engkau 
[anam 
Dan pula waklU yang mulia 
Selelah nyala hari yang baik 
Sudah masuk waktu yang mulia 
Nantikanlah hujan kebiasaan 
Oi silulah baru engkau lanam 
Hanya sedikil jangan lerburu-buru 
Menanam ilu jangan dulu langsung 
menanam 
Engkau lihat tanda hujan yang terus­
menerus 
Engkau dengar berbunyi merata 
Ada dahulu landanya kilat tawakal 
Tanda pasrah pada Tuhan sudah 
Ierasa ada 
Nantikanlah hujan yang menjadi 
harapan 
Oi silulah baru engkau 
Pagari dengan sarai dan adal 
Sisikan dengan fardu yang 
Penyiramnya zikir dan lasbih 
Pemeliharaannya khalwat dan tao bat 
Jika hidup tanamanmu itu 
[rulah lanaman yang dipel ihara 
Turunlah akarnya di dalam lanah 
Menempati makam farak 
Temo duka wakUlll apepali 
Eo madaki Ie waklllu apepa/i 
A laamatina akandea mparo-mparo 
Eo malape maka upombulaia 
Temo duka wakutuu momulia 
Saincanana eono momalape 
Apesuamo wakllluu momulia 
Pemas mea wao ipolu sarali 
iweirumo maka upombulaia 
Podo saide boli ukaago-ago 
Pombula iru bolipo sou pombula 
Ukamata pea wao molagi 
Urango pea gumu rende ngkalelei 
Daangiapo tandana bibilona 
tawakala 
Kumalimina pasarana aumbamo 
Pemas mea waona posaranakaa 
iweitumo maka upombulaia 
Tondoka mea sarai lee adati 
Sisia kea faraluu moincana 
Kabubusina ;:.ikiri tee tasubehe 
Perawoina kahaluwati tee toba 
Adiaaka penembulamu siitu 
Osiitumo penembula ipiara 
Asiwulumo kolesena incana tana 
Ambooresi lmakamu faraaki 
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Dialah rumbuhannya tanah 
Dan batangnya tempat berpegangnya 
yang leuat 
Kulitnya itu untuk dindingnya 
keburukan 
Terbelahlah daunnya yang peruuna 
Mempenanyakan getahnya yang 
terkandung 
Dilihat sudah luas daunnya 
ltulah tempat perlindungan dari 
panas terik 
Sudah ada dahannya yang tinggi 
Menempati di makam jamia 
Gugurlah daunnya yang tua 
Tiadalah keburukan yang 
diperbuatnya 
Mekarlah bunganya yang peruuna 
Sepeni saja telah lepas dari dosanya 
Maka muncullah buahnya yang 
mud a iru 
Terlihat nyatalah kegembiraan yang 
besar 
Kelapa muda rasa cita rasa yang 
enak 
Yang tua keharuman nikma[ 
ltulah tandanya rahmat 
Kelebihan bibit itu 
Kunamai syair ini 
Kelapa pendek rumbuh di dalam 
batu 
Yang panja[ gaus dan leutubu 
Dinciarrw luluna lana 
Telaina pengkenisia momaroso 
Kulina ilU rindina kadak; 
Amasekamo lawana baabaallQ 
Apaincaka polona motokaduna 
Tekamataa awaewako [awana 
Osi itumo peelusana kapane 
Daangiamo harana momalangana 
Ambooresi imakamu jaamia 
Amatantamo tawana iomatuana 
Anaindamo kadaki ipewauna 
Abuncaramo banacana baa-baana 
Simbounamo alapasimo dosana 
Daangiamo lou-louna siitu 
Aincanamo tumpuna inca ogena 
Kalimbunguna namisi moisiki 
Momaruana kawonduna niimati 
Osiitumo randaina rahamati 
Kalabiana wine incia siitu 
Kusarongia kabanti incia sii 
Kaluleu panda atuwu incana dempa 
Mokompasina gausu tee leutubu 
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Yang petik buahnya aulia zahidl 
Yang kupas orang saleh lagi arif 
Yang minum ari f kamil 
Yang makan alim annil 
Yang merasakan sultan yang adil 
jrulah tanaman nabi 
Dan semua para rasul 
Dan pula di mana para sahaba. 
Dan semua tabii yang mengikut 
Dan sebagian mukmin yang minum 
Yang bersih dari dosa dan kufur 
Setelah mereka selesai minum 
Semua mereka itu 
Merasakan manis yang terannat 
Akhirnya dia tetap saja 
Pengganti karena kelelahan 
Penebus sebab karena kecapehannya 
Panas matahari tidak dia beneduh 
Walaupun hujan tidak juga berteduh 
Tengah malann tidak juga tidur 
Menjaga binatang yang mendekat 
Sebab adar kebiasaan binatang 
Hendak masuk ke dalam kebun 
orang 
Berusaha hendak ia ingin makan 
Segal a isi kebun itu 
Dan juga sampai dilempari 
Biar diusir aleh yang punya kebun 
iru 
Dilempari bahkan ditombak 
Dan Iagi dia rembak 
Bemo lebea (ui/ia :aahidi 
MobenUlia saalihi aabidi 
Bemo sumpua aarifi.c kaamili 
Bemo kandea {lalimu aamlli 
Mopenamia sululani moadili 
OsiilUmo penembulana nabi 
Tee malingu bari-baria rusuli 
Temo duka iapai sahati 
Tee malingu rabii moosena 
Tee sagaa muumini mosumpuna 
Mokangkilona idosa Ie kofi.cru 
Salapasina manga padaa sumpu 
Bari-baria manga incia siitu 
Anamisimo kameko motara labi 
Muri-murina soa sadaa-daamo 
Kabolosina rampana karaasina 
Kasurungina sababuna kanguleana 
Mapane eo indaa asowoa kea 
Nea kawao melldeu apeelu 
Ponranga malo indaa duka akofa 
Aperangola kadadi mopasarina 
Kaapaaka oadalina kadadi 
Bea pesua incana koinawuna 
Asuru-surll gauna bea kandea 
Sabaraaka amona ikawu illl 
Temo duka kawaI/a aludaia 
Moa busea mokoinawuka itu 
Akaradea kawana akallfobua 
Temo duka lIIcia atembaia 
33 
Kalau tidak ada yang telah dia petik 
Pada akhirnya setelah dia keluar 
Kehendak nafsunya ingin binasa 
Yang punya kebun yang 
dimasukinya itu 
Oleh sebab iru yang punya kebun iru 
Menahannya segala rasa siksa 
Karena sebabnya dia lihat 
Segala yang diharapkan diterima 
Wahai diriku hatimu bersihkan 
Kalbumu jangan kotor 
Setan, itu yang disukainya 
Hendak masuk ke dalam kalbumu 
Dulumaanl kalbu tempat tinggalnya 
Teramat hitam amatlah gelapnya 
Gelap sekali teramat gulitanya 
Namun. sedikit tidak ada terangnya 
Di sirulah tempat tinggalnya yang 
senang 
Hendak membujuk mereka yang 
bodoh 
Setelah sedikit dia membujuk 
engkau 
Tertawalah ia dengan terbahak­
bahak 
Karena itu. janganlah engkau turuti 
Ajaran bujukan setan 
Kesenangannya yang menjadikan 
leita bersalah 
Nebarangkala indaa lemo 
losompina 
Muri-murina padaa amaimo duka 
Nafusuuna gauna bea binasa 
Koinawuna ipesuakina ilu 
Tao akamo mokoinawuna ilu 
Alaraia sabara nami marimbi 
Pada sababu ilu apekaea 
Malinguaka gorana alOtarima 
Ee karoku incamu pekangkiloa 
Ngallga randamu boli akorewu­
rewu 
Oseelalli siilu ipeeluna 
Bea pesua incana nganga randamu 
Dulumaani kalibi mbooresana 
Labi kana alopene molalanda 
Galapu mpuu alOpene poposana 
Moo saide illdaa lekainawa 
/weilumo mbooresa togaana 
Bea pawuju malingu kabongo­
bongo 
Samembalina siilu apawujuko 
Apolawamo akalu-katu ngincinQ 
Dadiaakamo siitu boli Osea 
Kapaguruna kawujuna seetalli 
Bari-baria podo imarimbi aka 
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Dan hal-hal yang membinasakan 
Wahai diriku leguhkan peganganmu 
Ilikadmu janganlah berubah-ubah 
Telapkanlah wajahmu pada 
Tuhanmu 
Peganglah keadaan bahwa ad.alah 
hamba 
Bual siang dan malam hari 
Jagalah jangan engkau 
Telapkanlah syahadatmu pada 
Tuhanmu 
Pegang leguh warna muka 
keimananmu 
Wahai kalian segala sahabat 
kenalarunu 
Tegaskan pengetahuanmu pada 
pusaka 
Pusaka ito adalah alam yang tiga 
Yang disebutkan di, dalam kilab 
akhlusuni 
Wajib bagi segala mukalaf 
Menegaskan pengetahuan pad a 
tarekat 
Lailaha hancur dengan badan 
Allahu hancur di dalam rahasia 
Huu huu berkumpul dengan akal 
Allahu Allahu sekawin dengan 
nyawa 
Terangnya melebihi bulan purnama 
Fuadi itu alam yang berlubang 
Tee matingu giu ibinasaaka 
Ee karoku pekarangka pengkenimu 
ltikadimu boli akadoli-doli 
Pawtapua poaromu iopumu 
Pengkenisia bOllna kabatuamu 
Pewau mea malo-rnalo kOflm1'ia 
lagani mea boli umalingaea 
Pawtapua sahadamu iopumu 
Keni akea rouna imanimu 
Ee komill sabara musiruhamu 
Patindaia karaumll ipusaka 
Pusaka ilU alamu ralu anguna 
Moto sarongina incana akhlusuuni 
Awaajibu sabara mukaalaju 
Patindaia katauna itareka 
Laailaaha ahancuru lee bada 
Allahu alnonu lee rahasia 
Huu huu asakande tee akala 
AI/aahu Allahu sakawi tee inm\'Q 
Kainawa alalo bula baani 
Flladi itu alamu momangkolollo 
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Di situlah tempat tinggalnya nyawa 
Di dalamnya itu alam yang muli a 
Di s itulah perceraian nyawa 
Nyawa yang bersih naik menghadap 
Tuhannya 
Dahannya itu pertimbangan misan 
Kalau telah engkau ketahui betul 
Cahaya mata zat yang tidak ada 
comohnya 
Dalam OIak alam yang mulia 
Kelihatan semua alam 
lweilumo mbooresana inawa 
lnuncana ilU alamu mokolabina 
lweilumo lau pogaana inawa 
lllawa mangkilo alopene iopuna 
Raha itu osuuni miZQni 
Neu peeiu beu malaua mpuu 
POlldolla mala zalU illdaa 
kosandara 
lncalla 010 alaml/ momulialla 
Aloka mata barf-barf alamu 
c. Pennata 
Dengan nama-Nya dan zat Tuhan 
Allah 
Kumulai kutulis kitab ini 
Kasih sayang-Nya meliputi 
semuanya 
Meresapi pada seluruh makhluk-Nya 
Menyeluruh kasih sayang-Nya di 
dunia 
Walaupun kafir [idak dilupakan-Nya 
Tenru pasti rahmat kasih-Nya 
Pada mukmin esok hari kemudian 
Makfirat ampun-Nya banyak 
Maaf-Nya [iada terldra 
Dengan pahala teramat banyaknya 
Menyayangi hamba yang pandai 
berzikir 
Wahai Tuhan tambahkan rahma! 
Dengan iman yang amat banyak 
Nabi kami mataharinya agama 
Lampunya segala urnat 
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C. laohara 
Tee sarona zaruna opu al/ahu 
Kupebangi kuburi kitabi sii 
Okalalambuna aripu apepatai 
Amemeiki sabara mahalukuna 
Apeparai kolambuna idunia 
MOkaafiri indaa molingaia 
Arara ramu TOhamari kaasina 
lmuumini naile muri-murina 
Magufirari amponina bari-bari 
Omaafuna i"daa rokera-kera 
Tee fahala mosakalina kaoge 
Akukumbai batua pande zikiri 
Ee waopu rangania rahamari 
Tee imani moropenena kobari 
Nabi mami maranaeona agama 
Padamarana bari-baria umari 
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Dan keturunan Hasyim yang mulia 
Dengan mutlak kaum yang luar 
biasa 
Dan dengan segala mukmin umatnya 
Akan bertemu besok di hari 
kemudian 
Waba'dahu akhimya kupuji 
Dan dengan selawat dan salam 
kepada nabi 
Berkatalah hamba yang rendah 
Idrus yang banyak dosanya 
Wahai Tuhan ampun-Mu Mahaluas 
Maaf-Mu sangat besar 
Mudah-mudahan Engkau 
mengampuni dosanya 
Idrus yang disebutkan itu 
Dan ampuni dosa orang tuanya 
Dan dengan dosa dari semua 
gurunya 
Dan dosanya para sahabat yang 
dekat 
Dan dosanya kenalan yang jauh 
Dan dosanya semua umat 
Di mana-mana perbuatannya baik 
Ampun-Mu tidak ada yang menahan 
Di mana-mana hamba yang Islam 
Idrus hamba yang bodoh 
Tidak berrar untuk mengarang kitab 
Namun, sedikit karena hajat 
Unruk menyampaikan maksud 
hatinya 
Tee lelena haasimu molabina 
Tee mUlulaki walaka mOlopenena 
Tee malingu muumini umarina 
Apokawaaka naile muri-murina 
Waba'dahuu muri-murina kupuji 
Tekusalawa kusalamu inabi 
Akoonimo balua momalambena 
Aedurusu momakaana dosana 
Ee waopu amponimu alalesa 
Omaafumu alopene kaogena 
Sio-siomo uamponia dosana 
Aedurusu mOlosarongina ilu 
Tee amponia dosana mancuanana 
Tee dosana bari-baria guruna 
Tee dosana musiraha momakasu 
Tee dosana sampo malau marido 
Tee dosana bad-baria umali 
[apaiaka moe wauna ka/ape 
Oamponimu indaa kotosungkua 
[apaiaka balua moisilamu 
Aedurusu balua kabongo-bongo 
[ndaa kana bea karangi kilabi 
Podo saide sababuna haajari 
Bea pakawa makududwza rangana 
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Mudah-mudahan mati bersama 
imannya 
Idrus yang disebutkan di atas 
Bertepatan dengan mengucapkan 
zikir 
Waktunya hendak meninggalkan 
badannya 
Kalau datang mal ikil maut 
Untuk mengambil nyawa dari 
badannya 
Mudah-mudahan diambilnya pel an­
pel an 
Ditariknya hanya sedikit-sedikit 
Kalau datang malikil maut 
Untuk mengambil nyawa dari 
badannya 
Mudah-mudahan diambilnya pelan­
pelan 
Ditariknya hanya sedikit-sedikit 
Akan tetap menghadap pad a Zat-Mu 
Mengenang laisa kamisilihi 
Mengikra rkan syahadat dua 
kalimatnya 
Dan dengan tasdik iman yang tetap 
Yang demikian Tuhan 
permohollanku 
Mudah-mudahall Tuhan menerimaku 
Engkaulah Tuhan yang menerimaku 
Segal a yang dimohon oleh hamba-
Mu 
Wahai Tuhan teramat ras a takutku 
Si-sioma amote teimanina 
Aedurusu mOlOsarongina ilu 
Asaobawa aboasaka ziki ri 
WakUluuna bea gaama badana 
Nea umbamo 1/laliki maUIIl 
Be alamo nyawa min a ibudana 
Sio-sioma bea rUlla-runaio 
Alodaia podo saide-saide 
Nea umbamo maalikil maUl II 
Bea alamo nyawa milla ibadan" 
Sio-siomo beD rUlia-runaia 
Alodaia podo saide-saide 
Bea latapu poarolla izalimu 
Alonto maka laisa kamisllihi 
Aikiraru syahada rua anguna 
Telasidiqi imani mOlOlapu 
TUQmo sii waopu gora-goraku 
Sio-siomo waopu alarilllaku 
Dingkoomo wonpu m olOrill1(IJW 
Bari-baria elllollina baruamll 
Ee waopu atopene kaekaku 
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Bagaimana kalau aku mati itu 
J ika dengan kasih-Mu 
Bagaimana bent uk badanku esok itu 
Akan binasalah batinku itu 
Akan hancurlah hati yang 
kusembuny ikan 
Kuingat-ingat aku mati esok itu 
Apalah kiranya tulisan takdirku 
Saadatkah atau saka wat 
Taatkah atau maksiat 
U ntungkah atau kerugian 
Mati itulah buk,i nyata janji 
Diriku ini sudah diliputi keburukan 
Kalbuku tidak ada lagi 
kekebaikannya 
Perangaiku semua perangai buruk 
Gerak perbuatanku semua yang 
tidak baik 
Namun sedikit, ampun-Mu Luas 
Maaf-Mu sangatlah besarnya 
Hamba-Mu yang memohon ampun 
Bertobat terhadap segal a dosanya 
Lutfimu terlalu halusnya 
Rauf-Mu sangatlah kasihnya 
Mudah-mudahan dengan kasih-Mu 
Engkau 
Dengan ridamu esok kumati nanti 
Besar sekali hati harapanku 
Kuberpegang pada kasih Engkau 
Di mana lagi temp at pelarianku 
Beluaapa naile kumale ilU 
Nea mainda lee kaasima ingkoo 
Taapamo banguka naile ila 
Abinasamo ngangarandaku siroo 
Ahancurumo inca ibaniakaka 
Kuda-udani nade kamale ila 
Dopea bara kuburika iazali 
Sa adali bara osakawali 
Oraali bara omaasiali 
Olaha bara kabeao karagi 
Omaremo itu kaincanan j an)i 
Karoka sii alipa mea kadaki 
Ongangarandaku indamo 
tekalapena 
Oparangika podo parangi madaki 
Pemillgkuiku podo indaa 
momakallana 
Podo saide amponiml.l aralesa 
Omaafumu alOpene kaogena 
Obaruamu moemallillG amponi 
Atobaaka dosana bari-baria 
OllilUfimu alabi kaaiaslina 
Oraaufuma atopene kaasina 
Sio-siomo tekaasimu ingkno 
Tee radlamu naile kumale itu 
Aoge mpuu inca posaronakaku 
Kupengkenenisi okaasimu ingkoo 
tapai duka berao palaisaku 
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Selain daripada Engkau 
Jika kumati esok di hari kemudian 
Syair ini pengganti lidahku 
Yang berbicara dengan isi rumahku 
Yang mengajari semua anakku 
Kunamakan ,yair yang pendek ini 
Jauhar manikam yang mulia 
Mudah-mudahan akan terus-menerus 
kegunaannya 
Selama-Jamanya jangan 
berkeputusan 
Empat pasaJ banyak isinya 
Nami harapkan akan sudah akan tiba 
Mudah-mudahan Tuhan menoJongku 
Akan kuselesaikan buku yang 
kukarang ini 
Karena ikhlas bukan karena ria 
Lillah karena zat Tuhan 
Kutinggalkan umuk isi rumahku 
Dan dengan seluruh anakku 
I. Azabal Zikir 
Hai, sanak keJuargaku dengarkanJah 
Dan dengan kalian segaJa ahJiku 
Zikir iLU bermacam-macam bagian 
Yang muJia adaJah nafti dan isbar 
Zikir yang ada ketemuannya iLU 
ltulah zikir yang nyata 
Dan zikir di dalam batin kalbu 
Salapasina kaasimu ingkoo 
Bara kumnte ,wile muri-muTinG 
Kabanti sii kabolosina delaku 
Mopogaul/a reamona bal/uaku 
Moadarina malingu manganaku 
Kusarongi kabanri momando sii 
Ojaohara mal/ikamu Inolabi 
Sio-sioma alagi ampadeana 
Sakiaia bali akamambolUa 
Para anguna kaharina fasalan 
Toku-tokua padaaka umbamo 
Sio-siomo opu arulullgiaku 
Beku mondoa kiwbi ikarangiku 
Dikhilasi illda rampalla riaa 
Lillaahi karalla zalu isomba 
Kudikaaka mia antona banuaku 
Tee malingu sabara mallgaanaku 
J, Azaabal Zikiri 
Jl'lamu raneaa wUlitinai 
Teingkomiu matingu ahaliiku 
Zikiri iru lIIenrene bari-haria 
Motopellena Ilafti lee isibari 
Ozikiri mokorurura siiru 
Osiitumo ozikiri moincana 
Kao zikiri baarinina kalibi 
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Oia itu tidak ada lagi ketentuannya 
Hanya saja kita tenangkan hati kita 
Menghilangkan keadaan yang 
banyak 
Dan kita menghadap wajibul wujud 
Zat Tuhan laisa kamislihi 
PeralUran zikir yang nyata 
Dua pUluh jumlah peralUrannya 
Mula-mula tobatkan dosamu 
Dan buat syarat IObat iru 
Syarat IObat ilU empat 
Penyesalan jauhkan pUlUskan 
Dan kembalikan segal a hak orang 
Apa-apa segala harta inayat 
Buat jangan lupakan 
Biar sam jangan lalaikan 
lika kurang syarat robat ilU 
IlUlah IObat yang tidak sah 
Berkata Imam Mujtahid 
Nawawi Mufti Syatii 
Dia hitung syarat IObat ilU 
Dikumpulkan di dalam syairnya 
Saya hi lUng sembi Ian jumlahnya 
Syarat tobat ilU pada Nawawi 
Sesal dengan dibuka tobatmu 
Dan kembalikan hana yang inayat 
Dan kerjakan amal yang fardu 
Ucapkan IObat itu dengan lidah 
Dosa yang ditobatkan iru 
PulUskan j angan lagi ulangi 
[ncia itu indamo akotutura 
Sabutunamo tapekalino incata 
Tapanainda kadaangia mobari 
Tetapoaro waajibulu wujuudu 
Zatuna opu laisa kamisilihi 
Otuturana zikiri moincana 
Rua pulu kabarina lUturana 
Baa-baana tobaa kea dosamu 
Tepewaua saratina toba itu 
Osaratina loba ilu pata angu 
Ososo pekarido bOluki 
Tee pambulia sabara hakuna mia 
Malinguaka arataa inaea 
Pewaua boli umalingaia 
Moo saangu boli ulupaa kea 
Akurana sarana IOba ilu 
Osiitumo toba inda mosaha 
Akooni imamu mujUlahidi 
Nawawi Mufti Syafii 
Agagaria saratina loba ilU 
Romusa kea inuncana siriana 
Kugagaria sio angu kabarina 
Osaratina toba itu inawawi 
Ososo lea ronia lobamu 
Tee pembulia arata inaea 
Tee pewaua amala mofaraluu 
Boasa kea toba itll lee dela 
Odosa ilobaaka itll 
Botokia bolimo umbulingia 
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Dan dengan ikhlas di mana segala 
amal 
Lillah karena zat Tuhan 
Waktunya engkau melakukan lObat 
Belum sampai nyawamu di lehermu 
Belum pernah matahari terbit di 
sebelah barat 
Dengan itulah menjadi genap 
semhilan 
Kata penama mufakat Jumhur 
Yang kemudian hanya Nawawi 
Yang kedua mandi hadas 
Jika ada hadas besar 
Dengan juga air sembahyang 
Dengan juga kalau ada hadas asygar 
Yang ketiga engkau diam banyak 
Dan juga jangan berkata-kata 
Ucapkan zikir dengan pikiranmu 
Allah Allah jangan lupakan 
Habislah segal a kekhawatiran 
Ucapankanlah kalimat Allah 
Pohonkan kalbu hati nurani 
Mudah-mudahan gurumu 
menolongmu 
Kelima guru ingalkan dalam 
kalbumu 
Penolongan-penolongarmya nabi 
Guru ito penggantinya nabi 
Nabi itu khalifahnya Tuhan 
ltulah ketentuan yang lima 
Tee ikhilasi iapaiaka amala 
UlIaahi karana zalUna opu 
Wakutuuna topewauna toba 
Indapo akawa inyawamu 
iborokomu 
lndapo abete eo lSllkanaeo 
Kamondonamo sio al1gu kabarina 
Oni baana ka/okana jumuhuru 
MUTf-murina sabutullamo nawawi 
Jua aka pebahoaka hadasi 
Nedaangia tee hadasi akubaru 
Teepo duka cairi sambahea 
Nedaangia tee hadosi asigaru 
Talu aka udiamu bari-bari 
Temo duka boli ukaolli-oni 
Roasa kea zikiri lee fikirimu 
AI/aahu Allaahu boli malingaia 
Mapupuaka sabara khaawaliri 
Roosokamo kalimali aliaahu 
Goraa kea kalibi 10lOna inca 
Sio-siomo gurumu alulungiko 
U,naaka gurumu itikadia 
Olulungina kalUlungina inabi 
Oguru ilu kabolosina nabi 
Nabi ilu khali/alina opu 
Osiililmo lulura lima anguna 
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Dibuat sebelum berzikir 
Ketentuan di dalam zikir itu 
Banyal<nya sepuluh ditambah dua 
Mula-mula duduk di tempat yang 
khusus tersendiri 
Segal a tempat yang bersih 
Seperti juga engkau duduk 
sembahyang 
Dan engkau menghadap Baitullah 
Kecuali zikir j amaa 
Di situ kamu duduk saja berkumpul 
Duduk menurut keinginan masing­
maSIng 
Di mana orang yang berzikir itu 
Kedua . muka kedua tanganmu 
Engkau letakkan pada kedua 
pahamu 
Ketiga dengan harum-haruman pada 
tubuhmu 
Di tempatnya engkau berzikir itu 
Yang keempat engkau memakai 
yang halal 
Dan juga yang harum baunya 
Yang kelima temp at yang gelap 
Yang keenam kedua matamu 
tertutup 
Matamu itu jangan terbuka 
Yang ketujuh engkau titik dengan 
hati nurani 
Engkau taruh di antara kedua 
malamu 
AlOpewau indapo zikiri itu 
Otuturana incana zikiri itu 
Okabarina sapulu tee ruaangu 
8aa-baana uncura imbooresa 
Malinguaka mbooresa momangkilo 
Simbau duka uncura usambahea 
Teu poaro ilOtona baitul/ah 
Tabeanamo ziki ri ujamaa 
Siitu maka sou polibu-libumo 
Auncura malingu peeluana 
lapaiaka mozikirina siitll 
fuaaka rua mbali Umana 
Udikaia ruambaU paamu 
Talu aka dikaa kea kawondu 
1mbooresama zikirimu itu 
Apaaka upake mohalalana 
Teemo duka momawonduna bouna 
Limaaka mbooresa magalapu 
Anaaka popiro ruambalia 
Matamu itu boli apombu-pombula 
Pituaka perou-rou gurumu 
Udikaia polotaana matamu 
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lrulah kecentuan yang ceguh 
Di dalam kalbu orang sufi 
Yang kedelapan engkau benar dalam 
berzikir 
Di maca orang acau engkau sendiri 
Yang kesembilan zikir dengan ikhlas 
Semaca-maca karena Allah 
Yang kesepuluh pilihlah zikir iru 
Dengan lafal kalimat laiyiba 
Ucapkan dengan bekal yang lengkap 
Berteparan dengan caklim pada 
Tuhanmu 
Naikkan Ladlaha tersebut 
Dari atas bag ian pusar 
Engkau sampaikan kalimac illalaah 
Di jantung kalbu sanubari 
Engkau miringkan kepalamu di 
kirimu 
Bersamaan dengan hadirnya haci 
Imlah sam kaofial 
Kebersamaannya cidak lagi 
kuseburkan 
Yang menjadi genap sepuluh 
d i tambah dua 
Syarat-syarat zikir yang disebuckan 
Ya. dengarkan kalian yang suka 
Yang birahi pada jalan yang mulia 
Mula-mula ikhlaskan diri hatimu 
Pada ani kalimat husna 
Osiilumo IUlura momalangka 
Ikalabina paimia saofu 
Waluaka ubanara izikiri 
imalana mia lQwa samia-miamu 
Osiilumo IUlura momalangka 
Samata-mata rampana karana 
a/lahll 
Saplilu alw pilia zikiri ilu 
Tee lafala kalimali taaiba 
Boasa kea fe e baku momondo 
Usau bawa uta alimu opumu 
Apapane laaillaha ilu 
Minaaka ibawona sUl/rati 
Upakawea lafala illallaahu 
fbake iru kalibi sanubari 
Upabele baamu ikaimu 
Asaubawa tee hadirina inca 
OsSilUmo saangu kaofiati 
Orambangana indamo kusarongia 
fmondoakana sapulu tee ruaangu 
Otururana zikiri morosarongl 
fa rangoa komiu mopeeluna 
Mobirahina idala motopene 
Baa-baana fakasiri incamu 
fmaanana kalimatul husuna 
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Tidak ada Tuhan yang disembah 
sesungguhnya 
Hanya Tuhan seru sekalian alam 
Kapan habis sifat kebesaran 
Dan segal a was wis setan 
Engkau cobalah makna yang 
pertama 
Ambil lagi makna yang lain lagi 
Engkau ucapkanlah kalimat ulyaa 
Bertepatan dengan hadirnya hati 
Engkau berusaha menghilangkan 
kebiasaanmu 
Hanya Tuhan lllahu makbud 
Kapan habis segala kekhawatiran 
Yang besar atau yang kecil 
Engkau hindari makna yang 
disebutkan 
Ambil lagi makna yang saru pula 
Engkau mengucapkan kalimal stabit 
Engkau menyatakan makna di dalam 
kalbumu 
Engkau hilangkan keadaan yang 
ban yak 
Hanya Allah seru sekalian alam 
Yang kedua engkau itikadkan yang 
banyak 
Segala yang dinamakan kasih Allah 
Di kalimat lailiaha tersebut 
Itulah tempat kediamannya nafti 
Hilangkan kasihmu di hamba 
[ndaa tee opu isomba sampuumpuu 
Soo allaahu ilialaha maabudu 
Mapuaka sifatu basyariyati 
Tee malingu wasu wisu seetani 
Ubalii mea maana baa-baana 
Alamo mini maana saagu duka 
Boasakamo kalimntula ulia 
Asaubawa lee hadirina inca 
Upanafii iapai menturuiki 
Soo aliahu illaahul matluubu 
Mapuo aka sabara hawatiri 
Momaogena tawa momakidi-kidina 
Ugaa mea maana motosarongi 
Alamo duka maana saagu mini 
Uboasaka kalimatu staabita 
Upaincana maana ikalibimu 
Upanainda kadaangia maban 
Soo allaahu illaaha mauJudu 
Juaaka panafti mobarina 
Malinguaka saro maasi wae 
allaahu 
lkalimatu laailaaha itu 
Osiitumo mbooresana nafti 
Pai/aia kaasimu ibatua 
46 

Engkau kembalikan pada adam yang 
riada 
M eneguhkan wujud Tuhan Yang 
Sam Yang Esa 
lI/ah laahu wahid adhu 
Itulah peraluran syaral yang dua 
Yang lermasuk di dalam zikir 
(ersehul 
Dan peral uran selelah berzikir 
lLulah liga banyaknya 
Mula-mula eng kau linggal lelap 
Bersamaan jangan engkau berkala­
kala 
Engbu menallli-nami faedah 
zik ,rmu 
Engkau nam j·nantlkan pemberian 
dari Tuhan 
Yang kedua lahan napasmu 
Jangao keluar dan juga j angao 
masuk 
Ilulah pembuka hijab 
Dan menghilangkan seg ala 
kekhawaliran 
Dan yang keliga serahk an lawakal 
akan hatimu 
Janga n engkau minum sesudah 
engkau ziki r iru 
Sesal alau lebih salU jam 
Sampai hilang panasnya zikir jlu 
Mudah-mudahan Tuhan menolong 
kila 
Vpambulia iaadamu monainda 
Paisibati wujudu opu samadi 
llIallaahu waahidu ahadu 
Osiilumo tUlurana ruaanguna 
Mopesuana incana zikiri ilu 
Kao IWura salapasina zikiri 
Osiilumo lalu al/gu kabarina 
Baa-baal/a umboore uto/apu 
Saubawa boli ukaoni -oni 
VllIa-maa faedana zikiri 
VlOku-Ioku kadawu mina iopu 
il/aaka togasaka lIafasimu 
BolJalimba boli duka apesua 
Osiitumo kabungkalena hijabu 
Tee paila sabara hawaliri 
Talu aka utogasaka illeamu 
Boli usumpu pada ozikiri illl 
Sesaali iQ wa kolabi sajamu 
Hengga aila kapanena zikiri ilu 
Sio-siomo opu mulungi kim 
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U ntuk kita sering mengucapkan 
zikir 
Habislah syarat-syarat dua puluh 
ltulah amalnya zikir 
Dengan penolongan Tuhan Yang 
Kuasa 
lIa Huna yang maha IGlsihnya 
II. Fiy Fadlatuz Zikir 
{'lam dengarkan wahai famililcu 
Dan dengan kalimat segala ahlilcu 
Firman Tuhan yang Mahatinggi 
Di dalam bulcu yang Mulia 
Wahai kalian hamba yang mukmin 
Ucapkan wahai kalian zikirlah 
Dengan ucapan yang sangat 
banyaknya 
Demikian ini peringatan Tuhan 
Bersabda Atunad nabi kita 
Muhammad akhir rasul 
Wahai kalian segala manusia 
Berhenti sejenak di kebun surga 
Benanya seorang sahabat 
Apakah kebun surga itu 
Bersabsa Muhammad nabi kita 
ltulah mukhlis zikir 
Berkata Ibnu Abas 
Ibnu Abas sepupu nabi kita 
Dikerjakan segal a ibadat 
Beta menturu beta boasaka zikiri 
itu 
Amllpupumo lUtura rua puluna 
Osiilumo adamuna zikiri 
Tee lulungina 0pula mokakawasa 
lIaa hunaa molabina kalambuna 
II. Fii Fadlatuuzi Zildri 
l'lamu rangoa wUlilinai 
Teingkomiu malingu ahaliku 
Onina 0pula momalangana 
lnuncana kilabi momulialla 
Ee komiu balua muumini 
Boasakea komiu zikirillahi 
Tee boasaka mozaka/illa kabari 
Tuamo sii oparintana opu 
Akooni ahamadi Ilabiila 
Muhamadi kapupualla rasu/u 
Ee komia sabara mllllllsia 
Ponionto inllwuna sorogaa 
Aabamo sahabali samia 
Opea bara inawulla sorogaa 
Akooni ahamadi Ilabiita 
Osiilumo makhalisina zikiri 
Akooni ibnu abaasi 
lbnu Abbaasi lolidana nabiila 
Alopewau mlliingu ibadali 
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Ada waktu dan harus diketahui 
Tidak rela Tuhan Yang Mahatinggi 
Kita ueapkan zikir sedikit 
Melainkan dengao zikir yang 
banyak 
Di mana-mana di dalam waktu 
Banyak sekali malaikat yang pergi 
Yang meneari majdis zikir 
Dapatkan maid is zikir 
Duduklah mereka bersama-sama 
Berzikirlah sekaliannya tersebut 
Dengan segala orang yang berzikir 
iru 
Bersusun-susun malaikat itu 
Hingga sampai demikian tingginya 
Sayapnya itu menyelimuti 
Dikel ilingi orang yang berzikir 
Itulah wujud kecintaannya 
Dengan kasihnya terhadap orang 
yang berzikir 
Kalau sudah orang yang berzikir 
Maka terbanglah malaikat itu 
Naiklah malaikat pada bulan yang 
tujuh lapis 
Di mizan di hadirat Tuhan 
Ributlah suara malaikat 
Mengucapkan tasbih takrnid 
Dengan membaca tahlil takhdis 
Dengan maha syukur dan insyaf 
Malaikat senang hati karena orang 
berzikir 
Owakurru he/lgga/la alOmarau 
l/ldaa rela opura momala/lga/la 
Taboaska ree zikiri saide 
Tabeanamo ree zikiri nzabari 
lapaiaka i/lun cana wakuruu 
Abari mpuu malaekac molingka 
Mopeelo/la makhalisiha zikiri 
Sinramuaka nwkhalisini zikiri 
Auncuramo mango pobaa bawa 
Azikirimo bari -baria sliru 
Tee nwlingu mia mozikiri iru 
ApOSUflCU-SU/lCU malaekari iru 
Hengga akawa ilaeana siare 
Opanilw iru apokumu-kwnuri 
Alibu-libu mia mozlkirina 
Osiirumo roullO kapeeluna 
Tee kaasina mia mozikiri 
Apadaaka mozikirina siiru 
Apolakamo malaekari iru 
Apompenemo ibula picu rapia 
Temiizani ihadirarina opu 
Amawongomo suara/la malaekari 
Ahoasaka rasubehe cakadisi 
Tea baca raha/ili rakadisi 
Tee rlwdaha sikuru ree sanao 
A/umpuaka incana mozikiri/la 
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Dia senang karena majelis zikir 
Bertanya Tuhan Yang Mahatinggi 
Pada hambanya terlebih 
dilcetahuinya 
Pertanyaan Tuhan Yang Mahatinggi 
Dari mana kalian malaikat 
Jawab mereka malaikat 
Kami datang dari hamba-Mu di 
bumi 
Berkata Tuhan kita Yang 
Mahatinggi 
Menanyakan pada malaikat tersebut 
Sedang mengapa hambaku 
Wakru kalian tinggallcan 
MenJawab mereka malaikat 
Mengikrarkan tasbih kesucian-Mu 
Dan membaca tahmid pujian-Mu 
Mereka tahlil mengucaplean Engkau 
Berkata malaikat iru 
Merelca yang berzikir memohon 
pada-Mu 
Berkata Tuhan leita yang Mahatinggi 
Apa yang dimima mereka hambaku 
Menjawab para malaikat 
Yang dimima mereka surga-Mu 
Kata Tuhan kita yang Mahatinggi 
Lihatkah mereka surgaku 
Menjawab para malaileat 
Surga-Mu belum dilihat merelea 
Berkata Tuhan kita yang Mahatinggi 
Bagaimana kalau mereka 
Aundeaka makhalisina zikiri 
Aabamo opura moma/angana 
lbaluana alOpene kalauna 
Oabaana 0pula moma/angana 
Pai umina komiu ma/aekali 
A/awanimo manga ma/aekali 
Taminaaka ibaluamu ilada 
Akooni opura moma/angana 
Abbaki ma/aekali ilu 
Apokia daangia baluaku 
Wakuluuna komiu bolia ilu 
A/awanimo manga ma/aekali 
Aikiraru lasubehe kangki/omu 
Tea baca lahamidi kapujiamu 
Alahalili oboasaka ingkoo 
Akoonimo manga ma/aekali 
Pande zikin· posaemani ingkoo 
Akoonimo 0pula moma/angana 
Opea emani"a manga baluaku ilu 
A/awanimo manga ma/aekali 
lemanina manga osorogaamu 
Akoonimo opUia moma/angana 
Kamalea buaka sorogaaku 
A/awanimo manga ma/aekali 
Osorogaamu indapo akamalea 
Akoonimo opula moma/angana 
8elUapa One akamalea 
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Surga teramat baiknya 
Nikmatnya tidak berkesudahan 
Berkata malaikat 
Mereka yang berziki r memohon 
pembebasan dari-Mu 
Berkata Tuhan kita yang Mahatinggi 
Di mana mereka minta dibebaskan 
jIll 
Menjawab para malaikat 
Mereka minta dibebaskan dari 
neraka-Mu 
Berkata Tuhan kita yang Mahatinggi 
A pakah mereka telah mel ihat 
neraka-Mu 
Menjawab para malaikat 
Neraka-Mu belum mereka lihat 
Berkata Tuhan kita yang Mahatinggi 
Bagaimanakah kalau mereka lihat 
Neraka itu teramatlah jahamya 
Siksaannya makin benambah­
tam bah 
Berkata para malaikat 
Memohon ampun pada-Mu mereka 
semua 
Berkata Tuhan kita yang Mahatinggi 
Pada hamba-Nya teramat kasih-Nya 
Saksikan aku wahai para malaikat 
Sebenamya kuampuni dosanya 
Dan kuberi apa yang dimintanya 
Kubebaskan dari neraka yang panas 
Osorogaa alopene okalapena 
Niimatina inda kokapupua 
Akooni ,nanga malaekali 
Pande zikiri pepepalapa ingkoo 
Akoonimo oputa momalangana 
[apai manga pepe palapa siitu 
Alawanimo manga maLaekati 
Pepe paLapa manga inarakaamu 
Akoonimo oputa momalangana 
Kamala mea buaka narakaaku 
ALawanimo manga malaekati 
Narakaamu indapo ai<.amatea 
Akoonimo oputa momalangana 
Betuapa ane ai<.amalea 
Onarakaa atopene kadakina 
Sikisaana soa karanga-rangani 
Akooni ,nanga malaekali 
Emani amponi ingkoo bari-baria 
Akoollimo opUia momalangana 
[baluana atopene kaasina 
Ubaakaaku komiu malaekati 
Satotuuna kuamponi dosana 
Tee kudawua paiaka emanina 
Kupalapea inarakaa mopane 
Sl 
Kata para rnalaikat 
Ada hamba-Mu yang tidak baik 
Namun, sedikit ia iru juga berzikir 
bersarna 
Oi dalam kurnpulan zikir 
Berkata Tuhan kita yang Mahatinggi 
Mereka iru juga kuampuni dosanya 
Kelebihannya rnengucapkan zikir 
Oi majalisnya orang yang berzikir 
Zikir iru lampu sanubari 
Penerang kalbu yang gelap 
Mernbersihkan batin yang kotor 
Mengheningkan akal yang keruh 
Terang-benderang roman rnuka yang 
berzikir 
Oisoroti cahaya kekuasaan 
kelebihan-Nya 
Cahaya ternpalnya zikir 
Terlihat oleh sernua malaikat 
Rahmat Tuhan kita yang dekat 
Kepada harnba yang berzikir 
J auh daripada setan 
Jika dengan orang yang berzikir 
Pada bersenang-senang segala 
rnalaikat 
Pada mernetik sesuatu bagi orang 
yang berzikir 
Buah kayu kebun surga 
Mendengar orang berzikir 
Segala kunna dan deli rna 
Akooni manga malaekati 
Daangia batuamu momadakina 
Podo saide azikiri lee incia 
Inuncana makhalisina zikiri 
Akooni opUia momalangana 
Siitu duka kuamponi dosana 
Kalabiana aboasaka zikiri 
Imakhalisina mia mozikiri 
Zikiri itu kanlUruna 
ngangarandana 
Kasuluwina kalibi momalalandana 
Apekangkilo fuadi mokorakina 
Apekalini akala momalowona 
Amainawa rouna pande zikiri 
Awarangia cahea kalabiana 
Akocahea mbooresana zikiri 
Akamatea malingu malaekati 
Rahamatina oputa ilU amakasu 
Iapaika bama mozikiriba 
Amarido paiaka seetani 
Nea ranga omia mOl ikiri 
Kauunde-unde sabara malaekati 
Pecobe-lOpe pai mia mOlikiri 
Bakena kau inawuna sorongaa 
Arango-rango mia mozikirina 
Malinguaka koromaa tee dalima 
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Dengan inabu, anggur, dan lUfaha 
Buah itu teramat lezatnya 
Tidak bosan semua orang 
memakannya 
Rasanya ilU makin benambah­
tambah 
Setiap jam nikmatnya berganda 
Teramat banyak nikmat yang 
berzikir 
Isinya itu wanita bidadari 
Bidadari semuanya gadis cantik 
Roman bentuk badannya amatlah 
mengasyikkan 
Berkata sekali segal a gerak 
perbuatannya 
Kata-katanya tidak ada yang salah 
Mukanya ilU terlampau mulusnya 
Bagaikan cahaya bulan yang (enang 
Harumnya berbau kesturi 
Sepeni ambara dengan kungkuma 
yang mulia 
Susunya teramat bulatnya 
Sepeni bulatnya bulan purnama 
Pakaiannya segala orang yang mulia 
Camnluru dan dewanggo yang amat 
bagusnya 
Dan juga beledru bunga yang l1lulia 
Dan lagi segala kain yang halus 
Dan kain sutera yang yang tipis 
Dengan kain yang luar biasa 
cahayanya 
Tee inobu angguru fee Ill/aha 
Bakena illl aropene kamonina 
Indaa paimia mokandea 
Namina itu soa karanga-rangani 
Gagari jamu asuncu lIiimarina 
lAbi kabari himllna mozikirina 
AlOna itu bawine bidadari 
Bidadari podo kalambe mokesa 
Pepangina mopene kaiapona 
Akompuu sabaro pomingkuina 
Peoniina indoo kokajuleo 
Ozouna ifU alopene kalimua 
Simbaunamo cahea bula malino 
OkowondunG akobou kasifuri 
Tee ambara fee kumkumn rnalobi 
Sus una ifu oropene kolimbuna 
Simbounamo kalimbuna bula baani 
Opokeana soboro mia molobi 
OcamnlUlu fee dewangga mOlopene 
Tee dul<Ll biludu bunga molobi 
Tee mnlingu sakalofi moalusu 
Tee isi ropu mOlOpena kanapi 
Tee ontalasa mosokalina mbenana 
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Dan dengan segala kain sutera 
Di mana semua pakaian di dalam 
surga 
Rumah kebun iru adalah mutiara 
yang putih 
Dengan zamrud pennata yang hijau 
Dengan hakiki yang amat bersihnya 
Dan dengan segala bam yang luar 
biasa 
Diselingi dengan emas dan perak 
Dan dengan jaohar pennata yang 
mulia 
Dan dengan yakut yang amat terang 
cahayanya 
Dan dengan segal a macam intan 
Berjalan-jalan segal a bidadari 
Sambil memetik buah-buahan yang 
mulia 
Kelihatannya teramat enaknya 
Tamsilnya sebagai pennata yang 
diikal berurutan 
Banyak sekali kelebihan manfaat 
berzikir 
Dan dengan segala orang yang 
berzikir 
Yang kurulis ini hanya sedikit 
Namun , ada baiknya daripada tidak 
ada sama sekali 
Kalau ingin kelebihannya yang 
banyak 
Cari di dalam hadis nabi 
Tee malingu sabara bia pasele 
Tapaika pakeana sorongaa 
Ohina ieu omuntia momapuri 
Tee zamarudu paramara momaijo 
Tee hakiki molabina kangkilona 
Tee malingu baeu indo momenrela 
Taa kea bulawa ree salaka 
Tee j aohara momulia 
Tee yakuru molabina caheana 
Tee malingu sabara giuna inta 
Kambeli-mbeli sabara bidadari 
Perobe-robe bakena kau molabi 
KOlnaraana alOpene kalimua 
Tamusilina parOlnara mororare 
Abari mpuu kalabiana zikiri 
Tee malingu pai mia mozikirina 
Iburiku sii saburunamo saide 
Polumu wae indaa sawuli-wulinga 
Neu peelu kalabiana mobari 
Nunua mpuu ihadisina nabi 
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III. Khalwal 
['lam dengarkan wahai keluargalcu 
Dan dengan kalian segala ahliku 
Khalwat adalah fardu yang nyata 
Nashab dari para ulama tasauf 
Sesungguhnya nabi kita berkhalwat 
Permulaannya akan menerima 
kerasulannya 
Berkhalwat di Gunung Jabal Nur 
Di dalam gua dinamakan Hiraa 
Di situ tidak lagi dia tidur 
Sudah jauh daripada makan dan 
mmum 
Dikalahkannya birahinya pada 
Tuhannya 
Memelihara rahasia yang Illulia 
Setahun genap lamanya seperri itu 
Berkhalwal di dalam gua ilU 
Permulaannya Jibril lUrun 
Membawa wahyu suruhan dari 
Tuhan 
Kurang sekali zaman khalwal 
Hanya tiga malam tiga hari 
Berkata setengah akhlus·sauf 
Yang terrulis di dalam kitab jlafahali 
Sudah lcurang sekali zaman khalwat 
Lamanya hingga empat pluh hari 
Dan harusnya lamanya khalwat 
Zamannya tidak lagi ditetapkan 
lll. Kahaluwati 
['lam rangoa wutitinai 
Teingkomiu malingu ahaliku 
Okhaillwati faradlu moincana 
Mazahabuna ulama tassaofu 
Satotuuna nabiita akhaluwati 
Baanamo bea kosaro rasulu 
Okhaillwati igumma jabali nuru 
lnuncana lia isarongiaka khiraa 
lweitumo indamo akole·kole 
Amaridomo bea kande bea sumpu 
Asaoria birahina iopuna 
Dambaakamo rahasia molabina 
Satao mondo kangengena tua itu 
Akhaluwati inunca/la lia itu 
Baanamo jibirrilu asapo 
Atau wahi katumpll mina iopu 
Akura mpuu zamanina khaluwati 
Satunamo talu malo talu eo 
Akooni satanga akhlusaufu 
Moumbana ikitabi nafahati 
Akuramo mpuu zaman ina khluwati 
Okangengena hengga pata pulu eo 
Kao henggana kangengena 
khaluwati 
Ozamanina indama atapatantu 
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Tiap orang menu rut janji masing­
masing 
Pemberian dari Tuhannya 
Lamakah at au cepat 
Sudah ditulis di dalam luhil 
makhful-Nya 
Adalah seorang ahli tasauf 
Namanya Saban Afandi 
Berkhalwat di mesjid Bulak 
Lamanya tiga puluh tahun 
Di situ dia berjanji dengan jin 
Raja jin yang terkuat 
Jangan lagi jin kuat menyerangnya 
Yang masuk dalam tarekat khalwat 
Dan berkata Syah Sa 'ban itu 
Memberitahukan segal a anak­
muridnya 
Kalau datang esok Mahadi 
Masuk juga di dalam tarekat 
Khalwat tiga banyaknya 
Mari dengarkan camkan betul-betul 
Mula-mula khalwat mahakiki 
Semata-mata berkhalwat dengan 
Tuhannya 
Yang demikiantidak dua orang 
Di dalam sam zaman itu 
Yang demikian iIU khalwatnya gaus 
Yang menjadi imam dari kutubu 
Yang kedua khalwatnya ulama arif 
Mengenangkan zuhud yang dua 
Sumberemo janji samia-mia 
Okadawu minaaka iopuna 
Bea mangenge bara kaa bea madei 
Daangiamo kabunna ilohina 
Daangiamo samia akhlusaofu 
Sarona itu saalabani afandi 
Akhaluwali imasigi ibulaaku 
Okangengena hengga calu pulu lao 
Iweilumo apojanji lee jini 
Olalakina pai jilli momakaa 
Bolimo mpuu bea rimbi-rimbia 
Mopesuana ilarekali khaluwali 
Tea kooni syeha saabani ilu 
Ape/eleaka malingu ana murina 
Nea umbamo naile omahadi 
Pasuaaka duka inuncana careka 
Okhaluwali lalu angu kabarina 
la rangoa landaia mpuu-mpuu 
Baa-baana khaluwali mahakiki 
samala-mala khaluwali lee opuna 
Osiilumo iruiamo arua mia 
Inuncana saangu zamani ilu 
Inciamo ilu khaluwalina gaosu 
Poubaana bari-bari kUlubu 
JUaaka khaluwarina ulama aarifu 
Aromo makaa zuhudu ruaallguna 
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Dan mengenangkan wahadac yang 
sacu 
Di dalam kasarat yang banyak 
Dan juga mengenangkan kasarat 
D i dalam wahadat yang saru 
Selamanya demikian icu lakunya 
Di dalam malam pada hari itu 
Yang ketiga khalwat saliki 
[rulah yang dikehendaki sekarang ini 
Tecapkan zikir di dalam hati 
Selamanya jangan engkau lupakan 
[tulah pakaian kita ini 
U muk sampai pada kepangkatan 
yang dua 
Kalau suka kelebihannya yang 
banyak 
Sering sekali masuk berkhalwat 
Peracuran khalwat saliki 
Mula-mula mengeluarkan sedekah 
ltulah wajib diada! 
Permulaan masuk di siru 
Pakaian pada bersih semua 
Semua pakaian khal wat 
Dan juga tikar sembahyangnya 
Dan tempat berkhalwatnya itu 
Bersihkan dari segal a najis 
Dan di mana-mana yang dikena 
kotoran 
[tulah yang mula dikerj akan 
Bagi mereka yang masuk berkhalwat 
Yang bagi saliki yang berkhalwat 
AlOniOn makaa wahadari saanguna 
Inuncana kasarati moban 
Teemo duka tontomakaa kasaratl' 
Inuneana wahadati saanguna 
Sakiaia soomo tua itu lakuna 
Inuneana malo tee so itu 
Talu aka khaluwatina saaliki 
Osiitumo ikahandakia sii 
Patotapua zikiri tee ngangaranda 
Sakiaia boli umalingaia 
Osiitumo pakea ingkita sii 
Ikawaaka ipangka ruanguna 
Neu peelu kalabiana bari-bari 
Menturu mpuu ipesua khaluwati 
Otuturana khaluwati saaliki 
Baa-baana apalimba sadaqaa 
Osiitumo awaj ibu iadati 
Baanamo bea pesua siitu 
Opakeana aposa pekangkiloa 
Malinguaka pakea khaluwati 
Teemo duka kiwalu sambaheana 
Tee mbooresa khaluwati siitu 
Pekangkiloa iapaiaka najisi 
Tee iapai matingu moeamarana 
Osiitumo baana ipewauna 
Mopesuana ikhaluwati siitu 
Yanbagi saaliki khaluwati 
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Bersifat empat perkara 
Mula-mula tahan lapar 
Dan tahan daripada haus 
Yang kedua tahan diam 
Jangan sekali sering 
Yang keliga tahan ngantuk 
Kalau tidur hanya sebentar 
Yang keempat uzla di jauhkan 
Dj tempat keramaian orang banyak 
Habis sudah sifat yang empat 
Itulah pakaian orang yang afdal 
Dan bentuknya lempat berkhalwat 
Tingginya hanya setinggi berdiri 
sembahyang 
Luasnya sedapat engkau duduk 
Pintunya menghadap kiblat 
Dan sempil sesak pintunya 
Sedapamya engkau keluar dan 
masuk 
Tutupi di mana ada tembusan 
cahaya 
Dan juga segal a cahaya dapat masuk 
Buat tempat khalwat 
Jauhkan dari keramaian orang 
Dj dalam gua atau di luar kampung 
Dan dj mana tempat yang sunyi sepi 
Yanbagi saliki khalwat 
Bertobatlah atas segala dosamu 
Yang besar maupun yang kecil 
PermuJaan hendak masuk itu 
Yanbagi saliki khalwat 
Aposifaru paraangu parakara 
Baa-Baana juu apekaraa 
Tee aritisi aoekaruu borokona 
Juaaka sukuru adiamu 
Boli mpuu amenruru akomingku 
Talu aka saharu amepomara 
Ane akole sabUlunamo sabanrara 
Apaaka uzla apekarido 
Imbooresa rameana mia bari 
Amapupumo sifaru pataanguna 
Osiirumo pakeana abudale 
Kao banguna mbooresa khaluwari 
Okalangana sabutuna sambahea 
Okaewana apooli aunCura 
Bambana iru apoaro kibulari 
Tea maseke mallgimpi obambana 
Sapoolina alimba reapesua 
Sonollgia iapai kabo-kabongka 
Tee malingu raraana kainawa 
Pewana mbooresa khaluwari 
Pekaridoa ree ramealla mIG 
Illuncana lia arawa isambalina lipu 
Tee malingu mbooresa momalino 
Yanbagi saaliki khaluwar; 
Tobaa kea bari-baria dosara 
Momaogene tawa momakidi-kidina 
Baanamo bea pesua siitu 
Yallbagi saaliki khaluwari 
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Dan engkau puasa di daJam 
khalawatmu 
Sebab pahalanya amal banyaknya 
Pahalanya tidak terkira 
Makanannya disimpan sendiri yang 
berkhalwat 
D i tempal berkhalwatnya itu 
Yang rerbaik makanan berkhalwat 
Roti tidak ada yang kalahkan 
Tidak lagi repot memasak 
Kalau berbuka ambil sendiri saja 
Dan sering mengurangi makanannya 
Di dalam sekali makan berat satu 
daraja 
Sampai cukup berat makannya 
Di dalam satu kali makan dengan 
sebiji anggur 
Jangan drastis mengurangi makanan 
Jangan sampai dia kalah 
Jika minum sedikit-sedikit saJa 
Di dalam satu malam satu teguk saja 
Apalagi tiga hari tiga malam riga 
hari 
Baru lagi minum sam teguk 
Apalagi kalau tujuh malam tujuh 
hari 
Baik sekali memerangi yang 
demiktan im 
Pahalanya tidak terkira-kira 
Setengah paham orang saJiki 
Teu poasa illullcalla khaluwati 
Kaapaaka alabi ampadealla 
O/ahalalla illda IOkera-kera 
OkillG!ldella adika-dika karolla 
1mboor esa khaluwatilla siilu 
MOlopellella killallde khaluwali 
Oborolimo i!ldamo lemo laloa 
llldamo duka amaheru a/Mllasu 
lbukaaka soalaamo karolla 
Tea menturu apakura killalldena 
lneana sahoti kuwmo sadaraja 
Hengga akawa katamona ikandena 
[neana saholi saompolena allgguru 
Boli ahanda apekura kinandena 
Bara marimbi rampa incia siitu 
Nea sumpu podo saide-saide 
lneana samalo sabutuna sadoku 
Waa-lVaana wlu malo w/u eo 
Simpo mini asumpu podo sadoku 
Melllaranamo pitu rna/a pilu eo 
Ma/ape mpuu aparangi lua itu 
Oampadeana inda tokera-kera 
Satanga parangimu saaliki 
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Lama sekali baru minum satu kali 
Di dalam sekira empat puluh malam 
Baru minum hanya satu kali 
Ceritanya Nabi I1iyas 
Tidak sekali sering minum 
Kecuali , sudah satu tahun 
Baru minum satu kali 
Minum itu di Jabal Arafah 
Yang diminumnya itu air zam-zam 
Dan pula tidak sering makan 
Kecuali, sudah empat puluh hari 
Jibril yang mengamar makanan 
Diambilkannya dari dalam surga 
Al aihi salawat dan salam 
Selamanya jangan berkeputusan 
Demikian itu selama-Iamanya zaman 
Demikian itu pahamnya Nabi lIiyas 
Tidak mati Nabi I1iyas 
Kecuali , sudah tiba hari kiamat 
Kalau mati Nabi lliyas 
Bersama-sama dengan Nabi Hid; r 
Dan juga semua kutubu 
Dengan ulama autad; dan afdal 
Yanbagi saliki khalwat 
Ditinggalkalmya segala wirid 
Kecuali. sembahyang fardu 
Dan segal a sunat rawatib 
Dan sembahyang salatul wudli 
Amangenge mpuu kaa sumpu 
sawulinga 
Inuncana bara pata pulu malo 
Kaa sumpu sabU/una sawulinga 
Tula-Iulana nabiul iliyas 
fluia mpuu bea memuru asumpu 
Maengkani muri-murino salao 
Kaa sllmpu sabllruna sawulingo 
Asumpu ilu ijabali arafa 
lsumpuna ilu omaau zamu -zamu 
Teemo duka inda men/llru akande 
Tabeanamo pada paw pulu eo 
Jibiriilu mota una kinanade 
Aala kea inucana sorogaa 
Alaihimaa salalVa lee salamu 
Sakiaia boli akokambolua 
Tuamo ilu sakiaia zamani 
Tuamo ilu oparangina nabiul 
iliyasi 
Indo amale nabiul iliyasi 
Mae1lgkani bea umbamo kiama 
Nea male nabiul iliyasi 
Pobaawa lee 1Iabi hidiri 
Teemo duka bari-baria klliubu 
Tee autadi lee malingll ablldale 
Yanbagi saaliki khaluwali 
Aboli peo bari-bario wiridi 
Tabeana osambahea farad/uu 
Te e matingu sunali rawalibu 
Tee sambahea salQ/uli wudlllui 
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Kalau sudah mengambil air 
sembahyang 
Dan sering bersyukur kepada 
Tuhannya 
Di temp at khalwatnya ilU 
Jikalau keluar hendak buang air 
besar 
Silimuti dirimu sekaliannya 
Jangan sampai dimasuki angin 
Badannya masih jernih tenang bersih 
Kalau masuk ulam saliki berkhalwat 
Di tempat berkhalwarnya im 
Mula-mula masuk gurunya 
Bersembahyang di tempat itu 
Dua rakaat lamanya sembahyang 
Lalu tandak tangan dengan 
memohon doa 
Mudah-mudahan murid akan sampai 
Imipannya hadapnya kepada 
Tuhannya 
Berkenan Tuhan menerimanya 
Masuknya dalam khal,warnya im 
Dengan madadi dari nabi 
Berkatnya segala ulama Masyaihi 
Ayarnya dua rakaat tersebut 
Kemudian sesudah membaca 
alfateha 
Sunati man kadar salina 
Engkau perremukan "kaulihi 
kasyara" 
Padaaka nairi sambahea 
Tea menturu asikuru iopuna 
Imbooresa khaluwalina ilU 
Baraa lumba bea /ipa acocai 
Akumulia karomu bari-baria 
Barancoo apesuakia ngalu 
Badana ilU daangia amalino 
Nea pesua ulama saaliki khaluwali 
1mbooresa khaluwacina ilU 
Baa-baana apesuapo gurunya 
Asambahea imbooresana ilU 
Rua rakaa kangengena sambahea 
Kaa lanampe emaniaka doa 
Sio-siomo muri ilU bea kawa 
Tonto makana poarona iopuna 
Asaubawa opu alarimaia 
Opesuana ikhaluwacilla ilu 
Tee madali minaaka inabi 
Barakacina malingu ulama 
masyaihi 
Ayacina rua rakaea ilU 
Muri-murina padaa baca jaleha 
Sunali man kadar salinaa 
Upokawaaka "kaulihi kasyaraa " 
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Setelah selesai guru itu 
Masuklah murid di tempatnya 
Membaca alfateha kedua orangnya 
Memohon doa bersama-sama 
Sesudah memohon doa 
Kembalilah guru di rumahnya 
Tinggallah murid sendiri 
Ia mengerjakan ajaran gurunya 
Tidak habis syarat-syarat khalwat 
Yang dirulis dalam puisi ini 
Kalau engkau ingin kenyataan 
sebenarnya 
Baca kitab nafafaati 
Yang dikarang Muharrunad Samani 
Sesudahnya ahl i Irfan 
Wahai Tuhan tambahkan rahmat 
Di dalam zat Syeh yang disebutkan 
itu 
Tempatkan dia di surga yang tinggi 
Bersama-sama dengan para 
penghulu 
Demikian itu aturan bersama guru 
Yang masuk di dalam khalwat itu 
Kalau tidak pada gurunya 
Sudah mati atau berjalan jauh 
Murid sudah melakukan sendirinya 
Segal a ajaran gurunya 
Pohonkan guru 
Dengan mata hali 
Mudah-mudahan guru menolongnya 
Apadaalw guru tua siitu 
Apesuamo muri imbooreso 
AfateiuJ manga rua miana 
Emani doa manga pobaabawa 
Apadaaka manga eman; doa 
Ambulimo guru ibanuana 
Ambooremo muri samia-miana 
Apewaumo kaadarina guruna 
Indaa mapupu lUfurana khaluwati 
Iburikll incana kabami sii 
Neu pee!u kaincanana mpuu 
Ngajia kea kiwbi nafahaafi 
lkarangiM rnuhamadi samaalli 
KapadaaM aho!i irifaani 
Ee waopu rallgania raiuJmali 
izalUna syeha morosorongilla ilu 
Pamboorea isorogaa momalanga 
Pobaabawa tee matingu anbia 
Osiiwmo tuwrana lee guru 
Mopesuana inuneana khaluwati illl 
Barangka!ano indamo iguruna 
Amalemo atawa lingka marido 
Teewaumo muri sakaro-karona 
Malinguaka kaadarina guruna 
Coraa kea guru 
Tee {OIOM illca 
Sio-siomo guru aflliungia 
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Zikir saliki khalwal 
Salah saru mana yang disukainya 
Mula-mula kalimat saabila 
[rulah kalimal lailLaha illallahu 
Yang dipilih [mam AI Gazali 
Mengambil dalil dari hadis nabi 
Bersabda Ahmad nabi kila 
Muhanunad rasul yang penghabisan 
Alaihi a/dlassalaati 
Tahyat dengan laslim 
Yang mulia yang saya ucapkan iru 
Dengan semua nabi yang penama 
lrulah kalimal laail/aha ilLallllah 
Terkumpulnya nafi dan isbat 
Siapa-siapa yang mali dengan iru 
Dia irulah unruk isi surga 
Yang kedua ismu zal Tuhan 
llUlah zikir Allah Allah 
[Iulah ismu muadlamu 
Yang dinamakan ismu jalalati 
Yang dipilih Syeh Ibnu Arabi 
Mengambil dalil dari dalam Quran 
Dua ribu liga ralUS enam puluh 
Disebutkan dalam AI Quran 
Sebabnya banyak yang diucapkan 
Di sirulah tanda kelebihannya 
Dan zikir yang dipakai berkhalwal 
Diucapkan hanya dalam hati 
Kecuali karena lupa 
Ozikirina saaliki khaluwali 
Sala saangu iapai peeluana 
Baa-baana kalimatu saabila 
Osiitumo kalimatu laa illaha 
il/aul/aahu 
lpilinamo imamu Guzali 
Aala dalili ihadisina nabi 
Akoonimo ahamadi nabiila 
Muhammadi khalimur fUsuli 
A laihi a/adalas salaatu 
Tahayali maa taslimu 
MOlopenena iboasakaku itu 
Tee malingu nabi baa-baana 
Osiilumo kalimatu laaillaaha 
illaullaahu 
Tokaduana naft tee isibali 
lncema-incema momatena tee itu 
lnciamo ;tu tee antona soroga 
ltliUlka ;s;mu zatuna opu 
Osiitumo zikiri al/aahu al/aahu 
Osiitumo isimuu muadlamu 
lsarongimo isimu jalaleati 
lpilinamo syeha ibuni arabu 
Aala dalili inuncana kuraani 
Rua rewu talu atu nama pul u 
Atosarongi inuncana kuraani 
lumbaakana abari alosarongi 
Osiilumo rouna kalabiana 
Kao pakena zikiri ikhaluwali 
Aboasa kea sabutuna ngangaranda 
Tabeanamo rampa amalingu mini 
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Barulah dibanru dengan lidah 
Selamanya demikianlah adanya 
Yang dikerjakan orang berkhal wat 
Jika sudah sering berbuat seperti itu 
Tidak akan lama melihat terang 
Tenang kasih terangnya 
Seakan-akan terangnya fajar 
lrulah pember ian yang mulia 
Dan landa yang amal baiknya 
Sembunyikan jangan berkata-kala 
Kecuali menyampaikan pada guru 
Dilihal esok dia mali 
Kenyataan pahala berkhalwal 
IV. Murakhaba 
/'lamu dengarkan wahai familiku 
Dan dengan kalian para ahliku 
Murakkaba jangan IOnjolkan 
Kecuali ajarkan dirimu sendiri 
Terkecuali orang yang sungguh­
sungguh 
Memberikan syariat Tuhan 
Sembahyang puasa dia sering 
lakukan 
Dan dengan segala amal yang wajib 
Perangainya selalu baik 
Tidak sekali-kali merendahkan 
sesama 
oia jauhkan hasad dan ria 
Simpo mini ahambea lee dela 
Sakiaia soomo lua siiru 
lpewauna omia mokhaluwari 
Menfuruaka apewau rua siitu 
Padaaka kamaramo kainawa 
Amalino maasi kainawa 
Kao-kaomo kainawana fajara 
Osiilumo buruhani molabi 
Tee landa mOlopenena kalape 
Bunia kea boli ukaoni-oni 
Tabaenamo apolele iguruna 
Akamalea naile amale iru 
Orandarana fahala khaluwali 
TV. Murakkaba 
Flamu rangoa wUlitinai 
Teingkomiu matingu ahaliku 
Mukkaraba boli uparelaia 
Tabeanamo adariaka karoku 
Mafngkani omia mompuu-mpuu 
Apekaoge sareatina opu 
Sambahea opoasa amenruruakea 
Tee malingu amala mowajibu 
Oparangina opekalape-Iape 
lnda mpuu pipisi mia rangana 
Abanakea hasadi tee riia 
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Dengan takabur dan ujud yang tidak 
baik 
Murakkaba dua hukumnya 
Di dalam ldtabnya Ari f yang gemar 
birahi berkhawat 
Muhammad Kadir Madani 
Kasudahan ahli [rfan 
Dialah guru Syeh Samani 
Talmizna musla/al bukuri 
Alihimaa rakhmatullah 
Sampai esok hari kemudian 
Mula-mula murakkaba asal 
Itulah pokok murakkaba 
Naikkan ismu zat Tuhan 
Dari pangkal pohon surati 
Engkau naikkan bawa pada dimaga 
Lalu kembalikan ke asalnya lagi 
Demikian itu penilikan hati 
Pulang balik ismu zatnya Tuhan 
Napasmu jangan keluarkan 
Pertahankan sanlpai pacta 
kemampuanmu 
Demikian itu di dalam satu napas 
Lalu engkau kembali seperti 
awalnya 
ltu lah tare kat tanazzalu 
Pokok segala mukkaraba 
Mukkaraba mengintip-intip Tuhan 
Semuanya jangan ldta lalaikan 
Yang kedua murakkaba farai 
ltu beberapa bag ian 
Tee takubara tee ujubu momadaki 
Mukkaraba ruangu bicarana 
lkitabina aarifu khaluwati 
Muhammadi kaadiri madani 
Kapadaana ahali irifani 
Oineiamo guru sehana samani 
Talmizna musta/al bukuri 
Alaihimaa rakhamalullaahu 
Pekawaaka naile muri-murina 
Baabaana murakkaba asala 
Osiilumo puuna murakkaba 
Papenea isimuu zatuna opu 
Minaaka ipuuna surali 
Ubuaia upapene idirnaga 
Kaa pumbulia minaana duka itu 
Tuamo ilu tilikina ngangaranda 
Papowuli isimu zatuna Opll 
Ona/asimu bali palimbaia 
Togasakea malingu kapoolimu 
Tuomo illl inuneana sana/asi 
Kaumbulingi simbau baa-bao/la 
Osiitumo tareka tanazzalu 
Opuunamo sabara murakkaba 
Murakkaba taopoo pOli opu 
Sakiaia boli tamalinguia 
Juaaka murakkaba /arai 
Osiitumo memene dawu-dawua 
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Mula-mula menilik zat Tuhan 
Zat Tuhan laisa kami misilihi 
ltulah tilik yang amat baiknya 
Yang melebihi di atas mukkaraba 
Siapa-siapa yang berbuat demikian 
Di dalam saru jam pahalanya seribu 
tabun 
Namun , sedikit sulit melakukannya 
Kecuali, dinding sudah terbuka 
Dinding yang tebal adalah nafsu 
syahwat 
Dan dengan segala kOloran hati 
Jika tidak dapat kalahkan itu 
Kenangkan lihat asal keadaan 
cahaya 
Kenangkan asal keadaan dirimu 
sendiri 
Wamanya tidak ada sanlanya 
ltulah juga yang dipakai nabi kita 
Kemudian salawat dan salam 
Sampai pada laisa kamisitihi 
Ditinggalkan pakaian itu 
Yang kedua murakkaba farai 
Kenangkan rihat kelengkapan 
ilmunya 
Menyeluruh pada segal a keadaan 
Wajib atau yang harus 
Yang ketiga murakkaba farai 
Kenangkan Iihat warna kelebihannya 
Memima sama rujuh lapisnya 
Baa-baafUl taliki zatUnLl opu 
Zatuna opu laisa kamisilihi 
Osiitumo tiliki motopenefUl 
Mobawonamo iapai murakkaba 
lncema-incema opewau lUG iru 
Incalla sajamu fahalana sarewu tao 
Podo saide maali pewauna 
TabeafUlmo rindi alObungka/emo 
Rindi makapa nafusuu sahawati 
Tee maling karewuna nganga 
randa 
Nea fUlinda apooli incia ilU 
TonlOmakomo kadaangia cah ea 
TOlltoma kea incana karomu itu 
WaranaafUl inda kokasimbau 
Oitumo duka pakealla nabiita 
Alaihi salawa tee salamu 
Sakawana laisa kamisilihi 
Abooli mea pakea incia itu 
Juaaka murakkaba farai 
Toncomaka tip una ilimuuna 
Apepatai iapai kadaal/gia 
Owajibu tawa moharusuna 
Taluaka murakkaba farai 
TOlllomaka TOuna kalabiana 
Aparinlangi smaa pitu lapia 
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Dan dengan ardhi pula rujuh 
lapisnya 
Yang keempat murakkaba farai 
Kenangkan liha~ awal akhir 
oialah Tuhan kita yang pertama 
Sampai esok hati kemudian 
Yang kelima murakkaba farai 
Kenangkan lihat kebersama-samanya 
Selama-Iamanya tidak kita bicara 
Sampai esok selama-Iamanya 
Hanya imlah yang aku tulis 
Yang dinamakan mukkaraba farai 
oengan pertolongan Tuhan yang 
Mahatinggi 
Yang mengabulkan hajat hamba-Nya 
Dan yang aku dengar dari guruku 
yang tua 
Orang Mekah Muhanunad itu Alaih; 
rahmarullah 
Segalanya jangan berkepumsan 
Banyaknya murakkaba farai 
Kuhilung dua puluh sam 
Namun. sedikit tidak lagi kutulis 
dalam buku ini 
Hanya yang lima lersebUi di atas 
Kalau ada orang yang memakai 
Murakkaba yang lersebut itu 
Dengan penolongan Tuhan yang 
Mahatinggi 
oia lihat esok kemuliaannya 
Teemu duka ardli pilU lapia 
Apaaka murakkaba fara; 
TOlZlOmaka auwah aklliri 
Inciamo opUla baa-baana 
Apakawaaka naile muri-murina 
Limaaka murakkaba farai 
TOnlomaka pobaa-bawaw sii 
Sakiaia inda wpoga-pogau 
Apokawaaka naile samangngea 
Osiilumo langkanamo iburiku 
Mokosarono lIlukaraba fara i 
Telulungrna opula momalangana 
Mopokawana hajalina balua 
Ka;rangoku i guruku mancuana 
Miana Maka muhammadi siilU 
Alaihi rahmarullahi 
Sakiaia bali akomambolua 
Okabarina murakkaba farai 
Kugagaria rua pulu lee saangu 
Podo saide indamo kudikaia 
Sabutunamo limaanguna siilU 
Nedangia omia bemopakea 
Murakkaba mOlOdikana siilU 
Tee [ulungina oputa momalangana 
Akamatea naile kalabiana 
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Asal jangan menghina syarai 
Bicara saru tidak ada pahalanya 
V. Penghabisan Pasal Nasihat 
/'lam dengarkan wahai famililcu 
Dan dengan kalian para ahlilcu 
Agama itu adalah peringatan yang 
sungguh 
Unruk kebaikan kita esok hari 
kemudian 
Tidak sekal i sebab untuk 
menyusahkan 
Kecuali umuk kebersihan kita 
Disuruh kita umuk rajin 
sembahyang 
Dan dengan puasa, zakar. dan naik 
haji 
Dan juga kita sering berzikir 
Kita sering mengucapkan selawat 
pada nabi 
Dan kita sering mencari ilmu 
Dan kita ikhlas pada segala amal 
Dan juga kita berperangai yang baik 
Segal a perangai yang terpuji 
Sepeni lapar dan lahan ngamuk 
Dan juga tahan dahaga 
Dan kita bangun wakru sahur 
Kita perbanyak minta ampun 
Dan juga kita mudahkan diri kita 
Barangkala pahinamo syarai 
Moo soongu indamo lee lahalaM 
V. HaatiTTUll Fiy Nasihal 
l'lamu rangoa wucirinai 
Teingkomiu malingu ahaliku 
Agama ilU kau dangiaka mpuu 
Tokalapela naile muri-murina 
Ainda mpuu rampa kapekarai 
Tabeanamo rampana tapekangkilo 
Alumpu kila laluru lasambahea 
Tee poasa zakati lee lahaji 
Teemo duka lamenturu zikiri 
Tee tamenturu lasalawa iMbi 
Tee menturu lalabal ilinu 
Tee ikhilasi iapaiaka amala 
Teemo duka lapoparangi malape 
Malinguaka parangi mOkapujia 
Simbaunamo okaara opomala 
Teemo duka pekatuuna boroko 
Tetabangumo wakutuuna suhura 
Tape kabari taemani amponi 
Teemo duka tapekalambe karola 
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Takut kita pada Tuhan kita 
perbanyak 
Dan pula kita perbanyak sabar 
Pada segala bala yang diturunkan 
Tuhan 
Dan juga kita perbanyak rela kita 
Pad a kadar Tuhan yang menghukum 
kita 
Dan juga kita bersyukur banyak 
Kita senang atas nikmat pemberian­
Nya 
Nikmarnya tiada terkirakan 
Yang besar hanyala!l empat 
ltulah keadaan kita sekarang ini 
Dan kita menjadi orang yang Islam 
Dan kita menjadi umat Muhammad 
Penghulu segala nabi 
Yang sam pasti di akhirat 
Itulah melihat zat Tuhan 
Yang dinamakan lamamun nikmat 
Kelengkapan nikmat surga 
Dan kita ikut semua perintah 
Dan kita jauh segal a larangan 
Jika kita tinggalkan perintah sarai 
Kita buat lawannya perinrah itu 
Itulah kita tabat dengan segera 
Dan kita minta ampun banyak­
banyak 
Mudah-Mudahan Tuhan 
mengampuni kita 
Dari segala dosa kita 
Tapekabari kaekala oputa 
Teemo duka lapekabari sabara 
fapaiaka balaa itaurakana 
Teemo duka lapekabari redlala 
fkadaana opu manga-manga 
hukumuna 
Teemo duka lasikuru bari-bari 
Taunde aka niimali kadawuna 
Oniimalina inda lokera-kera 
Momaogena sabuluna palaangu 
Osiilumo kadaangiala sii 
Tetambeli mia moisilamu 
Tetambeli umalina muhamadi 
Po baana bari-baria nabi 
Osaanguna atallIu iakherali 
Osiicumo kamata zatuna opu 
fsarongimo tamaamuna I/iimali 
Kamondona niimali sorogaa 
Tee laosea bari-baria kacampe 
Tape karido bari-baria larangi 
Neta bolimo katumpuna sarai 
Tapewaumo lawal/a iI/cia illl 
OsiilUmo lacoba madei-dei 
Telaemani lee amponi bari-bari 
Sio-Siomo opu aamponi kila 
Malinguaka bari-bar; dosaca 
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Dan pula perbanyak sembahyang 
Segala sembahyang sunat 
Israk, dluha, dan tasbih 
Dan sembahyang salatul lail 
Dua rakaat kemudian dari wudu 
Dan juga salawl taibiar 
Yang lermulia sembahyang sunal 
Itulah raabital fardli 
Dan juga witir tiga rakaal 
Kerjakan kemudian dari isya 
ltulah sunal yang leramal mUlianya 
Yang dimuliakan nabi yang akhir 
Haram bagi yang empunya kada 
Memakai sembahyang sunal 
Keeuali . sudah lepas kadanya 
Baru dapal sembahyang sunal 
Wajib kalian mukalaf 
Pereepal kadanya sembahyang 
Dan juga kada dari puasamu 
Demikian ini mufakal ulama 
Empal bahagian masalah 
sembahyang 
ltulah yang kudengar dari guruku 
Mula-mula salaarul jamaar 
Ilulah sembahyang yang nyata 
Yang kedua sembahyang wUJrha 
Itulah napas yang turun naik 
Yang keliga salawl haji 
IlUlah penglihatan suei kalbu 
Yang keempal salarul a'lam 
Teemo duka pekabari sambahea 
Malinguaka sambahea mosunati 
Oisiraku dluhaa tee rasubehe 
Tee sambahea salaaru taili 
Rua rakaa muri-muTina wudlu 
Teemo duka salaatul taibari 
MOiopenena sambahea mosunati 
Osiirumo raabital fardlu 
Teemo duka wiriri talu rakaa 
Pewauna muri-murina isaa 
lrumo duka sunari moropellena 
Ipalabina nabi muri-murina 
Aharamu pai mokokadlana 
Bea pake sambahea mosunari 
Tabeanamo lapasimo kadlana 
Kapooli asambahea Junari 
Awaajibu komiu mukalafu 
Pekadeia kadlana sambahea 
Teemo duka kadlaana poasamu 
Tuamo sii kGfakana ulama 
Para dawua bicarana sambahea 
Osiirumo irangoku iguruku 
Baa-baana salaaru jama ari 
Osiirumo sambahea moincana 
Juaaj«l salarulu wusraa 
OsiirulIlo nafasi molawuli 
Taluaka salarulu haji 
Osiirumo IOnlomakana kalibi 
Apaaka salarulu a'lamu 
• 
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Menghapnya nyawa pada Tuhannya 
Caranya dilakukan tidak kutulis di 
sini 
Nanti saja tanyakan pada guru 
Ini suatu faedah yang muha 
Masalah orang yang akan mati 
Mula-mula ia besarkan relanya 
Pada hukum Tuhan Yang 
Mahallnggl 
Rela sekal i d imatikan itu 
Jangdn ada sedikitpun hatinya yang 
tidak mau 
Yang kedua pasrah pad a Tuhan 
Diampuni segala dosanya 
Berpegang pada rahmat kasih-Nya 
Mudah-mudahan Tuhan 
mengampuninya 
Mengenangkan zat Tuhan yang 
disembah 
Itulah laisa kamislihi 
Menetapkan iman tasdik 
J angan berpal i ng menghadap pada 
Tuhan 
Hilangkan dari dalam hati 
Segal a keadaan yang banyak 
Menghadap Tuhan dengan sungguh­
sungguh 
Demikian iru hingga matinya 
Dan sering mengucapkan zikir 
Mudah-mudahan mati dengan itu 
Poaronamo inya wa itu iopuna 
Opewauna indarno kudikaia 
Daampo mini abaa kea iguru 
Sii saangu faeda motopene 
Obiearana kambocuna momatella 
Baa-baana apekaoge relana 
lhukumuna Opllta momalangana 
Aredla mpuu apekamate illl 
Bali saangll incana bema gagaua 
luaaka posaronaka iopu 
Aamponina dosana bari-baria 
Apengkenisi rahamali kaasina 
Sio-siomo opu bea ampnia 
AtonlO maka zatuna opu isomba 
Osiilumo laisa kamislihi 
Apalolapu imani tasidiki 
Bali adoli poarona iopuna 
Pailaia ineana ngangaranda 
Bari-baria kadaangia mobari 
Apoaromo iopu sampuu-mpuuna 
Tuamo ilu apokawaaka amale 
Tea menturu aboasaka zikiri 
Sio-siomo beamate lee ieu 
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Kalau orang yang berbahagia 
Apabila sudah de kat nyawanya 
keluar 
Disuruh Tuhan kita Yang 
Mahatinggi 
Jibril turun di hadapannya 
Sesampainya Jibril memberi salam 
Menjauhkan segala selan 
Diajarkan kalimat syahadat 
Waktu sudah akan mati itu 
Datang malai kat maut 
Hendak mengambil nyawa yang 
mati 
Mukanya itu berubah-ubah 
Menurut amal dari orang itu sendiri 
Kalau mengambil nyawa orang yang 
baik 
Mukanya itu teramat baiknya 
Kalau mengambil nyawa orang yang 
tidak baik 
Mukanya amatlah buruknya 
Kalau sampai nyawanya itu di leher 
Dilihatnya alam yang gaib 
Itulah akhirnya dunia 
Permulaannya alam akhirat 
Jika melihat gelap yang hitam 
Mohon ampun pada Tuhan kita 
Yang Mahatinggi 
Itulah tanda yang tidak baik 
Yang akan berwujud esok har; 
kemudian 
Barangkala mia mokobahagia 
Makasuaka inyawa bea limba 
Alumpu mea OpUIQ momalangana 
Jibriilu asapo iarona 
Sakawana jibiriilu salamu mea 
Apekarido paiaka seelani 
Aadaria kea kalimalu sahadati 
Wakutuulla bea sipulimo ilu 
Aumbaaka malikili mauli 
Bea alamo nyawana bemomatena 
Orouna ilu apekabali-ba/i 
Aose-ose amalana mia ilu 
Nea ala nyawalla mina malape 
Oroulla ilu alOpene kalapena 
Ane aala nyawana mia madaki 
Orouna asakali kadakina 
Akawaaka nyawana ilU iboroko 
Kamala mea alamu mogaebuna 
Osii!Umo aakhirilla dunia 
Baanamo alamu aakherali 
Nea kamata kalalanda okaela 
Emani amponi ioputa moma/apena 
Osiitumo buruhani momalape 
Tao losana naile muri-murina 
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Kalau melihal Ierang yang pUlih 
Syulcurlah pada Tuhan Yang 
Mahalinggi 
ltulah burhan yang baik 
Yang akan wujud esok hari 
kemudian 
Kapan habislah nyawa ilu dicabul 
Dikembalikan pada makam yang 
semula 
Mukmin naik pada yang ketinggian 
Kafir IUrun pada yang kerendahan 
Wahai Tuhan beri kami iman 
Waktunya esok kami mati itu 
Mudah-tnudahan kami mengucapkan 
zikir 
Waklunya esok kami mali ilu 
Nea kamala kainawa okapme 

Sukurumo iopu momalangana 

Osiilumo buruhani momalape 

Tao losana naile muri-murina 

Napupuaka nyawa ilu alobinciu 

Apemba/i mea imakamu baana 

Omuumini apene imalangana 

Okaafiri asapo imalambena 

Ee waopu dawu mami imani 

Wakwuulla naile lamate ilu 
Sio-siomo taboasaka zlk"i 
WakulUuna tlaile tamale ilu 
D. Cabaya yang Mulla 
lsmullah pertama kusebut 
Alhamdu kupuji Tuhanku 
Perbuatan-Nya Allah sebagai dalil 
ismu-Nya 
Asma-Nya menunjukkan sif<\!-Nya 
Tempat berdirinya semua sifat 
Zat yang mulia laisa kamislihi 
Munazah zat-Nya yang yang mulia 
Wahdat-Nya tidak terbandingkan 
Illahi tambahkan selalu 
Rahmat kesayangan-Mu yang mulia 
Keselamatan dari-Mu pelepas Ulama 
Oisertai berkat tidak berkesudahan 
Nabilah eahaya pertama 
Menerangi alam semesta 
Oialah yang pertama dieiptakan 
Yang nyata dalam ilmu/lah 
Menjadi rahmat bagi setiap hamba 
Yang diikuti oleh orang-orang arif 
Pelitanya bagi setiap orang mukmin 
Menerangi semua orang Islam 
Oibuka oleh kudrat yang mulia 
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D. Nuru Molabi 
lsimullaahi baana isarongiku 
Alhamundu kupujiaka opuku 
Faalallaahi zaliki isimuuna 
Asmaana susuaka si/alUna 
Kakaroane bari-bana sifatu 
Zaru molabi laisa kamisilihi 
Munazahu zatuna momuliana 
Wahaditina inda tee mobandingia 
llaahi rangania lagi 
Rahamatimu kaasimu molabina 
Tee salamamu kapalapa motopelle 
Tee barakati inda kokampada 
Onabiimo baa-baalla cahea 
Kainawana bari-baria alamu 
Oinciamo baan ipamembali 
Moincallana illcana ilimu/laahi 
Terahamati iapaika barua 
Toiosena paimia aarifu 
Okanturuna paiaka muumini 
Kainawana paimia isilamu 
Abullgkalea qudarari momulia 
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Disinari oleh iradat yang mulia 
Disinari o leh iradat yang mulia 
Menguatkan kehendak-Nya yang 
jadi 
Menentukan ketetapan ilmu-Nya 
I1mu Allah [idak berubah-ubah 
D inamakan aynutSebic 
Bagi keturunannya yang lebih baik 
Para sahabat yang amat sucinya 
Dan juga semua kutubu 
Demikian pula yang dinamakan wali 
Ini yang satu muhcasar pendek 
Musyahida bicaranya itikad 
Dikarang oleh hamba yang bodoh­
bodoh 
Muhammad ldrus yang rendah 
Wahai Tuhan ampunilab dosanya 
Demikianlah pula dosa orang tuanya 
Dan juga dosanya setiap gurunya 
Bahkan, semua dosanya orang Islam 
Kuberi nama risalatku ini 
Sinar mulia pelita hati 
Untuk membicarakan syuhudu yang 
limanya 
Yang ditempuh setiap muntahi 
Kumohon pada Tuhan Yang 
Pamurah 
Agar diberi makrifat yang mulia 
Kumenatap zat-Nya Tuhan yang 
mulia 
Abungkalea qudarali momulia 
Apabelea iradari molabi 
Apekarangka kahandana mOlOkana 
Apekaroso ramuna ilmuuna 
IlimuUahi indaa bali-balii 
/sarongimo oaini lSaabica 
Tee ieena moiabina kalapena 
Sahaabati atopena kangkiiona 
Teemo duka bari-baria qurubu 
Tee malingu isarongiaka wali 
Sii saangu muhtasara mampodo 
Musyahida bicarana romomaka 
!karangina barua kabongo-bongo 
Muhammadi aidurusu matambe 
Ee waopu amponia dosana 
Teamponia dosana mancuallana 
Tee dosana malingu manga guruna 
Tee dosana paiaka isiiamu 
Kusarongi risaiatiku sii 
Nuru mo/abi kallluruna 
ngangaranda 
Beabicara syuhudu limaanguna 
Tomomakana paimia mUlllahi 
Kugora-gora iopu moma/ambuna 
Adawuaku maurifalu molabi 
Kutomomaka zaruna momuliana 
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Beserta rahasia ketuhanan-Nya 
Dan juga bicara martabat 
Pernyataannya dalam kehidupan 
Dan juga yang dinamakan 
murakkaba 
IImunya mengintip-intip Tuhan 
Harapanku kelak akan datang 
menjelma 
Apa saja yang disebut itu 
Kenyataannya hanya sedikit sekali 
Kecuali, guru yang artikan 
Guru itulah yang tunjukkan jalan 
Yang menetapkan jenis pengetahuan 
Tasawuf bicaranya sulit 
Banyak sekali orang yang salah 
Wahai kalian familiku 
Kitab ini jangan disebarkan 
Kecuali, hamba yang sungguh­
sungguh 
Menetap menghadapnya pada 
Tuhannya 
Zahirnya memaruhi Syara 
Batinnya dengan ilmu tasawuf 
Pengalamannya ditekuni betul-betul 
Mengawakkan takutnya pada Tuhan 
Mari dengarkan pencari Tuhannya 
Yang menuntut rahasia yang mulia 
Tee maUngu rahasia kaopuna 
Teempa duka bicara murutabati 
Kaincanana incana kadaangia 
Teemo duka sarongi muraqaba 
Obicarana taopo-opoti opu 
Toku-tokua padaaka aumbamo 
MaUnguaka motosarongina itu 
Podo saide akura kaincanana 
Tabeanamo amaanaia guru 
GUrl/ma itu mosusuakana dala 
Mobutukina paianguna katau 
Orasauju ahali bicarana 
Abari mpuu mia mosala kea 
Ee komiu manga wutitinaiku 
Kilabi sii boli palOresaia 
Tabeanamo batua mompllu-mpuu 
Morotapuna poarona iopuna 
Zahiri akeneaka sarai 
Baatinina lee ilmu lasauju 
Oparangina apekalape-lape 
Apa/agia kaekana iopuna 
Mairangoa mopeeluna opuna 
Mopenununa rahasiana molabina 
76 

I. Tarekat MU5yahadat 
Musyahada tarekat utama 
Pakaiannya ulama yang arif 
Musyahada banyak macamnya 
Kesimpulannya sebanyak lima 
Tiga UI1luk mencapai alam fana 
Yang dua umuk mencapai alam baka 
Pertama fanaulfi 'Ii 
Resapilah dalam hatimu 
Himpunlah segal a ciptaan-Nya 
Hanya Allah pencipta yang hakiki 
Kedua fanaush-sifati 
Pandanglah dalam hatimu 
Tanggaplah semua yang hidup 
Hanya Allah yang hidup hakiki 
Ketiga fanauz-zal 
Camkanlah dalam hatimu 
Fanakanlah semua yang ada 
Hanyalah Allah wujud yang hakiki 
Keempat syuhud yang ban yak 
Semuanya wujud yang harus 
Oia berdiri dengan wujud Allah 
Tidak berdiri hanya send irian 
Kelima syuhud yang saru 
Kudratnya beserta iradatnya 
Berdiri memerimah dengan 
kebesa rannya 
I. TarekaJi MusyaJuuJati 
Musyahadari lonromaaka mOlopene 
Opakeana ulamn aarifu 
Musyaahada mentene dawu-da wlia 
TOlomuana limaangu kabarina 
Taluangu IOntomaaka mofanaa 
Ruaanguna loncomnaka mobaqa 
Baa-baana fanaul fi 'Ii 
TOnlomakea ineana 
ngangarandamu 
Puomea paimnnga pewauna 
Sooallaahu faili haqiqi 
Junaka fanausifaati 
Tontomakea ineama 
ngangarandamu 
Puamea paiaka madadina 
Sooallaahi hayu haqiqi 
Taluaka famauzznati 
Tontomakea ineana 
ngangarandnmu 
Puome mnlingu kadaangia 
Sooallaahu wujudu haqiqi 
Apaaka lonlomnka mobarina 
Malinguaka wujudul1a haarusu 
Akakaro tee wujudullaahi 
Inda kakaro tee sakaro-karona 
Limnaka tonlomaka saanguna 
Qudaralina tee iradalina 
Tekakarona parinca azzmalina 
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Meliputi seluruh yang ada 
Itikadnya dengan tanpa ittihad 
Hulul itu sebenarnya tidak ada 
Tiliknya dengan kerinduan 
Dan lihatlah dengan mata kasitunu 
ltulah syuhud yang lima 
Pakaiannya setiap orang 
Camkanlah simpan dalam hatimu 
Semoga menjadi kebahagiaanmu 
Martabat itu sebanyak tujuh puluh 
Pokoknya hanya mjuan saja 
II. Murakabat Sabaat 
Pertama disebut Ahdiat 
Itulah martabanya zat 
Kedua yang disebut wafuial 
Itulah martabatnya sifat 
Ketiga namanya wafuiiyal 
ltulah martabatnya isim 
Yang pertama dinamai latain 
Yang kedua disebut tain awal 
Yang ketiga dinamai layin lsaani 
Itulah martabat kadim 
Yang keempat alam arwah 
Itulah keberadaan nyawa 
Yang kelima alam mistal 
Di situlah perkumpulannya tamsil 
Yang keenam alam ajsam 
Itulah diri yang menebal 
Tapepatai kadaagia mobari 
Tontomakea inda lee ilihadi 
Hululu ilU padamo mondaindana 
ltilikia lee zukuna ngangaranda 
Tekamalea leaini kaasimu 
OsiilUmo syuhu lima anguna 
Opakeana paimia aarifu 
Tandaia dikaia inamimu 
Sio-siomo belau bahagiamu 
Murutabati pilU pulu kabarina 
Toromuana sabulUna pilUangu 
1/ Muraqabati Sabaati 
Baa-baana isarongi ahadiati 
Osiitumo murutabatina zatu 
Juaaka isarongi wahadati 
Osiitumo murutabatina sifati 
Taluaka isarongi wahadiati 
Osiitumo murutabati isimu 
Baana itu iabi latayini 
Ruaanguna taini awali 
Taluanguna taini saani 
Osiitumo murutabati qadimu 
Apaaka alamu aruwaha 
Osiitump kadaangiana inyawa 
Limaaka alamu miisali 
Osiitumo toromuana simbau 
Anaaka alamu ijisamu 
Osiirumo paikaro momakapa 
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Yang ketujuh alam insan 
Paduannya badan dan nyawa 
Martabat hanyalah empat ini 
Muhadats yang baharu iru 
ltulah keberadaan yang banyak 
Ciptaannya Tuhan sebenarnya 
Pernyataan bieara manabat 
Cari lah guru yang manlap ilmunya 
Yang sesuai dengan dalil Alquran 
Yang sesuai dengan hadis nabi 
III. Murakaba yang Utama 
Murakabah banyak ragamnya 
Pembahagiaannya hanya dua 
Yang pertama murakaba as hal i 
Kedua murakaba farai 
Dinamai murakaba ashali 
ltulah pokoknya murakaba 
Naikkanlah isim zat-Nya Tuhan 
Dari pangkalnya surati 
Amar naik pada dimagh 
Lalu kembalikan sebagai semula 
Demikian im tiliknya hati 
Mengawakkan isim zat-Nya Tuhan 
Napasmu jangan engkau keluarkan 
Tahan sebatas kemampuanmu 
Demikian itulah dalam satu napas 
Baru engkau ulangi sepeni semula 
Yang dimaksudkan mu rakaba fara! 
PitulUlka alamu inmani 
Potawanamo bada itu reinyawa 
Murutabari paraangullamo sii 
Muhadarsi kadaangiana iru 
Osiilumo kadaangia mobari 
IpewaullQ opu sampull-mpuuna 
Kaincanana bicara murulabari 
Munuakea mosahaJa kalallna 
Mosalipana redalili quraani 
Mopokanalla lehadisina Ilabi 
111. Muraqabati Syain 
Muraqabali menrelle dawu-dawlla 
Tomuana .'iaburuna ruaangu 
8 aa-baana muraqabari ashali 
Juaaka muraqabali jarai 
Isarongiaka muraqabati asha/I 
Osiilumo pUIlQ muraqabiti 
Papenea isimu zaruna opu 
Minaaka iopuna suurati 
Ubuaia papenea idirllQghu 
Kapambulia millaana dukaibu 
Tllamo ilu lilikina ngangaranda 
Papo/awuli isimu zaluna opu 
Onajasimll boli upa/imbaia 
Togasa kea ma/ingu kapowalimu 
Tunmo ilU inucana salla/asi 
Kaumbulingi simbou baa-baana 
Kaisarongi muraqabati jarai 
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Itulah yang banyak ragamnya 
Penarna titik zat-Nya Tuhan 
Keadaan-Nya tidak terandaikan 
ltulah pemahaman yang utama 
Yang melebihi semua Murakaba 
Barang siapa yang melakukan itu 
Dalam satu jam berpahala seribu 
tahun 
Akan tetapi. ada kesulitannya 
Kecuali sudah terbuka tabir 
Tabir itu sungguh banyak sekali 
Bicaranya bermacam-macam 
Kenyataannya akan menjelma datang 
Pada pasal yang keempat 
Hijab yang tebal sulit 
menembusinya 
Melainkan dengan ketajaman hati 
Yang menyenai kudramya Tuhan 
MenunJukki hamba yang sungguh­
sungguh 
Wahai Tuhan kuharap petunjuk 
Engkau 
Untuk sampai menghadapku ke zat­
Mu 
Kedua murakaba farai 
RenungkanJah sempurnanya ilmu­
Nya 
Mel iputi seluruh alam 
Baik wajib maupun jaiz 
Ketiga murakaba farai 
Osiilumo mentene dawu-dawua 
Baa-baana liliki zatuna opu 
Kadaangia inda kokasimbau 
Osiilumo liliki mOlOpenene 
Mobawunamo iapai muraqabali 
fncema-incema apewau lua ilu 
fncana sajamu Jahala sarewu lao 
Podo saide maali pewauana 
Tabeanamo rind; alObungkalemo 
Urindi ilu alopene kabarina 
Obicarana mentene dawu-dawua 
Kaincanana pada umbalakamo 
lnuncana Jasala palaanguna 
Rindi makapa maali sombukiana 
Tabeanamo /Otona inca matada 
Saubawa tekudaralina opu 
MOlulungina balua mompuu-mpuu 
Ee waopu Illiungiaku inkoo 
Beakawa poaroku izalumu 
Juaoka muraqabati Jarai 
Tonlomakea lipuna ilimuuna 
Apepatai iapai kadaangia 
Towajibu lemalingu jaizi 
Taluoka muraqabati Jarai 
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Pandanglah ruang kekuasaan-Nya 
Menguasai kerujuh lapis langit 
Dan Juga kerujuh lapis bumi 
Keempat mukaraba farai 
Camkan!ah yang awal dan akhir 
Dialah Tuhan Yang Esa 
Hingga kelak di kemudian hari 
Kelima murakaba farai 
Awakkan diri kepada-Nya 
Selamanya kita tidak berpisah-pisah 
Hingga sampai selama-Iamanya 
I£u saja yang kutulis 
Yang bernamakan murakaba 
Dengan hidayah Tuhan yang Tinggi 
Yang mencukupi hajalJ1ya hamba 
IV. Penutup Mata Hati 
Hijab tebal nafsu syahwat 
Dan setiap macam dosa besar 
Dan juga menekuni dosa yang kecil 
Demikian pula risaunya hati 
Perlll juga menjauhkan diri 
Dari apa saja perbuatan yang sia-sia 
Sedangkan harta yang ban yak 
Bukan karena tujuan syara 
Tennasuk juga sering berbicara 
Mengucapkan kala yang sia-sia 
Tontomakea rouna kala/akina 
Aparintangi obula pilUiapia 
Temo duka OIana pilutapia 
Apaaka muraqabali farai 
Tontomakea awala aakhiri 
Dinciamo opwa baa-baana 
Apokawaaka noile muri-murina 
Limaaka muraqabali farai 
Tontomakea pobaabawala sii 
Sakiaia inda lapoga-pogaa 
Pokawaaka naile samangengea 
OsiiiUlnO rangkanamo iburiku 
Mokosarona muraqabari fara; 
Teru/ungina oputa momalangana 
Mopokawana hajarina barua 
IV. Rabiu Filjubbi 
Rindi makapa nafusuu sahawari 
Tee malingu sarongia dosa 
maogena 
Teemo duka palagi dosa kidina 
Tee mfllingu karewulla 
ngangaranda 
Teemo duka menturu ukasindapo 
lapaiaka pewau mosia-sia 
Mentaranamo QrataQ barf-bar; 
Inda TOmpalla hajalina Jaral 
Teemo duka menturu umengkooni 
Uboasaka oni mosia-slQ 
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Kecuali bicara yang berguna 
Lagi bennanfaat sesama Islam 
Tapi janganiah berhati jahat 
Menyimpan prasangka yang buruk 
Itulah has ad yang d ibenci 
Sena gadhab sering marah 
Sama halnya ria ingin perhatian 
Juga sumah ingin popularitas 
Oan benujuan ingin dipuji 
Juga uzub membanggakan dirinya 
Begitu juga menghendaki 
kesenangan 
Serra menuntut kemuliaan dunia 
Oengan takabur membesarkan 
dirinya 
Maunya ingin dihargai 
Oemikian pula menurutkan enaknya 
Menikrnati jenis makanan dan 
mlnuman 
Oan juga ingin memakai yang bagus 
Tigak rida pada pakaian seadanya 
Begitu pula perilaku yang dibuat­
buat 
Mengenai sikap berdiri dan 
duduknya 
Tidak bersikap sekedar hajat 
Hati-hatilah pada setiap tingkah 
lakunya 
Oemikian pula keinginan lama tidur 
Menurutkan perasaannya yang baik 
Tabeanamo oni mokoampadea 
Mokolotona iisilamu rangala 
Teemo duka kadakina ngangaranda 
Adika-dika tolona inca madaki 
Simbounamo hasadi amangadangki 
Tee ghadabu amenturu aamLlra 
Teemo duka riaa pepekamLlla 
Tee sum 'ali peelu apeperango 
Tee fTUldaha gauna bealopuji 
Tee ajubu amenteaka karona 
Teemo duka peelu akaundea 
Teapeelu kalabia idunia 
Alakubara apekaoge karona 
Peeluana gauna beatoangka 
Teemo duka aose-ose wiluna 
Opekande-kandee giuna isumpu 
Teapeelu apake-pake mLllape 
Indaa ridla lee pakea mohina 
Teemo duka apekalape enguna 
lIingukana kakarona unCI/rana 
Inda pewau sabuluna haajali 
Pengkaanaka iapaiaka mingkuna 
Teemo duka peelu kole mLlngenge 
Aose-ose kalapena namisina 
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Tidak tidur sekedar keburuhan 
Lalu bangun mendirikan ibadah 
Masih ada lagi hijabnya hati 
Sesudah hal itu semua 
Diceritakan dalam hadis nabi 
Di dal am kitabnya Qasim Al ­
Qusyaari 
Semuanya ada tujuh puluh ribu 
laplsnya itu 
Tingkatan cahaya dan lapisan 
kegelapan 
Itulah yang menutup mata hati 
Tempatnya ada tujuh latifah 
Sepuluh ribu hijab kalibia 
Warnanya seperti asap yang tebal 
Sepuluh ribu hijab nafsiah 
Warnanya seperti abu-abu yang 
tenang 
Sepuluh ribu hijab kalbiah 
Warnanya merah bercahaya 
Sepuluh ribu hijab ruuhiah 
Warnanya kuning muda 
Sepuluh ribu hijab s irriah 
Warnanya putih bersih dan tenang 
Sepuluh ribu hijab khafiah 
Warnanya hitam mengJcilat 
Sepuluh ribu hijab haJciah 
Warnanya hijau jernih 
Itulah semua hij ab 
Yang menump Inata ha(i 
lruiaa kole sabucuna saballlara 
Kaabangun pewau ibaadali 
Daangiapa hUabuna ngangaranda 
Salapasina pada incia siilu 
Tula-Iulana ihadisilUl nabi 
Ikilabina qaasimu qusyaari 
PilU pulu re~nma (.apina ilU 
Rindi cahea leerilldi kalalanda 
Osiilurno mOlulllbina palibi 
Mbooresalla picuangu kabarina 
Sapulu rewu IUlubina qaalibia 
Waranaana kaomo ombu makapa 
Sapuluh rewu IUlubi IUlfsiia 
Waranaana kaama gawu malino 
Sapulu rewu IUlubi qalbia 
Waranaana omalei kocahea 
Sapulu rewu lUIubi ruuhia 
Waranaana omakuni moalusu 
Sapulu rewu /laubi si rriva 
Warallluma omapUli momalino 
Sapulu rewu tulUbi khafia 
Waranoona oka eta kabibilO 
Sapulu rewu IIIlubi haqia 
Waraana rnaUo saafia 
Osiilullla kapadalla hijabu 
MOlulubina matana rolalla inca 
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Bila terbongkar yang tujuh puluh 
ribu iru 
Telah nampakJah setiap alam 
Semua alam yang gaib 
Di atas langit dan di bawah tanah 
Sekalipun itu alam misal 
Juga semuanya alam arwah 
Telah menampak pada saat itu 
Atas hidayah Tuhan Yang Pemurah 
Sedikit pun jangan engkau terpesona 
Melihat-lihat jenisnya alam 
Pandanglah zat Tuhan Yang Mulia 
Bernamakan laisa kamislihi 
Kalau sudah sampai itikad hatimu 
Pada zat mama wujudnya Tuhan 
Yakinilah makrifat itu 
J angan lagi berubah-ubah 
ltulah rahasia yang tersembunyi 
Yang disembunyikan oleh orang arif 
Di situlah berakhirnya ilmu 
Pakaiannya anbia mursali 
Alas mereka kesejahteraan 
keselamatan 
Keduanya jangan berkeputusan 
Wahai Tuhan sungguh sangat 
Pemurah-Mu 
Yang menerima doa yang memohon 
Terima juga doa dariku 
Semoga sampai di makam ini 
Mapupuaka pilll pulu rewu itu 
Tokmnatamo paianguna alamu 
Malinguaka alamu moalusuna 
Tee bawona bula taWa itambena 
tana 
Kawanamo alamu misaali 
Tee malingu alamu aaruwaha 
Aincanamo wakUluu incia ieu 
Tetulungina oputa momalapena 
Podo saide boli ukasimapa 
Otonlo-tonto paianguna alamu 
TOnloa mpuu zatuna opu molabi 
Mokosarona laisa kamisilihi 
Akawaaka tomomakana incamu 
fzatu molabi kadaangiana opu 
Patoromea maari/atumu itu 
Bolimo duka beakabali-balii 
Osiitumo rahasia motowllni 
Ebuniakana paimia aarifu 
Osiitumo kapupuana kalau 
Opakeana anbiaa murusali 
Alaihi salawa tee salamu 
Ruaangua boli akomambotua 
Ee waopu malabina kalambuna 
Motarimana doana moemanina 
Tarimaia goraku tee iaku 
Bekawea maqaamu inciasii 
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Namun , sekali seumur hidupku 
Sudah menjadi hajat hatiku 
Aku bersyukur bergembira 
sebanyak-banyaknya 
Sudah cukup walau sekali itu 
Karena itulah yang utama 
Yang melebihi semua tingkatan ilmu 
J ika ada orang yang mengucilkarmya 
Mempersalahkan jalan ini 
Sudah dialah orang yang bodoh­
bodoh 
Tidak tahu ilml! batin 
Kalal! bukan karena sombongnya 
Tidak meremehkan ilmu-ilmu 
sesamanya 
Moo sawulinga incana saumurukll 
Amembalimo haojalina incaku 
Kusikurumo kuundemo bari-bari 
Aka/aalllo lee sawlIlinga illl 
Osiitumo ilimu motopene 
Molalonamo paiaplllla kalau 
Nedaangia mia moperawosia 
Mopasalana dala incia sii 
OsiilUmo mia mokabongo-bongo 
Inda maIQu ilimu baarim· 
Teanainda rampana kamegului 
Bea pesaki ilmimuuna rangaIQ 
E. Bintang yang Terang 
Kumulai menyebul dengan nama 
Tuhan 
Namanya Tuhan pencipta alam 
Hendak menghibur hali yang lalai 
Kumulai kulagukan pamun 
Dengan nama zal·Nya Tuhan yang 
disembah 
KUlahu sangal pemurah-Nya 
Melipuli negeri di dunia ini 
Dan semua nikrnal kebaikan 
Sena semua kesenangan kepuasan 
hali 
Tidak memilih kafir alau Islam 
Binalangpun diberinya rezeki 
Kesayangan-Nya pada hamba 
mukmin 
Khususnya di akhiral kelak 
Bergembira sepuas hali melihal 
surga 
Dan semua kenikmalannya 
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E. Kalipopo Mainawa 
Kupebangi kusarongi bismillahi 
Sarona opu moewauna alamu 
Bekusinai sabara kabongo-bongo 
Kupebangi kulaguaka kabanli 
Tee sarona za/una opu isomba 
Kuubaamo alOpene kalambuna 
Apepatai /ipu idunia sii 
Tee sakia niimati moalusu 
Tee ma/ingu tumpuna inca ogelUil 
Alupulia kaaftri isilamu 
Hengga binata adawua rajaki 
Obaluana muumini amaasi 
Atara tantu i/ipu akhirali 
Kaunde-unde akamala sorogaa 
Tee ma/ingu sabara niimalina 
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Alhamdu kupuji Tuhan Mahasamad 
Penerima haJatnya seliap hamba 
Setiap doa tidak ada yang dilolak 
Asalkan tidak menya lahi sya riat 
Wahai Tuhan terimalah 
permohonanku 
Pintaku jangan Engkau tolak 
Kukarang pantu ini 
Hibahkan pahalanya padanya 
Dan keluarganya yang suci 
sekeluarga 
Sahabatnya yang baik semuanya 
Dan iman yang mendalami usul 
Sena semua ulama hukum 
kehidupan Islam 
Tuhanku kuulangi lagi kubermohon 
Tambahkan selalu selawat dan salam 
Dua-duanya jangan berkehabisan 
Selamanya senamiasa kian 
bertambah 
Penghulu kami rasul yang terakhir 
Mengaliri kaumnya yang suei 
Menggenangi semua sahabatnya 
Dan semua tabik pengikutnya 
Kemudian. berkatalah fakir 
Haji "Maputi" yang banyak dosanya 
Dan lemah dalam berbuat taat 
Jlmunya sudah sering salah 
Penanggalannya hijrah nabi 
Selengkapnya seribu dua ratus 
Empal puluh lebihnya dua ralUS 
Alhanuiu kupuji opu samadi 
Motarimana hajatina bawa 
Sabara gora iruin tabelakea 
Samano bali mosalana isarangi 
Ee waopu terimaia goraku 
Emaniku bali /lIabelakea 
Bekukaral/gi kabal/ti incia sii 
Pamembalia fahalana inabii 
Tee leena mangkilona ,alOmbua 
Sahabatina ma/ape bari-baria 
Tee imamu mofituana usulll 
Tee malingu ulamaa fllkaha 
Tee waopu kupenduamo kugora 
Rangal/ia salawa tee solamu 
Ruaongllna bali akokapupua 
Samangeng ea soakaranga-rangani 
Ubaa mami kapupuana rasulu 
A/ende ikia walakana mongkilona 
Alembuikai manga sahabatina 
Tee malingu tabii moosea 
Muri-murina fakiri akoonimo 
Hoji maputi momakapano dosano 
Teamalunlu apewau {Qari 
/lmimuuna amenrelamo osala 
Petongkoina hjirarina nabi 
Kamondonamo sarewu leruaatu 
Tee labina paw puluh rua aw 
• 
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Zulkaidah dua puluh empat malam 
Hari Selasa awalnya lohor 
Adalah terbetik hatiku 
Akan kukarang pantun ini 
Petunjuk dari Tuhan Yang Maha 
Esa 
Kuberi nama "Bintang Terang" 
Agar diikuti murid baruku 
Semoga dapat bermanfaat 
Karena Allah bukan agar aku dipuji 
Kala kulihat semua ahliku 
Kurang gai rah membaca bahasa 
Melayu 
Kukaranglah pantun ini 
Kuhimbau semoga mereka 
berkeinginan 
Tersebut dalam pantun itu 
Dan sebahagian fardu yang nyata 
Kekallah adanya semua mubtadi 
Menjadilah sudah seperti bodoh­
bodoh 
Jika ingin engkau semua dengar 
Carilah guru yang dapat memberi 
tahu 
Rajakanlah selalu pagi dan SOre 
Perhatikan semua nasihatnya 
Wahai Tuhan maaf-Mu menjangkau 
luas 
Rahmat-Mu terlebih terangnya 
Kalaulah salah susunan pantunku 
Zulqaida rua pulu para malo 
Tee salasa awalina lohoro 
Daangiamo belena ngangarandaku 
Bekukarangi kaballIi incia sii 
Kasusuakana mina iopu flOadi 
Kusarongia kalipopo mainawa 
Toiosena anamoriku baanu 
Sio-siomo bara koampadea 
Karanallaahi mincuana kapu)ia 
Sakamaraku sabara ahaliiku 
Tamanangkali abaca oni malau 
Kukarangia kaballli incia sii 
Kusinaia barasala apeelu 
Alosarongi incana kabanti ieu 
Tee sagaa fara)uu moincalla 
Tabaqaamo iapai mubllladi 
Amembalimo ine kabol/go-bollgo 
Teupeelu komiu beu rangoa 
Nunuampuu guru mangapaumballQ 
Pop usia malo-malo kOllowia 
Perangoia sabara kaadarina 
Ee komiu maafumu alalesa 
Rahamalimu alopelle kainawa 
Barasalalla karallgina kabantiku 
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Kubermohon Engkau 
mengampuniku 
Engkau senantiasa bersifat 
pengampun 
Mengetahui segala dan penyayang 
Hamba-Mu yang mau bertobat 
Ikrar mengakui salahnya 
Wahai kamu sekalian anak-anakku 
Marilah dengar sanak saudara 
murid-muridku 
Kalaulah meninggal nantinya 
Pantun ini sebagai penggantiku 
langan mencela pantun karanganku 
Kalaulah salah tolonglah aku 
Kurangi atau tambah hurufnya 
Tambahkan kalau tidak lengkap 
Wahai sekalian engkau anak 
muridku 
Simpul mati jangan kendurkan 
Wajib bagi semua mukallaf 
Mengingatnya jangan melalaikannya 
Pertama akan kubicarakan usul 
Itulah pokoknya keislaman 
Oi pertengahannya baru nakihi 
Kesudahannya bicaranya tasawuf 
Kewajiban semua mukallaf 
Mengetahui kejadiannya alam 
Alam itu adalah keadaan baharu 
Oi luamya wujud Tuhan 
Alam itu dua bagiannya 
Kugora-gora waopu amponiaku 
Sekiaia aposifatu ghafuru 
Tee sakia raufu tee rahimu 
Obaruamu mopeeluna moroba 
Aiqiraru aboasaka salana 
Ee kimill sabara mangaanaku 
Mairangoa wutitinai rnuriku 
Bara kumate naile mUTi-muTina 
Kabanri sii raumo kabolosiku 
Bara ubangi kabanri akarangikll 
Barasala komiu rulungiakll 
Pakuraw hurfuna rangama 
Rangania bara Inda mokawana 
Ee komiu sabara ana moriku 
Ulumporea bali utalu bungia 
Awajibu sabara mukalafu 
Arandaia bali upehaia 
Baa-baano kurula-rula uSlllu 
Osiitumo puuno kaisi/amu 
Kawa iranga-rangan kasimpo 
anoqihi 
Kapupuana bicarana lossau/II 
Awajibu sabara mukalafu 
Bearandai kasimpona a/amu 
Alamll iru sarona kadaangia 
lsambalina kadaangiana opu 
A/amu iIU slInbou rua dawuG 
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Pertamanya wujud kedua aradhu 
Aradhu iru wujudnya jisimu 
Selamanya bersifat aradhu 
Jauhar itu keadaannya halus 
Halusnya sangal kecil-kecil tidak 
dapat berkelompok-kelompok 
Tidak juga dapal bersusun-susun 
Juga lidak bisa dibagi-bagi 
Amara ini bersamanya diri kila 
Dan kehendaknya Tuhan Pencipta 
[rulah pokoknya jisimu 
Setelah bersusun dua jauhar 
Menjadilah jisimu yang terbagi-bagi 
Menyatakan liap saruan 
Terlihallah liap sisi bad3JU1ya 
Aradhu iru adalah berdiri pada 
jirimu 
Senanliasa lidak berpisah-pisah 
[Iulah landanya kenyalaan baharu 
Kelihalan rupa berubahnya 
Aradhu ilu warnan~'a perasaaan 
Dan setiap macam jenisnya bau 
Dan berpisah serta berkumpul 
Dan gerak serta semua isinya 
Aradhu iru hanya terlimas sesaal 
Tidak sampai dua kali zaman 
Juga tidak bersusun berkumpul 
Buk3JU1ya umuk terima bagi3JU1ya 
Aradhu itu berkehendak pada jirimu 
Dan berkehendak pada Tuhan yang 
menenrukan 
Ise aini juaaka oaradhu 
Aradhu itu hauhara ojisimu 
Sakiaia aposijatu aradhu 
Ojauhara kadaangia alusu 
Akidi-kidi inda kotombu-tombu 
Ainda duka apooliaposuncu 
Ainda mpuu bea kodawu-dawua 
Olola sii saubawana karoca 
Tee kahanda iopu mopewauo 
Osiitumo puuno pojisimu 
Soposuncuno ruoangu jouhora 
Amembalimo jisimu tombu-tombuno 
Aincanamo sobora tobu-tombuno 
Atokamata poiwolana karona 
Aradhu itu akakoro ijirimu 
Sakiaia indo pogo-pogaan 
Osiitumo tandana kasimpo 
Atokamata rouna toboliina 
Araduhu worOnaana namisi 
Tee matingu sabora giuna bou 
Tee pogao tee promu sakaano 
Tee mingkuno lee malingu ancona 
Araduhu itu sabU/uno soenete 
Indoo kowa ruo wolingo zonuzni 
Ainda duka oposuncu okotombu 
Ainda mpuu bea tarimo dowuna 
Aradhu itu okahanda ijirimu 
Tea kahando iopu mOpalanlua 
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Kel ihatan rupa baharunya 
Beradanya dad ketiadaan 
Dan juga engkau semua 
berkewajiban 
Setiap orang yang sudah akil balig 
Merdeka atau budak bertuan 
Pemuda putra atau putri 
Supaya mengenal adanyaTuhan 
Itulah permulaannya nama 
Tidak sah tauhid iman 
Sia-sia mengaku Islam 
Kalau tidak mengenal Tuhannya 
Dan semua sifat yang wajib 
Sudah lemah akalnya mursadi 
Hilanglah sudah ilmunya fandita 
Untuk mengetahui kunhi zat Tuhan 
Ambiilah yang dua puluh dari-Nya 
Itulah sifat yang wajib 
Bersesuaian dengan daJiI dan hadis 
Juga setiap burhan yang nyata 
Alam ini pertandanya keadaan 
Permulaan keadaan wujud mutlak 
Itulah kenyataan hakikatnya zat 
Dinamai sifat-Nya pada diri-Nya 
Keberadaan-Nya tidak berpermulaan 
Kidam tiada saat mulai-Nya 
Baka tiada saat kesudahan-Nya 
Tiada ada peru bah an pada Tuhan 
Itulah zat yang mutlak kekal 
Keadaan baharu bukan tamsilnya 
Qiamuhu berdiri sendiri 
Atokal1Ulta rouna kasimpana 
Adaangia amina ikanainda 
Teemo duka komiu awajibu 
Malingu mia aaqili baaliga 
OI1UlTadika tawa okobatuana 
Ana ul1Ulne tawa akala-kalambe 
Beatandai kadaangiana opu 
Osiitumo pebaangiana saTO 
Inda saha tauhidi il1Ulni 
Osia-sia osaronaka Isilamu 
Nea nainda bea tandai opuna 
Tee sakia sifatu mowajibu 
AI1UlIutemo aqa/ana mUTusadi 
Al1Ulmbuumo ilmuuna fandita 
Bea I1Ultau kunuhi zatuna opu 
Soa/amo I1UlkaTU apou/umea 
Osiitumo sifatu mowajibu 
Sampousena dalili tee hadisi 
Tee sakia buruhani moincana 
Alamu sii tandana kadangia 
Baa-Baana wujudu adangia 
Siitumo kaincanaana zatu 
AsaTongia sifatuna ikaTona 
Adangia iinda kobaa-baa 
Kaupadimu atoka samangengea 
Kau baqaa i inda kokapada 
Ainda mpuu opu itu abaTuba 
Osiitumo zatu mosadaa-daa 
Mosimpona mincuana misilina 
Qiamuhu lee sakaro-kaTana 
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Wahdat-Nya tidak ada bandingan 
Ketuhanan-Nya tidak terumpamakan 
Milik sendiri-Nya kerajaan segal a 
Berbuat-Nya sendiri tiada pembantu 
Nafsi tersebut pada permulaan 
[rulah hal yang wajib 
Selamanya bagi keadaan-Nya zat 
Tidak sarupun menjadi penyebabnya 
Shalbia-Nya i!u lima sifatnya 
[rulah sifa! pengandaian 
Menafikan yang bukan sewajarnya 
Se!iap yang sifat kekurangan 
Bagi yang berdiri pada zat yang 
qadim 
Adalah wajib dengan saru hukum 
Bagi maani tujuh sifa! banyaknya 
ltulah sifat yang nyata 
Pertama kodrat Kauli 
[radat menyatakan kekuasaan-Nya 
[a takluk pada mumkin 
Keempa! -empalnya lidak terlepas 
Pertama mumkin yang lampau 
Sepertinya nenek ki!a Adam 
Hanya jadal akan mendalang liba 
Seperti juga cerilanya kiama! 
Dan juga mumkin sekarang 
ltulah wujud leila semua ini 
Selengkapnya mumkin maklum 
Sebenamya lidak dijadikan 
Sepertinya yang sepuluh kepalanya 
Waluuiatina iinda kosampoau 
Okaopuna Unda kolanciringa 
Songo-songoa rouna kalalakina 
Affalina linda tee matulungia 
Onafusi baana tosarongina 
OsUtumo hali mowajibuna 
Sakiaia kadangia wtu 
linda rampana tee soongu 
tongkona 
Osalibia lima angunamo ilu 
Osiitumo 5ifal ibarali 
Apanafii Unda mosantaungana 
Malinguaka sifalu mokakuranga 
Mokakarona izali moqadimua 
Awajibu tee saangu hukumu 
Omaani pilu angu kabarina 
Osiitumo sifalu modangia 
Baa-baana kudarati aqouli 
[radari aranku kapoulina 
Alaaluqu iapai mumkini 
Palaangua Unda lapaakea 
Baa-Baana mumkini malapasi 
Simbounamo opuara sadamu 
Soo jadali pada umbalakamo 
Tula-Iulana kiamali 
Teemo duka mumkini sii-sii 
Osiilumo wujudu ingkila sii 
Pamondonamo mumkini Ma 'alamu 
Saloluuna inda pamembalia 
Simbaumini mosapuluna boona 
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Atau gunung tumpukan permata 
1ika Tuhan itu menghendaki jadi 
Sedikit saja belum kita melihatnya 
Dan hayat hidup tidak mati 
Itulah syaratnya maani 
T iada melekat tiap-tiap segala 
Hanya memang berdiri pada zat 
Malla Mengetahui tidak hodoh 
Terhuka setiap yang diketahui-Nya 
Ta ' luq dimana yang wajib 
Dan seliap yang bersifat harus 
Ketiadaan termasuk juga diketahui­
Nya 
Selengkapnya ketiga hukum 
Di simlah ketentuan ilmu 
Beginilah pendiriannya Asy' Ary 
Dan sama tidak luli 
Bashar-Nya tidak terbatas 
Ta ' luqnya setiap yang maujud 
Pada yang wajib atau yang harus 
Berkata-kata Kalam tidak bisu 
Tidak berhuruf dan bersuara 
Itulah pelengkapnya maani 
Ta'luqnya mengikuti ilmu-Nya 
Ma' nawiyah sifat yang teguh 
Tsabitnya menetap pada Tuhannya 
Mengokohkan yang tujuh mulanya 
Ma'nawiyah daripada maani 
Beginilah sifat Ma'nawiyah 
Kekuatan dari Kodrat-Nya 
Kernauan daripada irodat-Nya 
Tawa ogunu kabumblma paremala 
Neakaallda opu itu apoo/i 
Podo saide indapo takamatea 
Tee hidari adadi inda amale 
Osiitumo saratina maani 
fllda atai saangu-saallguna 
Sahuranamo soakakaro iZQ{i 
Soamntau inda aknbongo-bollgo 
AlObungka/e sabara illlntauna 
Ataaluku iapai waajibu 
Tee ma/ingu sabara moharusulla 
Okanainda podomo imntauna 
Kamondonamo ta/uangu hukumu 
lweitumo olaana ilimu 
Tuamosii knjakana Qsyari 
Tee samaan inda momabongona 
Obasarana inda koknweloa 
Alaaluku iapai moujudu 
Tewajibuna tawa leeharusuna 
Kaoni-oni kalamu inda bore 
Aindampuu horoju tee suara 
Osiitumo kamondona maani 
Tanlukuna aose ilimuuna 
Maanawiyah sifalu momarangkana 
Osabiti alotapu iopuna 
Apekatangka piluangww baana 
Ma 'nawiyah rampanamo maani 
Tuamosi sijatu ma 'nawiyah 
Mopoolina rampana kudaralina 
Mopoolilw rampalla iradatlna 
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Dan hidupnya daripada Hayat-Nya 
Mengetahui daripada IImu-Nya 
Mendengar sebab sarna-Ny a 
Mendengar sebab Bashar-Nya 
BerkaLa-kala sebab Kalam-Nya 
Setelah selesai hukumnya wajib 
Sena semua yang Lidak ada 
Tuhan itu harus berbuat 
ALau tidak berbuat mumkin 
Begitulah sebahagian yang tertulis 
Sifatnya Tuhan yang wajib 
Begitulah juga rna' ana ketuhanan­
Nya 
Oengarkan lagi akan kuceritakan 
Tuhan itu tidak bersatu-satu 
Oi setiap zat-Nya barang segal a 
Karena dia bersifat wujud 
Itulah kenyataannya zat-Nya 
Dan juga yang tiada dilengkapi 
Tuhan itu 
Tidak ada lagi sesuatu yang 
melengkapinya 
Karenanya dia bersifat kadim 
Zat-Nya itu adanya tanpa waktu 
awal dan akhir 
Kewujudan-Nya tiada batas 
kesudahan 
Mukhalafah dari segala yang baharu 
Berdirinya oleh diri-Nya sendiri 
Sebenarnya dia bukan makhluk 
Tidaklah mungkin berdirinya segala 
Tee modadina saburuna hidatina 
Momatauna rampana ilimuuna 
Moporangona sababuna samaana 
Moporangona sabuna basarana 
Mokoonina sababuna kalamuna 
Samangengena biLaralla wajibu 
Tee matingu sabara monaindana 
Aharusu opu itu apewall 
Tawa uboti apewau mumkini 
Teamoitu sagaa moroburina 
Osifatuna opu mowajibuna 
Soomo mini maana kaopuana 
Rangoa duka bekurula-tulaia 
Oopu iru inda kamala-mala 
Matinguaka zatina mosaganana 
Kaapaaka aposifaru wujudu 
Osiitumo incanana zatuna 
Tee moduka rokokaona opu iru 
Aiinda mpuu beremosimpoa 
Kaapaaka aposifatu qadimu 
Zarina iru atoka samangengea 
Sadaa-daa inda kokampada 
Muhalifatu sabara mosimpona 
Qiamllhu tee sakaro-karona 
Saroruuna mincuana mahaluku 
Aiinda mpuu siitu beakakaro 
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8egitulah setiap zat lain-Iainnya 
Sebenarnya Tuhan itu Mahakaya 
8agi siapa saja yang meniadakan 
dirinya 
Karenanya Dia bersifat sarna 
Dan Bashar dan Kalam perkataan­
Nya 
Yang mendengar dan yang melihat 
Yang berkata-kata pelengkapnya 
enam 
ltulah sifat kesucian-Nya 
Setiap segala naqisi kekurangannya 
Mahakaya Tuhan itu dengan hana 
benda 
Sarna sekali tidak mengambif upah 
Hukumnya at au milik-Nya 
Keharusannya berbuat mumkin 
Setelah habis kuceritakan 
Dan setengah sifat yang wajib 
Sifat harus itu dua banyaknya 
ltulah sifat [stiqhari 
Dengarkan lagi sifat [stiqara 
hulah gejalanya alam 
Ikrar mengaku kehambaannya 
Keadaannya dari ketiadaan 
Tuhan itu bersifat hayat 
ltulah hidup yang kekal 
Mengetahui tidak bodoh 
Segala sesuatu diketahui-Nya 
Kudratnya menguasai kadim 
Ma/illguaka zatu mosagallGlla 
SatOIUUIlG opu itu akaea 
Bee oincema mopai/ana karona 
Kapaaka aposiJatu samaa 
Tee Bashara tee Ka/amu onina 
Moporangona tee mopokamatallG 
Mokoonina kamondollG namaallgu 
Osiitumo osiJatu kangki/OIlG 
Malinguaka naqisi kakurangana 
Kaea mpuu opu itu iaradhu 
Ainda rnpuu bea ala ampadea 
Ohukumuna tawO opewauana 
Aharusu aewau mumkini 
Samangengena kutu/a-tulaaka kea 
Tee satanga siJatu mowajibu 
Tee harusu ruaangu kabarina 
Osiitumo siJatu istiqhari 
Rangoa duka slJatu istiqara 
OSlitumo ohahandana alamu 
Oiqiraru amangaku abarua 
Adaangia amina ikallGinda 
Opu ilu aposiJatu hayali 
Osiitumo dadi mo sadaa-daa 
Tee amalau inda kabongo-bongo 
Sabara giu inda bara Ida 
QuduralillG apowalimo qadimu 
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Menjadikan nyata semua yang tidak 
ada 
Keinginan-Nya tersedia dalam iradat 
Dan yang menetapkan wujud 
mumkin 
Tidak lemah menciptakan mumkin 
lrulah lawannya kekuatan 
Nampak tanda kekuasaan-Nya 
Memerintah semua makhluk-Nya 
Tidak dicela setiap ciptaan-Nya 
Celaan iru lawannya iradat 
Kemauan-Nya lidak terlupakan 
Sarupun lidak dilalaikan 
Tuhan yang hidup bukan yang mati 
Mahatahu bukan yang bodoh 
Yang kuat lawannya yang lemah 
Yang berkeinginan lawannya yang 
pelupa 
Saru-sarunya wahdat-Nya 
Memerintah alam sendiri-Nya 
Tidak seorangpun makhluk 
membanlu-Nya 
Kehendak-Nya tidak ada yang 
menghalangi 
Alam ini baharu tiap segalanya 
Kudratnya tidak menyulitkan 
Kebiasaannya lidak berbekas 
Hanya saja menjadikan sebab 
Demikian rasul kemudian 
Penghabisannya semua nabi 
Bangsanya hasyim Quraisy 
Apaincana sabara monaindana 
Kapeeluna irada/i mOlOka 
Tee mopOiamuna wujudu mumkini 
Inda ma/ule aewau mumkini 
Osiilumo lawana kapaoli 
AlOkamala randarana kakaana 
Aparimangi sabara mahalukuna 
Inda ban cia sabara ipewauna 
BanciilU /awana iradOli 
Kapeluuna inda kokalingua 
Aindampuu soongu bawalalona 
Opu modadi mincuana mamalena 
Momalauna mincuana moborena 
Mapoolina lawana momalwena 
Mopoolina lawana momalinguna 
Soongu-angua hadalina 
Aparimangi alamu asongu-songu 
Inda samia mahaluku mohambea 
Akahandaki inda leemopaleia 
Alamu sii asimpo salOmbua 
QudarOlina inda kOlais;ri 
Kananeana indo kOlanda ra 
Sabutunamo soamembali sababu 
Osiirumo muri-rnurina rasulu 
Kapupuana muri -murina nabi 
Bangusana Hasyimu Qllra isy 
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Muthalib demikian juga 
Mekah kota mulia negeri 
kelahirannya 
Medina kota cahaya tanah 
pemakamannya 
Tetap hidup dalam kuburannya 
Menyahut selawat umamya 
Rasul itu laki-Iaki yang merdeka 
Warna kulitnya pUlih kekuning­
kuningan 
Berkilauan nur kenabiannya 
Terangnya seperti bulan purnama 
Menyinari semua alam 
Tidak setempatpun yang tidak 
terang 
Pudarlah cahayanya matahari 
Disinari cahaya wajahnya 
Ayahnya Abdullah Mekah 
Bundanya bernama Aminah 
Silsilahnya tidak lagi kusebut 
Kecual i. nama bangsanya 
Senin malam waictu kelahirannya 
Dua belas hari Rabiul awal 
Berdalangan para malaikat 
Dijempul semua bidadari 
Walcru kelahirannya dunia jadi 
terang 
Disinari cahaya kenabiannya 
Pad a gembira semua penghuni bulan 
Penghuni bumi pada bersenang hati 
Syetan dirantai dibelenggu 
Omwalabi podomo bangUj'ana 
Maka mulia lipu kadaangiana 
Madina nuru lana lolamuiana 
Sadaa-daa adadi ikuburuna 
Alawania salawana umatina 
Rasulu ilU maradika oumane 
Waranaana mapwi makuni-kuni 
Kanginda-nginda nuru nbuwatina 
Kainawana simbau bula baarzi 
Ali/aia bari-bari alamu 
Inda salOmbu inda momalnawana 
Amarawake mbenana eo 
Alilaia kainawana mouna 
Amana ilU Abdullahi makkah 
Opaa-pana sarona Aamina 
Sila-silana indamo kusarongia 
SabUluna sarona bangllasaarza 
Oisinini longko malo umbaana 
Bula maludhu sapulu lee rua malo 
Aposaumba sabara malaekali 
Apepagoa malirzgu bidadari 
Tongko umbana dhunia amainawa 
A warangia cahea kanabiana 
Aposaunde sabara antona bula 
Antona lana sourna turnpuna inca 
Oseetani akoloia aranteia 
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Neraka semenrara dilUlUP 
Berhala sudah pada runruh 
Telah binasa semua dengan sia-sia 
Empal puluh lahun sudah umurnya 
Penama kali Jibril rurun 
Memulai mengajamya iqrar 
Penemuannya di labal Nur 
Nabi kila disuruh unruk memhaca 
Kala nabi apa yang kubaca 
Baca Iqra dan nama Tuhanmu 
Demikian permulaan wahyu 
Selelah dilanrik nabi disuruh 
Bual mengajari penduduk Mekah 
Mulailah ia mengajar syahadal 
Mencerilakan adanya Tuhan 
Berkalalah rasul yang lerakhir 
Aku ini penghabisan pesuruh 
langanlah ragu engkau sekalian 
kafir 
Berhalamu lidak lagi disembah 
Yang disembah adalah Tuhan yang 
Esa 
Sendirian-Nya lidak bersekulu 
langan ragu engkau sekalian musrik 
Penyembahanmu berhala sia-sia 
Perempuan penama bersahadah 
Khadijah ibunya Falimah 
Laki-Iaki yang dipandang kakak 
Aliq Sidiq yang kelakulan 
Anak-anak Ali yang memulai 
Bergelarkan harimaunya Allah 
Onarakna aposa rurubimea 
ObaraluJla soa posaa marunggana 
Abinasamo saro mo sia-siana 
Pala pulu laufla oumuruna 
Baa-baafla jibiriilu asapo 
Apebangi aadaria iqiraru 
Pokawaana igunu jaba/i flur 
Alempomea nabii/Q beabaca 
Akoonimo opea beibacaku 
Baca mea iqra tee sarona opumu 
Osiilumo baa-baana wahii 
Sakosarolla nabi atumpu mea 
Bee aadari sabara alllona makka 
Apebaflgi aadari sahada 
Atula-tula kadaangiafla opu 
Akooflimo muri-murifla rasulu 
lakumo sii kapupuafla tumpua 
Bolimo bara ingkomiu kaafiri 
Barahalamu bolimu usombaia 
Opu isomba ahadi saanguna 
Asongo-songo iinda koma poau 
Bolimo bara ingkomu lIIusuriki 
Isomba miu barahala sia-sia 
Baa-baana bawine mosabadalla 
Khadijah paapana !aarimah 
Saro umane umeflgkaakalla 
Oariqi sadiqi momaekana 
Anaana umo pebaa iampuu 
Abiahina harimauna AlIaah i 
98 

Termasyhur kabar keberaniannya 
Menundukkan setiap lawannya 
Sangat banyak kafir dipenggalnya 
Dan setiap musyrik yang 
membangkang 
Disembelih. dipotong lehernya 
Jika disuruh ia bersyahadat ia 
enggan 
Tersiar ajaran suruhannya 
Mujizatnya tanda kebernarannya 
Melemahkan akalnya kafir 
Melemahkan pengetahuannya 
musyrik 
Mujikzat hal yang luar biasa 
Menyalahi setiap kebiasaan 
Keluar air di ujung jarinya 
Bulan di langil dibelahnya 
Selain dari yang dua itu 
Banyak sekal; tidak diceritakan 
Tertinggi dari yang bernamakan 
mukjizat 
Kuran yang terutama dan yang 
t~rbesar 
Mujikzac keajaiban yang nyata 
Menjelmakan firman Tuhan Yang 
Mahatinggi 
Nyata jelas hamba-Ku benar 
\.1enyampaikan semua yang dari-Ku 
;idik itu sifac yang wajib 
Bagi setiap orang nabi 
Lelahlah sudah ulama mendakwah 
O/TUlsihuru lelena kau/TUlbena 
Asauria sabara sampoarona 
Abarimpuu kaafiri itimbena 
Tee malingu musyuriki mogagana 
AsumbeJea apalea borokona 
Neamendeu atumpua asahada 
Akolelemo rouna katumpuna 
Muujizati wndana kabanarana 
Apekaluce akalana kaafiri 
Apekartllla katauna musyuriki 
Muujizati giu inda homemela 
Mopasalana pai kokanandeana 
Alimba uwe i/olocana limana 
Bula siate padamo awetaia 
lsambalina ruaanguna siitu 
Abari mpuu inda ocula-tula 
Motopenena isarongi muujizati 
Oquraani molabina kaogena 
Mujizati kalabia moincana 
Amborese onina opu maJanga 
Atinda mpuu batuaku abanara 
Apakawea /TUllingu mina iaku 
Sidiqi itu sifaw mowaajibu 
Malinguaka bari-bari nabi 
A/TUlnguJemo uJa/TUl afilua 
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Sudah jemu pendeta membilang 
Setelah selesai mengajar penduduk 
Mekah 
Lama waktunya tiga belas tahun 
Disuruh ia berhijrah ke Medinah 
Sepuluh tahun lamanya hadir 
Tersampaikanlah semua ajarannya 
Didengar jin dan manusia 
Wafatlah beliau dari dunia fana 
Membalik berharap negeri baka 
Pada waktu akan wafat 
Beliau menangislah sekeras-kerasnya 
Berkatalah Jibril mendekat 
Wahai nabi apa yang engkau 
tangiskan 
Surga sudah dihiasi 
Pinru langit sudah terbuka 
Para malaikat telah menunggu 
Menjempm nyawa yang dimuliakan 
Tidak menangis karena ahliku 
Dan tidak karena berpisah dengan 
anakJcu 
Kuingat umatku yang durhaka 
Kala kutinggalkan bagaimana 
jadinya 
Telah berfirman Tuhan pemberi 
ampun 
Rahmal-Nya teramar luasnya 
Umatmu sudah kuakui 
Akan Kuampunl semua dosanya 
Asal jangan membangkangi engkau 
Apanganlamo /andila agagaria 
Salapasina aadari anton a mak.kn 
Okangengena sapulu lera/u laO 
Alumpu mea bealimba imadina 
Sapulu tao kangengena amboore 
Samapupuna sabara kaadarina 
Arango mea jini lemaanusia 
Aboli mea dunia mo/anaana 
Apoaromo lipu mobaqaana 
WakUluuna tongkana beawa/ati 
Atangimpuu aoge-aoge ineana 
Akoonimo jibriilu makasu 
Ee nabi opea urangiaka 
Surugaa padamo abelokia 
Bambana bula aposa tobungkalemo 
Apemua sabara malaekati 
Ealawali inyawa imuliangi 
Inda kUlangi rampana ahaliku 
Teanainda kugaa mangaanaku 
Iudaniku umaliku duruhaka 
Nekubolia kaasi mangaanaku 
Akoollimo opu manga amponina 
Rahamalina alabl kalalesana 
Umalimu padamo kungakuia 
Motuaapa dosana kuampofllna 
Somana boli aperawosia illgkoo 
100 

Dan semua ajaran perunjuk-Ku 
[mlah yang ridak Kuampuni 
Kekal sudah di dalam siksanya 
Kala terasa sakit umuk wafamya 
Beliau berkara mati im sukar 
Berubahlah warna wajahnya 
Hingga libril memalingkah muka 
Tidak sampai hati melihat nabi 
Sukarnya sakitnya mari 
Bersandar di dadanya Aisyah 
Di hadapannya malaikar maut 
Penghabisan kara ucapannya 
Menje[ang akan keluar nyawanya 
Tiga kal i rafiikal maalaa 
[mlah teraichir ucapannya 
Setelah terdengar nabi telah wafat 
Wakmnya seperti juga kehadirannya 
Kagellah sudah para sahabat 
Gemuruhlah o rang menangis di 
Medinah 
Enam puluh liga tahun sudah genap 
Lama kehadirannya di dunia 
Wajiblah engkau semua 
mengingatnya 
Sudah irulah pelengkap irikad 
Hingga sekianlah yang kuceritakan 
Simpul mali semua engkau anak 
murid 
Jika engkau sekalian ingin 
mendengarnya 
J angan malas menumur ilmu 
Tee malingu oni katumpuakamo 
Siitumo maka indamo kuamponina 
Akakalamo incana sildsaana 
Sapenamina kapina bea matemo 
Akoonimo mali ilu asakara 
Abaliimo waranaana rouna 
Jibriilu apaili isamba/i 
lnda mara akamata nabiita 
Karasaina amapii beamale 
Kasande-sande irandana aaisa 
laroana amalikil mauli 
Kapupuana oni iboasakana 
Amakasumo ialimba inyawana 
Talu linga rafiqil maala 
Osiitumo mUTi-mUTina onina 
Salorangona nabi alVaJarimo 
Wakultuna simbou duka umbana 
AlObungkemo sabara sahabari 
Amangkoramo motallgilla imadina 
Kamondonamo nama pufu talu tao 
Kangengenamo amboore idullia 
A wajibu komiu utandaia 
Osiitumo kamondona itikadi 
Tuamo sii kawana kUlula-tula 
Ulumporea lingkomiu anamuri 
Neu peelu komiu beurangoa 
Boli maluntu upeelu ilimuu 
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Terkumpullah sudah sekalian ito 
Tiap-tiap sifat yang wajib 
Dan sebagian sifatnya yang harus 
Dan tiap-tiap perangai yang tidak 
wajar 
Bersabdalah Muhammad Rasulullah 
MasukJah sernua malaikat 
Sekali-kali rnereka tidak bohong 
Sekata ataupun satu huruf 
Tablig tidak disernbunyikan 
Disampaikannya sernua Tuhan 
Diperdengarkan pada jin dan 
rnanusia 
Diajarinya orang Arab dan Ajami 
Tablig sifat yang wajib 
Tiap-tiap nabi pesurulmya 
Sebahagian pun tidak disernbunyikan 
Itulah perbedaannya dengan anbia 
Amanah tidak dipertukar-tukarkan 
Suruhan-Nya dipikul dengan 
sungguh-sungguh 
SUruhan ito dua bahagiannya 
Penam. fardhu kedua sUnat 
Larangan-Nya tidak didekatinya 
Wajib bagi tiap-tiap nabi 
Larangan itu dua perkara 
Penarna haram kedua makruh 
Jika engkau buat salah saw larangan 
Telah menjadi penghalang taat 
Pada hal Tuhan lelah menyuruh kit. 
Atoromumo bari-baria siitu 
Malinguaka sifatu mowajibu 
Tee sagaa sifatu moharusu 
Tee malingu parangi monaindana 
Aboasaka mohamadi rasulullahi 
Apesuamo sabara malaikali 
Aindamo mpuu manga bea gau-gau 
Mau sanganga {Qwa saangu horofu 
Tabuligi inda abunia kea 
Apakawea sabara onina opu 
Aparangoa jini lee maanusia 
Aadaria arabu lee ajami 
Tabuligi sifalu mowaajibu 
Bari-baria nabi motumpuana 
Aindo mpuu abuniaka sagaa 
Osiitumo pasalana lee anbiai 
Amanti indo paposambeko 
Okatumpuna asodaia mpuu-mpuu 
Katumpu ilU ruaangu dawuna 
Ofaradhuu juaaka osunati 
Okasasina inda mokasuia 
Awajibu bari-baria nabi 
Kasasi ilU ruaangu parakara 
Ise haramu juaaka makoroho 
Neupewau sala saangu kasasi 
Amembalimo okasasi {Qati 
Sawali opu padamo alumpu ki{Q 
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Agar kica mengikuci seciap fuman· 
Nya 
Jangankan juga dengan ada flrman· 
Nya 
WaJaupun hanya kica meJihac afaJ· 
Nya 
Diarn·Nyapun harus diceladani 
Keharusannya ciap-ciap pesuruh 
Begirulah flrman Tuhan Mulia 
Ada juga perangai manusia 
Sedikic saja cidak mendoakan 
Manabac pangkac kecinggian 
Juga sakic dan lapar juga 
Makan dan minum juga menik.h 
Dan juga semua perangai cerpuji 
Yang dapac menjadikan ibad.h 
Sepeninya serupa gila .cau dungu 
Sepeni serupa buca .cau culi 
Tidak bisu d.n cidak gagap 
Menyahuc kaca cepaC dan jicu 
Demikian icu sifac yang wajib 
Bagi semua para pesuruh 
Kalah sudah bohongnya Yahudi 
Yang disoalkan siap dijawabny. 
Yang disoalkan seribu banyalcnya 
Dijawabnya oleh seciap kelompok 
cempac hadirnya 
Lapamya menjadi puasanya 
Benahannya menarnbah pahalanya 
Panrulannya menjadikan saac 
Keparuhannya menjadikan ibadah 
Becau sea sabara kaonina 
Bolimo duka rampana lee onina 
Podomo mpuu salOkamala 
mingkuna 
Opelouna padamo duka iose 
Moharusuna bari-baria lumpua 
Tuamo sii onina opu malanga 
Sagaa duka parangi manusia 
Podo saide inda agora kea 
Murusabati pangkaci kalangana 
Mapii duka amara duka 
Akande sumpu lee duka anikaa 
Tee malingu parangi mo kopujia 
Momembalina belau ibadali 
Bee amagi/a cawa kabeo-beo 
Bee amawilo lawa inda porango 
linda boea Unda kaaha-aha 
A lawaani alabi kamemibana 
Tllamo ilu sifmu mowajibuna 
Malinguaka bari-baria lump"a 
Amatalomo hojana iahuudi 
Asoalana indaa cungkuakea 
Masoalana sarewu okabarina 
Alawania salOmbua bucuana 
Okaarona amembali opoasana 
Togasakana arangani fahalana 
Tarambulina amembali sami 
Kasulepea adadi ibadati 
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Makan dan minum bukannya nafsu 
Karena sebab ia menanyakan puasa 
Atau karena membantu saar 
Atau karena baru dari bepergian 
Nikah itu dunia kepujian 
Sunatnya semua nabi 
Di situlah lahimya umatnya 
Petunjuknya setiap yang jauh 
Sudah habis perangai terpuji 
Perilaku baik sudah terhimpun 
Dan kitab keseratus empar buah 
Dan nabi naji semua rasul 
Dan juga harinya hari kiamat 
Nasib baik dan takdir yang buruk 
Keduanya dengan kehendaknya 
Tuhan 
Tidak lepas dalam kudrat-Nya 
Budi baik ia suka disuruh 
Laku buruk dibenci dan dilarang 
Nikmat baik iman dan taat 
Nasib buruk kufur maksiat 
Keduanya kehendak dari Tuhan 
Yang tidak baik nafsu dirinya 
ltulah iktikad yang sempil 
Bukan jalannya ahlusunnah 
Jika sudah jelas ingatarunu pad a 
Tuhan 
Menghilangkan keelokkan rasa 
banyak orang 
Bersihlah ragu dalam dada 
KaruJe asumpu mincuana nafusu 
Rampa sababu aabaaka poasa 
Tawa rampana aru/angi saali 
Tee rampana mina simpo aumba 
Nikaha ilU dunia makapujia 
Osuunarina bari-bari nabi 
Iweirumo bereana uumalina 
Kasusuana sabara momarodalUl 
Amapupumo parangi mokapujia 
Amasalimo mingku iruJa momaju/e 
Tee Idrabi sOOlu palaangua 
Tee nabi naji sabaraaka rasu/u 
Teemo duka eona hari qiamati 
Ura ma/ape lee dawua madaki 
Raangua lee kahandana opu 
/ruJa a/apa incana qudararina 
Ura ma/ape apee/u alumpua 
Ura modald abancia asasia 
Ura ma/ape imani looti 
Uramadald kofuru maasiati 
Ruaangua kaharuJa mina iopu 
Momadakina nafusu ikarona 
Osiirumo i/iqadhi momaseke 
Mincuanapo dalana ahalusuna 
Alindaaka landai mi iopu 
Amambuumo namu-namu bari mia 
Amangki/omo bara inganga 
randamu 
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Oianamailah itu makrifat 
Mantaplah sudah pengenalanmu 
pada Tuhan 
Esa Tunggal tidak bersekutu 
Ketuhanan-Nya atau kekuasaan-Nya 
Sudah itulah namanya tau hid 
Setelah teguh tasdik pengakuannya 
Menetapkan ada-Nya Tuhan 
Dan tiap-tiap dari segala firman-Nya 
Juga percaya pada pesuruh-Nya 
Sudah itulah imam mujmal 
Rukunnya enam pasalnya 
Pertama percaya pada Tuhan 
Kedua percaya malaikat 
Ketiga kitab serarus empat buah 
Keempat percaya semua rasul 
Kelima hari kemudian 
Keenam untung baik dan buruk 
WaJiblah kamu sekalian 
mengingatnya 
ltulah rahasianya syara 
Wahai kamu sekalian anak muridku 
Larangan-Nya jangan kaudekati 
Oisuruh-Nya kaujunjung betul-betul 
Larangan-Nya jangan kaudekati 
ltulah kenyataannya syara 
Yang dir,amakan agama Islam 
Pertama syahadat fardu pokok 
Sembahyang waj ib terus-menerus 
Kemudian zakat amal harta 
Kewajibannya setiap orang kaya 
Akosaromo ilU nuUJrijacu 
AlOroaka kalau miu iopu 
Saangu-angu iinda kosampoau 
Okaopuna lawa okalalakina 
Osiirumo isarongi rauhidi 
Samarangkana rasdiki ibacana 
ApalOlaPU kadaangiana opu 
Tee malingu sabaraaka onina 
Orumpuana cuamo duka siicu 
Osiirumo iimani mujumali 
O/asalana nama angu rukununa 
Baa-baana kaparacaea iopu 
Juaaka cee malaekari 
Talu kicabi saalU pacaangua 
Apamalingu bari-baria rasulu 
Lima eollO naile muri-murina 
AllO dawua malapena madakina 
A wajibu komiu ucandaia 
Osiitumo kakvvuni-wunina sara 
Ee komiu sabara ana muriku 
Okasasina boli umakasuia 
Okarumpuna suungia mpu-mpuu 
OkasasillO bali umakasuia 
Osiirumo kaincanana sara 
Asarongia agamana isilamu 
/se sahada /aradhu sawulinga 
Osambahea wajibu daaimu 
Kauzakari amalana aaralaa 
Awajibu sabara mokawasana 
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Kemudian puasa sebulan Ramadan 
Waj i b menahan lapar 
Selanjumya , haji penghabisan 
rulcunnya 
Kewajibannya bagi yang mampu 
Telah habis keempat pembicaraan 
Yang lcurulis di dalam pantun ini 
Makrifat sauhid iman 
Islam pelengkapannya empat 
Setelah berlcumpul keempamya itu 
Bernamakan agama yang diterima 
Di luarnya agama yang ditentukan 
itu 
Itulah agama yang sia-sia 
Mari dengarkan manusia yang baik 
Di luarnya semua para nabi 
Atiq Shidiq yang takwa 
Kemudian Umar farungi yang adil 
Dan juga Ulaman dan Ali 
Penghabisannya khalifah yang empat 
Enam orang tidak lcusebut lagi 
Mereka irulah pelengkapnya sepuluh 
Jika ingin engkau tahu namanya 
Dengan saja di hari khotbah 
Sebenarnya mereka-mereka iru 
Sudah jelas orangnya surga 
Demikian pula para ahlinya 
Yang suci dari dosa dan lcufur 
Orang mukmin semuanya baik 
Biar sedikil tak bernoda 
Wahai kalian anak muridlcu 
Kaopoasa sambula oramadani 
Awajibu mOlaramina lwara 
maka haji kapupuana rukuna 
Awajibu malingu mapoolina 
Amapupumo pala angua bicara 
Kuburi mea inuncana sura sit' 
MaarifalU lauhidi iimani 
Oisilamu kamondona pata angu 
SalOromuna pala anguna siilu 
Akosaromo agama mOlolarima 
Isambalina agama in cia ilu 
Osiitumo agama mosia-sia 
Mari rangoa nUJnusia rnolabi 
Isambalina bari-bari nabi 
Oatiqi sidiqi momaekana 
Kao umara farmuqi moadili 
Tee moduka usumani lee ali 
Kapupuana halafu pala miana 
Nama miana indamo kusarongia 
Osiilumo kamondonamo sapulu 
Nee upee/u beu nUllau sarona 
Saorangomo ieana hurubaa 
Saroruuna nUlllga incia siitu 
Acara lantu mianamo sUTugaa 
Tee malingu sabara ahaliina 
Momangkilona idosa ree kufuru 
Omullmini podomo moma/apena 
Podo saide indaa lan/U sahea 
Ee komiu sabara ana muriku 
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Mali itu ingallah selalu 
ltulah pennulaannya penyesalan 
Penghabisannya kehidupan dunia 
Alam kubur jangan kaulalaikan 
Oi Silulah tempat menyatunya amal 
Maka dalanglah munkar dan nakir 
Bersama longka! besinya yang 
membawa 
Untuk menanyai maya! di kubur 
Mahsyar padang tempat berkumpul 
Oi situlah puncaknya kegelisahan 
Oi mizan timbangan yang adil 
Perumbangan ama! hamba-Nya 
Bergembiralah yang berat 
kebaikannya 
Penyesalan saja bagi yang beral 
keburukannya 
Oihisab-Nya amal hamba-Nya 
Semua perbualan di dunia ini 
Orang kaya SUIiI hisabnya 
Penyebabnya banyak hananya 
Tidak besar hi sabnya s i miskin 
Sekejab mata sesuai ketiadaannya 
Oi situlah gembiranya orang miskin 
Sukarianya semua fakir 
Senang karena surga lakdirnya 
Gembira sebab rulcmat imbalannya 
ltulah pahalanya sabaroya 
Penggaminya dari sebab tabahnya 
Pertamanya yang memberi syafaar 
OnuUe ilU dikaia inamimu 
Osiilumo pebangiana soso 
Kapupuana bari-baria dunia 
Kao koburu boli ubawa laloa 
Osiilumo mbooresana amala 
Aumbalakamo munkiru 
wanangkaru 
Tee kalukona oasee mowaa-waa 
Bee aabaki mia mate ikoburu 
[muhusara pada oporumu saka 
[weilumo lopeneana sukara 
[miizani kalaesa moadili 
Timbangalla amalana balUana 
Kaunde-unde malamona kalapena 
Soomo soso malamona kadakina 
Ahisabua amalana baluana 
Malinguaka mingku idunia sii 
Orangkaea maalilla hisabulla 
Sababuna abari arataana 
[ndaa oge hisabuna misikini 
Sakija mala sababu kabalalana 
[weiluma undeana misikilli 
Kaeje-eje sabara kafakiri 
Aundeaka sorogaa kalOona 
Amemeaka niimali kajanjina 
Osiilumo fahalana sabaralla 
Kabolosina rampana logasakana 
Baa-baana manga safaanna 
1 07 
Nabi kita rasul kemudian 
Diremanginya umatnya yang salah 
Setiap yang merasakan siksaan 
Barulah nabi rombongannya 
terdahulu 
Tiap-tiapnya melindungi umatnya 
Dan uiama menoiong muridnya 
Syuhada membantu sesamanya 
Dan juga yang saleh dan abidi 
Para penoiong di hari kemudian 
Menoiong setiap yang kenalannya 
Dan juga setiap ternan sepergaulan 
Sehabisnya tiap sahabat kenalan 
Telah tiada pula para penolong 
Berfirmaniah Tuhan Pengampun 
Rahmat-Nya terlebih meluasnya 
Wahai kamu sekalian manusia 
AmbiJiah kenalan dan ternan 
sepergauian 
Seorangpun jangan kaulupakan 
Sezarahpun amalnya yang baik 
Maka menyahutlah semua nabi 
Beserta semua malaikat 
Telah habis naqadia kami tolong 
Semua mukmin durhaka 
Tinggall ah kesayangan-Mu yang 
utama 
Di situ lah Tuhan memberi ampunan 
Sezarahpun tasdik di hati 
Shirat titian penyeberangan orang 
Onabiita mun'-murinLl rasulu 
Alanlongia umatina orimb;na 
Malinguaka monami narakaa 
Kaa nab; morikana salombua 
Sumbe-sumbere omongi umalina 
Oulama ago ana murina 
Syuhadai alomongi andiana 
Tee moduka sahhi abidi 
Manga agona naile muri-murina 
Alonfongi pai sampo matauna 
Tee matingu sabara mosirahana 
Sama pop una pai sampomatauna 
Sana indana pai manga lomongina 
Akoollimo opu manga amponilla 
Rahamatina alabl kalalesana 
Ee komiu sabara mallusia 
Pasaalea pai musirahamiu 
Moosamia boli umalingaia 
Moosazara amalana malapena 
Alawanimo bari-baria nabi! 
Tee malingu sabara malaikali 
Amapupumo naqadia taagoa 
Malinguaka muumini duruhaka 
Soomo mini kaasimu molabina 
l weitumo op" moamponina 
Moosazara lasdiqi incamiu 
Osirali tele da lana mia 
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Menjembalani penyeberangan di alas 
neraka 
Tajamnya melebih pedang diasah 
Balangnya melebihi haJusnya rambul 
Munafik lergelincir jalUh 
Besena musyrik dan katir 
Mukmjn kual berp jjaknya 
Menyeberangi lilian sepenj kilal 
Neraka leramal siksaal1l)ya 
Kian Jama benambah lerus 
Tempal li nggal nya kafir 
Dan seliap pembidah munatik 
Dan sebahagian mukmin durhaka 
Sele Jah habis dosa yang dilakukan 
Sudah ada ampunan dad Tuhan 
Su rga ilU nikmar yang lelap 
Dan senamiasa kepuasan hari 
menyala 
Mak in benambah meningkal 
kebaikannya 
Senamiasa lerus-menerus keasyikan 
nikrnalnya 
Tempar kediamannya aulia yang arif 
Dan seliap mukmin yang saleh 
llUlah kampungnya para nabi 
Perkampungannya semua rasul 
Haudh ilU lelaganya nabi kira 
/lulah lempar minurnnya umamya 
Dahaga kekcringan 
kerongkongannya 
Po/anriwa ibawona narakaa 
Okatadana alalo hallca iwilllo 
Lalo bulua ruuna kaalusuna 
Munafiqi asindolli amondawu 
Tee ma/ingll musuriki kaafiri 
Omuumini amatangka pOlandana 
Alele ilele simbompuu bibiro 
Onarakaa asangka sikisaana 
Samangengea soa karanga-rangani 
Mbooresana kaafiri musuriki 
Tee malingu bidaa munafiqi 
Tee sagaa mllumini dll ruhaka 
Salapasina dosana ipewauna 
Daangiamo amponi mina iopu 
Osorogaa niimati morotapu 
Tee sakia tumpuna inca mOlinda 
Sa/agi-Iagi atopene ka/apelle 
Sadadaa alabi kalimuana 
Mbooresana aulia aarifu 
Tee malingu muumini saalihi 
OsiiLU kampolla poi lIabi 
Po/ipuana sabaraaka rasu/u 
Haudhu itu lulagana lIabiila 
Osiitumo sumpuana umatilla 
Kahaahaa anUlIU borokolla 
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Kemudian selesai meniti 
penyeberangan 
Manisnya melebih gula madu 
Putihnya melebihi air susu 
Bam-bam kerikilnya emas dan perak 
Benahtakan intan manikam 
Setiap orang sam kendi 
MenyeJuruh pada semua umat 
Luasnya yang namanya haudh itu 
Sebulan penuh perjalanan orang 
cepat 
Pancurannya ada dua jumJahnya 
Di sirulah keJuarnya kaursar 
Siapa saja yang minum sam kaJi 
Jadi hilangJah kekeringan 
kerongkongannya 
SeJamanya terasa perasaan yang 
lezat 
Kemudian terus-menerus seJamanya 
SeJesainya kelak mereka minum 
Tiap-tiapnya seseorang umat 
Maka berjalanlah menuju surga 
ItuJah dia takdirnya mukmin 
Tenawa-tawa aulia zahidi 
Tersenyum-senyum ulama abidi 
Bergembira dengan keluasan 
kampungnya 
Terpuaskanlah hatinya dengan 
lengkap nikmat 
Muri-murina pada alele itete 
Labi kameka tee uwena uweni 
Okaputena alala uwena susu 
Batu-batuna bulawa lee salaka 
Tataakea inra temaanikamu 
Tungkala mia IUllgkala saallgu 
kendi 
Ma/inguaka bari-baria umati 
Okaewana isarongi haudhu iIU 
Sambula manda lingkana mia 
madei 
Kampenalana ruaangu kabarina 
IweitUlna /imbaana kausari 
Incema-incema masumpuni 
sawu/inga 
Amambuumo katuuna borakana 
Sakiaia saoma nami malape 
Muri-murina saa sadaadaama 
Samapupuna naile padaa sumpu 
Malinguaka sabaraaka umati 
Akakarama apene isaragaa 
Osiituma kataana muumini 
Katawa-tawa au/iaa zaahidi 
Kambai-mbai ulama abidi 
Aundeaka kalalesana kampana 
Amimiaka sangkana nilmatina 
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Paling lidak sepeni dunia ini 
Pulihnya melebihi air susu 
Baru-batu kerikilnya emas dan perak 
Benahlakan iman manikam 
Tiap orang liap saru kendi 
Siapa saja dari semua umal 
Luasnya yang dinamakan haudh ilU 
Sebulan penuh perjalanan orang 
cepal 
Pancurannya dua buah jumJahnya 
Tertarik gembira dengan rasa lezal 
terlebih 
Benangisan semua bidadari 
Melihat mukmin yang pingsan 
Wahai Tuhan jika begini duka 
Jadinya 
Sebaiknya kami lidak merasakannya 
Selelah terdengar tangisnya bidadari 
Sena semua permohonannya 
Dibangunkannya mukmin yang 
pingsan 
Dikembalikan seperti semula 
Kelika sadar dari pingsannya 
Hanyalah tangis bemuk ucapannya 
Wahai Tuhan jika kami linggalkan 
Sebaiknya kami tidak merasakannya 
Sebetulnya Tuhan iru Maha Adil 
Menimbang rasa hamba-Nya 
Dua kali sehari melihat-Nya 
Tapailambe simbou dunia sii 
Okapulena alalo uwena susu 
Balu-baluna bulawa lee salaka 
Tataakea inta lemanikamu 
Tungkala mia lungkala saangu 
kendi 
Malinguaka bari-baria umali 
Okaewana isarongi haudh ilU 
Sambula mondo lingkana mia 
madei 
Kampenalona ruaangu kabarina 
Amemeiki nami malape molabi 
Apolangimo sabara bidiadari 
Sakamalana muumini momalimpu 
Ee waopu natuamo dllka sii 
Maimanina bolimo lapenamia 
SalOrangona lang ina bidiadari 
Tee malingu sabara gora-gorana 
Abangll mea muumini momalimpu 
Apambulia simbou baa-baana 
Samalallna incana kaalimllna 
Soomo langi lee bangllna onina 
Ee waopu nelaga pea mini 
Maimaina bolimo lapenamia 
SalOlullna opu ilU aadili 
Atimbangia namisina baluana 
Rua wulinga saeo akamalea 
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Zal Tuhan yang tidak ada Zatuna opu indamo kosandarana 
bandingannya 
Demikian imlah ushul yang Tuamo itu ushulu ikarangiku 
kukarang 
Dengan pertolongan Tuhan yang TelUlungina opu manga 
membukakan bungka/ena 
Menumun semua yang bodoh-bodoh Apakoinca sabara kabongo-bongo 
Melapangkan dada yang sempit Apakodala ngangaranda momaseka 
Untuk menembusi hati hali yang Beasombuki ngangarallda 
membeku moporena 
F. 8unga Melati 
Alhamdu lcupuji Tuhan Allah 
Tuhannya semesta alam 
Kuberselawat dan lcubersalam 
Pada nabi rasul yang terakhir 
Serta semua nabi temannya 
Yang bernamakan anbia mursali 
Juga kemrunan dan sahabatnya 
Mereka itu semuanya 
lnilah sebuah pantun berbahasa 
Wolio 
Dikarang oleh o rang yang bodoh­
bodoh 
Berikan hali yang lidak menjangkau 
panjang 
Memantuni dirinya yang yang tidak 
baik 
Serta mengingat perbualannya yang 
tidak baik 
Tidak satu pun amalnya yang baik 
Semua perbuatannya tidak benar 
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F. Bunga Malati 
Alhamdu kupuji opu allahu 
Poupusana bari-baria alamu 
Teemo duka kusalawi kusalamu 
Teinabi muri-murina rasulu 
Tee malingu manga nabi rangana 
Mokosarona anbia murusali 
Tee leena lee sahabatina 
Bari-baria manga incia siilU 
Sii saangu kabanti oni wolio 
Akarangia mia moka bongo-bongo 
lfituana ngangaranda momampodo 
Abanti-banti karona momadakina 
Teafikiri kadakina feelina 
Inda saangu amalana malapena 
Bari-baria mingkuna inda kana 
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Miskinnya tidak ada samanya 
Hinanya pun tidak ada bandingan 
Oleh karen a kalian orang yang baik 
Dan kalian orang yang berakhlak 
tinggi 
Serta yang bersifat berani 
Berpikirlah secermat-cermat 
mungkin 
Kita ini penganut agama Islam 
Tersiar sudah di negerimu yang jauh 
Adanya kita bernamakan Islam 
Karena perilaku kita yang mulia 
Dan setiap nama yang seumpama 
kita 
Mungkin hanya pikiranku yang 
bodoh-bodoh 
Adanya kita bernamakan Islam 
Kita mencari setiap yang mulia 
Kita jauhkan apa saja yang tidak 
baik 
Secukupnya kebaikan pada syara 
Yang dikarangnya jauhkan sekali­
kali 
Setiap perangai yang tidak baik iru 
Mari dengarkan kalian adik-adikku 
Dan kalian kenalan yang dekat 
Pertama tandanya Islam 
Kita sucikan diri dan pakaian kita 
Tingkah laku kita harus diperbaiki 
Amisikini inda tesampokanana 
Ahina mpuu ilZda kosasimhou 
Dadiakamo ilZgkomiu malapena 
Teingkomiu momalapelZa milZgkuna 
Teemo duka mofahamuna kasega 
Fikiri mpuu sapupu limiu 
Ingkita sii pakosaro isilamu 
Tatorangomo malingu lipu marido 
Mhakana akosaro isilamu 
Tau rampana pemilZgkua 
momalanga 
Tee malingu saro sampo simbauw 
Sala fikiri iaku kabongo-bongo 
Mbakana akosaro isilamu 
Tapeeloa malingu momalangana 
Tape karido malingu modakilZa 
Soopodona okalope isarai 
l/aralZgina tapekarido mpuu 
Iapaiaka parangi madaki itu 
Mai rangoa komiu manga alZdiku 
Teingkomiu mosiraha momakasu 
Baa-baana wndana isilamu 
TapekalZgkilo karOla tepakeaw 
Teemo duka tapekangkilo mingkuna 
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Kita berlaku merendahkan diri 
Sifat bohong jangan didekati 
Sena jauhkan semua yang haram 
Beginilah tanda Islam 
Kita awakkan diri pagi dan sore 
Pikiranku ada tujuh banyaknya 
Pertama takut kedua malu 
Ketiga memelihara keempat insyaf 
Kelima sabar keenam Illerendahkan 
diri 
Berbual benar pelengkapnya tujuh 
Inilah pakaian yang mulia 
Kebaikannya sejak dari dunia 
Di akhirat akan berbahagia 
Yang namanya be rani rakus dan 
sombong 
Juga saling membenci dan 
mengumpat 
Keburukannya sejak dari dunia 
Di akhirat keJak mendapat siksa 
DengarkanJah keberanian yang baik 
Beraninya setiap orang yang baik 
Bukanlah dikalakan pemberani 
Kalau hanya mengalahkan setiap 
negeri 
Tapi yang dikatakan pemberani 
Telah menguasai hawa nafsunya 
Bukanlah dikatakan orang kuat 
J ika dapat menjunjung Batu Buti 
Tapeeloa malingu mingku alambe 
Ogau-gau bara umakasuia 
Moharamuna rapekaridoa mpuu 
Tuamo sii o/andana isi/amu 
Ojahamura malo-malo konowia 
Kufikiria kabarina filllangu 
Ise kabeka juaaka okaea 
Talu piara apaaka oincaju 
Lima 5abara anaaka pekalambe 
Ompuu-mpllu kamolldona pilu 
angu 
Tuamo 5ii pakea momulialla 
Okalapena minaaka idunia 
Sadaadaa kawana iakhirari 
Kawa ka5ega kasoo rekapujia 
Teemo duka pande dangki pande 
humbu 
Okadakina minaaka idunia 
lakherali amemba/i sikisaa 
Mairangoa kasega momaiapena 
Okasegana malingu mia momalape 
Mincuanapo isarongi al11nsega 
Nee 5abutuna alalo sabara lipu 
Tabeanamo isarongi amasega 
Aralo mea hawa najusuuna 
Mincuanapo isrongi al11aka 
Nee sabulUna asuungi balU buti 
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Tapi wajarlah dikatakan kuat 
Mampu melakukan fardu juga 
sunatnya 
Belumlah dikatakan orang kaya 
Kalau hanya banyak hartanya 
Tapi yang dikatakan kaya 
Miliknyapun rela diberikannya 
Belumlah dinamakan merdeka 
Kalau hanya memangku jabatan 
Sebenarnya yang merdeka itu 
Sudah bebas dari api neraka 
BukanJah dinamakan orang miskin 
Jika hanya tidak punya harta 
Sebenarnya orang miskin iru 
Masih mengharapkan hak sesamanya 
Belumlah dikatakan sudah pintar 
Kalau dapac menghitung segal a 
Sebenarnya yang pintar iru 
Sudah makshum dari sehuah dosa 
Belumlah dinamakan orang eerdas 
Lanear menjawab penanyaan 
Munkar 
Bukanlah dinamakan pengingat 
Kalau hanya tidak pelupa 
Sebenamya orang pengingat iru 
Sekejap malapun lidak lupa 
Tuhannya 
Belumlah dinamakan penghafal 
Kalau hanya menghafal Kuran 
Barulah dinamakan penghafal 
Tabeanamo isarongi amaka 
Apooli jaradhu alimbai sunati 
Mincuanapo isarongi rangkaeya 
Nee subutuna abari arataana 
Tabeanamo isarongi rangkaeya 
Hengga hakuna apekadawuakamo 
Mincuanap o isarongi maradika 
Nee sabutuna apollpua ipau 
Tabeanamo isarongi maradika 
Amaradikamo iwaana narakaa 
Mincuanapo isarongi misikini 
Nee sabutuna inda koarara 
Tabeanamo isarongi mos/kini 
Ape/ua aarasi kohakllna 
Mincuanapo isarongi apintara 
Nee sablltuna a/emu sabara giu 
Tabeanamo isarongi apintara 
Hellgga saangll dosa amaralla 
Mil/cuanapo isarongi amakida 
A/awani munkiru inda kosunll-sunll 
Minucanapo isarongi metandai 
Nee sabutuna inda mali-malingu 
Tabeanamo isarongi metandai 
Sakijo mara inda abaraaka opuna 
Mincuanapo isarongi ahafili 
Nee sabutuna ahafili quraani 
Tabeanamo isarongi ahafili 
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Sudah benar setiap tingkah lakunya 
Belumlah dinamakan pesilat 
Jika hanya tidak dikena keris 
Tapi pesilat yang sebenarnya 
Sepatah katapun sudah tidak tercelah 
Bukanlah dinamakan orang lemah 
Kalau hanya tidak mampu bekerja 
Tapi yang dinamakan orang lemah 
Satupun lidak ada amalnya 
Belum dinamakan orang alim 
Kalau hanya banyak ilmunya 
Sebenarnya yang dinamakan al im itu 
Sudah mampu mendidik orang 
bodoh 
Bukan karena ada maksud tertentu 
Karena hananya atau tenaganya 
Belumlah dinamakan Islam 
Kalau hanya tekun bersembahyang 
Atau sudah haji kembali dari 
Medinah 
Tapi yang dinamakan Islam itu 
Satu kalipun tidak pernah marah 
Yang zahir at au yang batin 
Bukanlah dikatakan cantik 
Jika hanya paras wajah dan 
badannya 
Sebenarnya yang cantik illl 
Sudah baik budi pekeninya 
Belumlah disebut orang suei 
Kalau hanya mandi pakai sabun 
Akmzamea malingu mingku maiape 
Mincuanapo isarongi asilamo 
Nee sabutuna inda kanea lObo 
Tabeanapmo isarongi asilamo 
Hengga sanganga inda kanea ol1i 
Mincuanapo isarongi amaiute 
Nee sabutuna inda pooli mingku 
Tabeallamo isarongi amalute 
Moo saangu indamo tee amaiano 
Mincuallapo isarongi alimu 
Nee sabutuna abari i/millluulla 
Tabeanamo isarongi aiimu 
Sao adari malingu kabongo-bongo 
bzda rampana amela tee tujuana 
Oaralana lawa okangu/eana 
Mincuanapo isarongi isiiamu 
Nee sabuluna alUru asambahea 
Tee ahajimo ambuli imadina 
Tabeanamo isarongi isilamu 
Moo saangu indamo lee amarana 
Tee zaahiri lalVa obacinina 
Mincuanapo isarongi amakesa 
Nee saburuna rouna ree badana 
Tabeanamo isarongi amakesa 
A/naiapemo ree rorona incama 
Mincuanapo isarongi amangkilo 
Nee saburuna apebaho apecabo 
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KecuaJi disebut orang suci ilU 
Dapal menjaga tujuh anggola 
tubuhnya 
Pertama mala kedua lelinga 
Keliga mulul yang keempal 
Yang kelimat kaki yang keenam 
perU[ kita 
Dan zikir pelengkapnya lujuh 
ilulah orang yang wajar dimaJukan 
Tamparasa bahasa Wolionya 
Wajib kita awasi dengan ketal 
Semua organ-organ yang lertulis itu 
Yang lertera dalam panlun ini 
Bersama kerahiman Tuhan 
sebenarnya 
Memberi kita iman yang leguh 
Dan pikiran pelitanya dalam hati 
Wahai Tuhan tunjukilah aku 
Untuk mengikuli pantun ini 
Pantun ini kuberi nama 
Bunga Melati yang semerbak 
wanginya 
Pikiranku kala-kata daJam panlun ilU 
Jika diikuli [nsya Allah akan baik 
Kila selamal dari dunia 
Hingga kelak di hari kemudian 
Bagiku dalam menulis pantun ini 
KUIUlis saja bukan karena apa 
Sepertinya kila melihat cermin 
Semoga kila menufUlinya sebentar 
TalJeanamo isarongi amakilo 
Amangkilomo pitu angua karona 
[se omaca juaaka ocalinga 
Talu ade apaaka olimala 
Lima oae anaaka okompola 
Tee zikiri kamondona pilu angu 
Osiilumo karo imaleaka 
Atamparasa saro woliona 
Awajibu canUJekaia mpuu 
Simboll duka maIO burina ilu 
MolO dikana incana kabanti sii 
Tee kaasina opu sampuu-mpuuna 
Dawu kila iimani momalangka 
Tee fikiri padamarana inunca 
Tee waopu dawuaku kaasimu 
Bee kuosea kaballli incia sii 
Kusarongi kabanli incia sii 
Bunga ma/ali molO penena 
kawondu 
Kufikiria oni molo buri iru 
Nee lOosea bee IOma/apea kea 
Sa/amli minaaka idwlia 
Pokawaaka naile muri-murina 
Kawaiaku kuburi kabanti sii 
So kuburimo indo luapa aka 
Simpoumpull lakamala paeasa 
Barasalane bee laosea sabantara 
lIB 
Penyebabnya bagiku terlalu banyak 
Terutama anakku dan kakak­
kakakku 
Tinggal Tuhan yang mengetahuinya 
Pintaku Tuhan ampunilah aku 
Semua dosaku yang sudah lampau 
Dan dosaku yang belum kulakukan 
Sebenarnya ampunan-Mu meluas 
Keadilan-Mu sungguh terlampau 
banyaknya 
OsabalJuna iaku abarimpuu 
Momajalona anaku tee manga 
akaku 
Soomo opu betau momaraua 
Bekuemani opu momataua 
Bari-baria dosaku molapasina 
Tee dosaku indapo ipewauku 
Satotuuna amporzimu alalesa 
Oadilimu atopene kabarina 
G. Ceritanya Kubur 
Inilah sebuah rintihan kubur 
Tiba saatnya nanti aku meninggal 
Sungguh sayang diriku yang fana 
Sudah dekat menuju kuburnya 
Sungguh sempit tempat tinggalnya 
Keadaannya gelap-gulita 
Tidak satu pun lampu yang 
menerangiku 
Kelak menjadi penerangku 
Tak seorang pun anakku yang 
mengabdi padaku 
Untuk menjadi lenteraku 
Kecuali doanya anak muridku 
Ketika mereka mengingatku 
Demikian pula doa anak-anakku 
Kalau berpikir sebab kumendidiknya 
Begitu juga doanya para aulia 
Seperti doanya setiap kutubu 
Dan doanya segenap orang saleh 
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G. Tula-Tu/ana Koburo 
Sii saangu lula-Iulana qoburu 
WakUluuna naile ane kumale 
Kaasi mini karoku mofanaana 
Amakasumo a/ipa iqoburuna 
Mbooresana alOpene-kagimpina 
Amalalanda alabi kapoposana 
Inda saangu kanluru moilaku 
Momembalina belau kainawaku 
Inda samia anaku mohambaaku 
Mokosarona belau kainawaku 
Sabultlnamo doana ana-anak 
muriku 
WakUluuna longko audaniaku 
Tee daana sabara mangaanaku 
Nea fikiri rampa kudambaakea 
Tee doana aulia salombua 
Tee malingu bari-baria kUlubu 
Tee sabara muumini saalihi 
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Hingga pendeta yang sempat 
kutemui 
Yang kunikmati dalam kuburku 
Kesemuanya irulah yang berguna 
Yang akan menjadi penerangku 
Sena menjadi kebahagiaanku 
Jika kelak memasuki kuburku 
Kasurku bantalku kutinggalkan 
Bahkan apa saja yang kupakai 
Semua itu kutinggalkan di rumah 
Hanyalah pada akhir kematianku 
Kasurku ketika aku diantar 
Di kuburan menjadi alasku 
Usungan tumpangan jenazahku 
Berselimutkan kain yang bagus 
Karena i!Ulah penghabisan kupakai 
Terakhirnya di sentuh oleh anakku 
Sena ayah ibu yang melahirkanku 
Begitu pula famili yang bersedih 
Juga handai tolanku kenalanku 
Sebenarnya saat aku diangkat 
Untuk dimasukkan di dalam 
kuburku 
Begitu selesai aku dikebumikan 
Sekembalinya semuanya itu 
Siapa saja yang menguburkanku itu 
Telah kembali ke rumah masing­
masmg 
Aku pun tingga! sendirianku 
Di dalam kubur tak berteman lagi 
Tee malingu pandita sampokawaku 
Jperapiku naile iqoburuku 
Sabu{unamo siitu mokogunana 
Mokolosana belau kainawaku 
Momembalina belau kalalesaku 
Nekupesua naile iqoburuku 
Okasoroku polapoku kubolia 
Tee malingu sabara kaempesiku 
Bari-baria kubolia ibanua 
Sabulunamo akhirina kumale 
Okasoroku tongkona abawaaku 
lkoburuku membali kaempesiku 
Okancudu ambooresana bangkeku 
Katambuniku pado pakea malape 
Saro pakea kapupualla kupake 
Kapupuana adingkuaku anaku 
Teamaku inaku mondawuaku 
Tee maLillgu wUlilinai maasi 
Tee maJingu mosiraha andeaku 
Wakutuuna rongkona angkaaku 
Atauaku inuncana qoburuku 
Salapasina pada alamu iaku 
Apambuli mea bari-baria siilu 
Temanga mia molamu iaku ilu 
Posambulimo sumbe-sumbere 
banua 
Kumbooremo soma samia-miaku 
lncana qoburu lesampo gauku 
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Pertama akan kuhadapi 
Yaicu malaikat Munkar dan Nangkir 
Pertama-tama Tuhanlcu dan nabiku 
Juga agama dan kitab yang kubaca 
Demikian pula imam dan amalku 
Yang baik ataupun yang buruk 
Setiap perbuatan di dunia ini 
Sejak aku akil balig 
Adalah tanah selaku tembikarku 
Pakaianlcu hanya kain kafanlcu 
Liang lahat itulah lempat tinggalku 
Aku menjadi makanan ulat-ulat 
Nasihat lerakhir yang kudengar 
Secukupnya hanyalah talkin 
Wahai diriku perkuat berpegangmu 
Imanrnu jangan tergoyahkan 
Wahai diriku jangan melakukan 
yang haram 
Kapankah baru akan bertobal 
Kalau meninggal tidak beriman 
Barang siapa yang banyak dosanya 
Sudah dekat menuju kuburnya 
Uncuk merasakan segal a siksaan­
Nya 
Jika lidak cepat benobat 
Dapatkan menahan neraka 
Digejolak api yang menghanguskan 
Makin lama makin memanas 
Meluluhkan badan jadi abu 
Sampo gauku naile baa-baana 
Sabutunamo mongkiru wanangkara 
Baa-baana opuku lee nabiiku 
Teagamaku tekilabi ibacaaku 
Teimamuku lee malingu amalaku 
Ipewauku malapena madakini 
Malinguaka mingku idunia sii 
Mina baana kuaqili baalighi 
SabulUnamo Olana okiwaluku 
Opakeaku sabulUnamo baluku 
Lia lahadi songi lombooresaku 
Kumembalimo kinandena ulo-ulo 
Kapupuana kaadari irangoku 
Sabutunamo tangkanamo raaliki 
Ee karoku pekatangka pel/gkenimu 
lmanimu boli akadoli-doli 
Ee karoku mope wauna haramu 
Incema-incema mia inda motobana 
Ani amate inda teimani 
Inceman-incema momakapana 
dosana 
Amakasumo alipa iqoburuna 
Teanamisi sagala sikisaana 
Neanaianda utoba madei-dei 
Beupooli utarai narakaa 
Iwa mapane atopene kasuduna 
Samangengea soa saranga-rangani 
Moahancuru karomu himboo rapu 
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Begitu disiksa terus-menerus 
Lalu engkau dijadikan kembali 
Agar siksaanmu tidak berkesudahan 
Engkau diazab selama-Iamanya 
Siksaannya kekal abadi 
Dipenggalnya pula barang 
Kedua tanganmu diborgolnya 
Diberi minum dengan air mendidih 
Buah berduri jadi makananmu 
Dan ular berbisa menantimu 
Ditambah pula sengatan kala 
jengking 
Sedangkan api di dunia ini 
Sudah tidak tahan disentuh sebentar 
Apalagi api di akhirat 
Menjilal gunung hancur lebur 
Sedangkan gunung sudah hancur 
Begitu tinggi dan besar 
Apalagi aku manusia lemah 
A ku pendek dan terlalu kecil 
Wahai diriku hentikanlah sudah 
Setiap perbuatan yang tidak terpuji 
Pikirkan dahulu bad an kasarmu 
Tdah dekat menuju kuburnya 
Jangan mabuk jangan gembira 
angkuh 
Jika engkau gembira pujiannya 
orang itu 
Itulah sifal yang membinasakan 
Sadaadaa inda ontoakaako 
Mbulimo duka karomu baa-baalla 
Indaaka amabotu namisimu 
Ahisabuko indaa onroakako 
Sakiaia narakaa mokakaala 
Tee kasoko ilaena borokomu 
Arapua rua mbali limamu 
Apasumpuko uwe mokarende-rende 
Apakandea kobakena kau korui 
Tee sakia ulo bisa motungguko 
Tesaopea supi kaala mokandeko 
Saanginamo waa idullia sii 
Indamo utara adingkuko sabanrara 
Minrurunamo waa iakherall 
Adingku kabumbu ahancuru 
abinasa 
Sangianamo kabumbu ahancurtl 
Teamalanga amaoge amatangka 
Menraranamo iaku mia malute 
Kumpaa-panda kulabi kakidi-kidi 
Ee karoku ontoa kapea mini 
Malinguaka mingku mokabanciana 
Fikiri pea badamu rekasaramu 
Amakasumo alipa iqoburuna 
Boli malallgo boli ueje ubaru 
Ulldeaka kapujilla mia itu 
Osiitumo mingku ibinasaaka 
123 

Barang siapa yang gembira ria 
Dan orang yang bersifat takabur 
Tunggu saja kelak akhimya 
Wahai diriku pikirkan kehinaarunu 
Tidak satu pun sifatmu yang terpuji 
Semua laku dan ucaparunu 
Siang malam melakukan yang haram 
Wahai Tuhan terimalah tobatku 
Semua keburukan pekerjaanku 
Juga perbuatanku yang salah 
Ampunilah aku Tuhan dengan kasih­
Mu 
Incema-incerna mia mokaeje-eje 
Teemo duka mia mokabasara 
Pencaaia siitu toolusana 
Ee karoku ingkoo ilu uhina 
Inda saangu sifatu mokapujia 
Bari-baria mingkumu leonimu 
Incana rnalona leona podo haramu 
Ee waopu larifnaia tobaku 
Malinguaka kadaki ipewauku 
Tee rnalingu oni isalakaku 
Ampfliaku waopu lekaasimu 
H. Pakaian Orang Arif 
Kumulai dengan nama Tuhan Allah 
hulah ismu kebesaran-Nya 
Hurufnya ada empat banyaknya 
Menunjukkan pelengkap 
ketuhanannya 
Rahman si fat pengasih-Nya 
Meliputi segala makhluk-Nya 
Rahim asma penyayang-Nya 
Bagi mukmin di kemudian hari 
Dialah Tuhan pencipta 
Menci pta semua hamba 
Inilah sebuah syair bahasa Wolio 
Dikarang oleh Abdur Rahim 
Abdur Rahim fakir yang berdosa 
Dia jahil pada perimah Tuhannya 
Pembawaannya selalu jahil 
Tidak satupun amalnya yang baik 
Sungguh banyak perbuatannya yang 
buruk 
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H. Pakeana Mia Arifu 
Kupebangi sarona opu aul/ahu 
Osiilumo isimu kaogeana 
Ohorofuna paw angu kabarina 
Asusuaka kamondona kaopuana 
Orahamani sifalu kalambuana 
Apepmai sabara mahaluquna 
Rahimu asma kaasina 
Omuumini naile muri-murina 
Oinciamo opu manga pewauna 
Apamembali bari -baria bawa 
Sii saangu kabanti oni wolio 
lkarangina abdu rah imu 
mawmbena 
Oinciamo fakiri mokodosana 
Ajahili ikmumpuna opuna 
Sakiala ajahili mingkuna 
Inda saangu amalana malapena 
Abarimpuu kadaki ipewauna 
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Hanyalah Tuhan yang mengetahui 
Tuhan ampunilah segala dosanya 
Dari semua perbuatannya yang 
buruk 
Juga ampuni dosa kedua orang 
tuanya 
Serta dosa guru yang mengajarnya 
Demikian pula semua dosanya 
mukmin 
Islam itu membaik semuanya 
Sebetulnya engkau ampuni yang 
berdosa 
Siapa lagi Tuhan pengampun 
Sungguh engkau bersifat ghafur 
Juga bersifat raufur rahim 
Betapapun durhakanya hamba-Mu 
Sungguh engkau telap sayangi 
Waba 'dahu kemudiannya ilU 
Kuberselawat bersalam pada oabi 
Muhammad our pertama 
lrulah yang pertama diciptakan 
Tiada mengada semua hamba 
Tanpa keutamaao Nabi Muhammad 
Muhammad sebeoarnya rahmat 
Digeoanginya seluruh falak 
Wajib berselawat bersalam padanya 
Jaogan berhenti pagi dan petang 
Alhamdu kupuji Tuhan Esa 
Yang menetapkan Nabi Muhammad 
Empat pokok ajaran agamanya 
Soomo opu betau momataua 
Tee waopu ampnia dosana 
Tee malillgu kadaki ipewaulla 
Tee ampollia dosana mancuanana 
Tee dosana guruna maadaria 
Tee dosana muumini salOmbua 
Tee isilamu malape bari-baria 
SalOcuuna aamponi kodosana 
[ncema duka apu manga amponina 
SalOtuuna oposifatu ghafuru 
Tee moduka raufu tee rahimu 
Moo tuapa kadakina batuamu 
Alalesa mpuu siitu ikaasimu 
Wabaadahu muri-murina siicu 
Kusawama kusalamu inabi 
Muhammadi nuru baa-baana 
OsiilUmo baana ipamembali 
[ncia membali bari-baria batua 
Tabeanamo kalabiana incia 
Oinciamo minaana orahamati 
Alendeikia bari-baria falaqi 
Awajibu salawa asalamua 
Bali uonto malo-malo konowia 
Alhamdu kupuji apu haadi 
Mopatantuna nabi muhamadi 
Oagamana pala angu kabarina 
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jtulah perimah Tuhan sebenarnya 
Syariat yang pertama dikerjakan 
ltulah amalnya tubuh ini 
Tarekat pencucinya di dalam hati 
Menyucikan kalbu hati nurani 
Hakikat pelicinnya nyawa 
Marifat sabunnya rahasia 
Mushaqadah lakukan sungguh­
sungguh 
MenglJadap pad a Tuhan penciptamu 
Sebenarnya Len'sa kamitslihi 
Tidak sarna dengan yang baharu 
Murakabah mengimip Tuhanmu 
Seolah engkau melihat-Nya 
Jika engkau tidak melihat-Nya 
Maka dia pasti melihatmu 
Bertawajuh bennuka-muka betul 
Pada zat Tuhan yang sebenamya 
disembah 
Wahid keadaannya Tuhan 
Sebenarnya tidak bersekuru 
M uqabalah menghadap pada Tuhan 
Jangan terpedaya sesama makhluk 
Tarekat lanazul kamu lakukan 
Menyenai pernapasanmu 
Maiyali jangan kamu lalaikan 
Sekejap mala jangan kamu lupakan 
Zikrillah lekuni belUl 
Jangan berhemi seumur hidupmu 
Bila bersyukur bila kamu senang 
Olumpuakea opu sampuu-mpuuna 
Syariati baana beipewau 
Osiilufllo arnalana karo sii 
Tariqaei kabanuina inunca 
Apekangkilo kalibi COlOna inca 
Haqeqaei kawelalona incawa 
MaariJacu kacabona rahasia 
Musaqada pewaua mpuu-mpuu 
Toncomakea opu mopamembaliko 
Sacoeuuna laisa kamislihi 
Inda apakana eee saang-saangua 
Muraqabaei opu-opuci opumu 
Kao-kaomo siieu okamnlea 
Nee naindn ingkoo okanullea 
Saloeuuna incia akarnacoko 
Mueawajica perou-rou uampuu 
Zilcuna opu isomba sampuu-mpuu 
Wahidi kadaangiana opu 
Salocuuna inda kosampoau 
Muqabalali poaromu iopumu 
Boli rnalango imaha/uku rangamu 
Tanazulu careqa pewaumu 
TanaJasi boli uontoakea 
Maiyaei bali ubawa laloa 
Sakija mala bali ulupakea 
Zikrillahi melleuruakea mpuu 
Boli llonto SQumurua dadimu 
Teemo duka usukuru usanaa 
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Senantiasa memuji Tuhan pemberi 
Harus kamu sabar dan rida 
Hendak kamu ikhlas mengamalkan 
ilmu 
Karena leita diberi nikmat yang 
ban yak 
Meliputi segala makhluk-Nya 
Tuhan itu pengasih pada hamba-Nya 
Asal j angan meremehkan syara 
Dan juga perbanyak insyaf 
Memikirkan amalmu yang jelek 
Tetaplah benobat atas dosamu 
Pada setiap tingkah laku yang buruk 
Perbesarlah tawakalmu pada Tuhan 
Yang menerima segala hajatmu 
Yang menutupi semua aibmu 
Yang merahasiakan setiap 
kebencianmu 
Menetapkan keikhlasan halimu 
Seluruh amal perbualamu 
Bila selesai semua pekerjaanmu 
Maka pasrahlah jangan bimbang 
Sungguh Tuhan itu penyayang 
Menuruli berpegangnya hamba-Nya 
Habis lah sudah syair ajaranku 
Semoga engkau menurutinya 
Terhadap semua yang dikalakannya 
Jadikanlah untuk ilmumu 
Sedikit pun jangan munculkan 
Sayangi jangan sampai lersiar 
Tee madaha lapu)i opu malambu 
Teemo duka usabara lee ridha 
Uihilasi upewau ilimu 
Modawu kila nUmali bari-baria 
Apepacai sabara mahaluquna 
lbaeuana opu ieu amaasi 
Sumana boli aperawosi sarai 
Tee duka pekabari oinsyafu 
Tee fekiri kadakina amalamu 
Tee palagia ucobaaka dosamu 
Malinguaka kadakina feilimu 
Pekaogea cawakala iopumu 
Mocarimana sabara ha)atimu 
Mocambunia sabara kaaebumu 
MOIUlubina malingu kabanciamu 
Pacocapua paikhilasi incamu 
Bari-baria amala ipewaumu 
Mapupuaka sabara ipewaumu 
PosarOllaka boli ukabara-bara 
SalOluuna kaasine iopuca 
Aose-ose pengkenina batuana 
Amapupumo kabanti kaadariku 
Sio-siomo ingkoo beu osea 
Malinguaka sabara peonina 
Pamembalia belau i1imuumu 
Podo saide boli upailala 
Maloakea bolimpuu samalele 
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Muliakan jangan sia-siakan 
Seeukupnya untuk pengetahuan 
kalian 
Bila ingin mengetahui betul 
Seperti dikatakan dalam syair itu 
Tanyakan pada guru yang alim 
Tentang earanya semuanya itu 
Guru yang mantap memberi 
petunjuk 
Murid yang pintar eukup menandai 
Menunjukkan jalan disertai eontoh 
Putusan itulah kemantapan petunjuk 
Kalau meneari adanya Tuhan 
Alam itu namanya keberadaan 
Di luar wujudnya Tuhan 
J ika telah jelas kehambaan-Mu 
Sudah jelaslah kamu ber Tuhan 
Barang siapa yang mengetahui 
dirinya 
Sebenarnya telah mengetahui 
Tuhannya 
Tuhan itu sungguh sangat dekatnya 
Oi kalbu hamba-Nya yang arif 
Musyahadah jalan menatap 
Tuhannya 
Hilanglah sudah kesadaran dirinya 
Telah fana segala yang baharu 
Tinggal Allah wujud yang ada 
Meleburlah di lautan kegaiban 
Tenggelam di jurang rahasia 
Muliangea boli ukaulUiarea 
Sabucunamo berau kalau miu 
Neu peelu beu malaua mpuu 
Simbou oni incana kaballli ilu 
Abakea iguru moalimuna 
Opewauna bari-baria siilU 
Guru momondo mosusuakana dala 
Muri malau amondo terandaia 
Asusuaka dala telaneiringina 
Botu landai sara kasusuakana 
Bara ununu kaciaangiana opu 
Alamu ilu sarona kadaangia 
[sambalina kadaangiana opu 
Alinciaaka kataumu obalua 
Amarapamo kalaumu opumu 
Incema-incema amataumo karona 
Satoruuna amataumo opuna 
Opu itu atopene kakosuna 
Iqalibina balua moarifu 
Musyaahacia Qlontomaka opuna 
Amambuu mokataulla ikarona 
A/anaamo sabara mosimpoona 
Soo a/laahu wujudu modaangia 
Aburubumo iandaka moghaebu 
Alanggalamu irobi tobuniaka 
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Diselami kalbunya orang asyiki 
Didambakan hati nan merindu 
Disinari cahaya iman 
Diterangi cahayanya makrifat 
Setelah cukup tuntunan ilmu 
Telah sampai pada yang dicarinya 
Terpelihara di kulit bersatu 
Disimpulnya pada pokoknya 
menyatu 
Kalau sudah habis warna dituntut 
Sebetulnya sudah itulah yang kamu 
tuntut 
Sampainya asyiq pada Tuharmya 
Diberinya keyakinan yang teguh 
Sungguh nikmat yang sampai pada 
Tuharmya 
Remuk redam nikrnat rindu rasanya 
Tak menentu hilang akalnya 
Seolah-olah seperti orang tidur 
Dilihatnya semua yang gaib 
Telah jelas apa yang tersembunyi 
Sungguh sempurna yang sampai 
pada Tuharmya 
Dia menyata dengan Tuharmya 
Dia melihat dengan Tuhannya 
Dia mendengar pun dengan 
Tuharmya 
Berkata-kata dengan Tuhannya 
Hingga berjalan dengan Tuharmya 
Moleakia qalibina aasyiqi 
Mosimomua inca mokanduuduu 
Moilaia caheana imani 
Mowurangia mbenana rna'rifati 
Amondoaka simbou ilimuna 
Akawa mia sUm ipeeluna 
Asemomua ikusesena poromu 
Aene mea ipuuna pasaangu 
Amapupuaka waranaana penunu 
Satotuuna sUtumo inunu 
lkawakana aasyiqi iopuna 
Adawu mia iaakini ogena 
Labi kameko mokawana iopuna 
Amimiaka nUrnati jukuna 
Afnalimpumo ailamo aqalana 
Kao-kaomo simbou mia mokole 
Akarnatea sabara moghaebuna 
Aincanamo malingu kawuni-wuni 
Mondo mpuu mokawana iopuna 
Abaqamo incia opuna 
Apokamalamo incia lee opuna 
Aporangomo siitu tee opuna 
Kaoni-oni akooni tee opuna 
Kalingka-lingka alingkamo tee 
opuna 
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Dia sudah menempati makam jamii 
Sudah jauh unruk berpisah 
Menyatulah dia dengan Tuhannya 
Lenyaplah sudah segala yang baharu 
Lamaran memfananya pada Allah 
Dialah zat yaug sebenamya 
Menyelubungi mabuknya rindu 
Dikalahkan birahinya masyuk 
Roh yang suei saling merindukan 
Dengan Tuhannya saling men genal 
Roh itu yang ditanya Tuhannya 
Masih berada di alam arwah 
Roh itu yang diperimah Tuhannya 
Memerintah jasad tubuh yang kasar 
Roh itu tidak diberi ban yak 
Keeuali hanya sedikit saja 
Roh iru seperri manusia 
Sebenarnya bukan manusia 
Roh itulah yang mematuhi 
Tuhannya 
Sifatnya sebanyak dua puluh 
Sedikit saja bilangannya itu 
Belum jumlah yang sebenamya 
Roh iru kejadiannya halus 
Tidak dieapai penglihatan mata 
Keeuali penglihatan yang suci 
Dapat melihat keadaannya roh 
Roh itulah yang melihat dirinya 
Menyatulah dengan jauhar yang 
satu-salUnya 
Ambooremo imakamu jam;; 
Amaridomo mbooresa firaaqu 
Ama/angomo adame lee opuna 
Amapupumo sabara mosimpana 
Isarongimo karona opu al/aahu 
Oinciamo zotu mOSQlOluuna 
Asaor;a ka/angona aasyiqi 
Aca/omea birahinya mnasygu 
Rohi mangkilo pokandou duka 
Tee opuna inda pobaraaka 
Rohimu ilu iabakina opuna 
Daangiapo ialamuna inyawa 
Rohimo ieu iLUmpullamo opuna 
Aparincangi jasadi karo kasara 
Inda dawua rohi icu beabari 
Tabeanamo saide 
Rohimo ieu simbou maanusia 
Temincuana ieu rnaanusia 
Rohimo icu moeuladana opuma 
Osifaluna rua pulu kabarina 
Podo so ide ieu ogagarina 
MincClanapo okampuu-mpuu ana 
Rohimo ilu kadaangia alusu 
Indo kawea pakamara moincana 
Tabeanamo pokamala mOlowuni 
Mokamacana kadaangiana rohi 
Rohimo itu mokamalana karona 
Pokadou-dou lesaangu-saanguna 
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Roh iru yang mengingat Tuhannya 
Tidak lalai sepanjang masa 
Menjadi kelebihannya jasad manusia 
Menyatu dengan dua bentuk 
Badannya itu bentuknya makhluk 
Roh iru bayangan khaJik 
Roh itulah yang tinggal di barzah 
Perhubungan hamba dengan 
Tuhannya 
Barang siapa melihat banyak 
Kalau tidak melihat Tuhannya 
Itulah penglihatan yang batal 
Sia-sia tidak berguna 
Oinamakan roh mengembara 
Tidak menetap di dalam badannya 
Bila tiba janjian Tuhan 
Maka ditinggalkan badan yang kasar 
Badan iru hancur berkalang tanah 
Sedangkan roh kembali pada 
Tuhannya 
Oi kala badan hancur di kubur 
Kembalilah sudah anasir diri 
Kemudian baru berkumpul kembali 
Sudah kembali sepeni semula 
Wahai diriku nama yang lalai 
Tunaikanlah perintah Tuharunu 
Wahai Tuhan kiranya kami 
dikumpulkan 
Oengan semua sanak saudara 
oi perkampungan para nabi 
Rohimo itu mOiandaina opuna 
Saikiaia inda mali-malingu 
llabiakana badana maanusia 
Aromasaka teruaangu tulada 
Badana itu tuladana lnahaluku 
Rohina itu tuladana haliqi 
Rohimo itu amboore ibarajaza 
OlOmpowana batua tee opuna 
Incema-incema akamata mobarina 
Nenaida takamata teopuna 
Osiitumo pokGlnata mobatala 
Asia-sia inda teampadeana 
Rohimo itu lnaana kalipa-lipa 
Inda atotapu ambooresa badana 
Akawaaka kajanjina ioputa 
Aboli mea badana mokasarana 
Bada siitu ahancurumo itana 
Rohi siitu ambulimo iopuna 
Abinasaaka bada itu iqoburu 
Posambulimo anasirina karo 
Murid-muri makaa apokawa-kawa 
Ambulimo duka simbou baa-baana 
Ee karoku batua mobawalako 
Pewaumea katumpu mina iopu 
Ee waopu poporomu-romu kami 
Tee malingu sabara wuttinai 
Inuncana kampona bari-baria nabi 
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Dengan semuanya rasuJ 
Di surga yang membahagiakan 
Nikmatnya serba berkekurangan 
Surga tertinggi yang utama 
Surganya zat sifaruJlah 
Di situJah peJengkapnya nikmat 
Berakhirnya semua kebahagiaan 
lruJah yang dijanjikan pada mukmin 
Yang menunaikan amaJ ibada 
SambiJ berzikir tidak berkeputusan 
Orang mukmin hidup tidak mati 
Senantiasa bersifat hiyat 
TeJah mendahuJui membunuh 
dirimu 
Mumpun engkau beJum mati itu 
TinggaJkanJah sifat kesenangan 
Amanat yang tujuh iru 
Jika sudah kembali sifatmu pada 
Tuhanmu 
TinggaJlah Tuhan Esa sendiri-Nya 
Berkuasa tidak ada bandingafUlya 
Karuhanannya serta kekuasaannya 
Sudah tamat syair bahasa Wolio 
Kuberi nama pakaian orang arif 
Bagi yang pergi menuju Tuhan 
Dia menempuh jaJan ilu 
PeninggaJan dari nabi 
Pusakanya semua rasuJ 
Dilerima oJeh para sahabat 
DiamaJkan mukmin umatnya 
Tee malingu bari-baria rasu/u 
Tee sarongaa molabina kalimua 
Niimalina asangka inda akura 
MOlOpenena sorogaa momalanga 
Sorogaana zacu sijacullaahi 
/weicumo kamondona niimaci 
Kapllpuana sabara nami ma/ape 
Osiicumo kalOona muumini 
Mopewaulla amala ibaadaci 
Tee zikiri inda komambocua 
Omuumilli adadi inda amace 
Sadaadaa aposijacu hiyaci 
Ponkallamo apekamace karomu 
Kallanteana indapo umaCe icu 
Melldeu mea sijacu ipee/umu 
Amaanaci picuanguna siicu 
Ambuliaka sijacumu iopumu 
Soomo opu ahadi saangu-allgu 
Akanceuku inda cemo dimbangia 
Okaopuna Cee ka/a/akina 
Acamacimo kabanci olli wolio 
Kusarongi pakeana aarifu 
Bemolingkana moporepena iopu 
Ada/aild da/a incia siicu 
Tinauraka minaaka inabi 
Pusakanamo bari-baria rasu/u 
Alawacia iapai sahabaci 
Asallgkollia muumini Ulnacina 
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Oipelihara gaus dan kutubu 
Oipakai oleh aulia afdal 
Amalannya ulama muntahi 
Perhiasaannya aulia zahid 
Sebenarnya mereka iru 
Sudah tenggelam di laut kefanaan 
Bernapasnya dengan Tuhannya 
Hanya Allah wujud yang ada 
Tidak ada yang disembah dan yang 
menyembah 
Tidak ada lagi Tuhan dan tidak ada 
lagi hamba 
irulah pakaian yang tidak luntur 
Makin lama makin baru 
Kalau sudah memakai pakaian ito 
Sudah bosan segala macam pakaian 
I!ulah pakaian yang mulia 
Oiutamakan kedua tempat tinggal 
Sejak dari dunia ini 
Hingga kelak di kemudian hari 
Wahai diriku hamba yang 
membangkang 
Tunaikanlah amal ibadah 
Syariat ataupun tarekat 
Hakikat maupun makrifat 
Oi dunia ini tempat beramal 
Oi silUlah tempat menerima imbalan 
amal 
Yang baik ataupun yang buruk 
Seluruh amal kita di dunia 
Eteweia ghausu tee qutubu 
Adambaakea aulia abudale 
Pokeanamo ulamaan imumahi 
Oojongana aulia zaahidi 
Satotuuna manga incia siitu 
Atangga/amo ibarul adami 
Sadaadaa amahu tee OPUna 
Sooallaahu itumo daangiana 
Inda teisombo inda tee mango 
sombana 
Inda tee opu indamo tee batua 
Osiitumo pokea inda ma/usa 
Samangengea soakabaabaau 
Apakanaaka pokea incia itu 
Amatawamo bari-baria pakea 
Osiitumo pokea moko/abina 
Motopenena ruaangu mbooresa 
Minaaka lipu idullia sii 
Pokawaaka naile mun-murilla 
Ee karoku batua momanangkali 
Pewau mea amala ibaadati 
Syariati tawa otarekatina 
Haqeqati tawa omaarifati 
Idulliamo mbooresana amala 
Iweitumo bolosiana amala 
Momalapena tawa momadakina 
Malinguaka amalata idunia 
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Sebesar zarah pun amal 
Begitu pula amal kita yang buruk 
Akan diperlihatkan pada hari 
kemudian 
Jangan ragu itu pasti 
Karenanya berpikirlah sungguh­
sungguh 
Di dekatnya menerima Tuhan itu 
Waspadalah berbuat dan berkata 
Dati segala amal petbuatanmu 
Wahai ditiku ingatlah sungguh­
sungguh 
Ajalmu hampir menjelma datang 
Kedatangannya itu sudah waktunya 
Tidak terdahulu dan tidak kemudian 
Darangnya itu sudah pasti 
Tidak betalasan untuk menolaknya 
ltulah yang membinasakan 
Segala yang engkau senangi 
Yang menghalangi semua 
pekerj aamnu 
Pemutus hajat hatimu 
Nantikanlah dalam ibadah 
Siapkan d iti berbuat taat 
Nanti datang janjinya Tuhan 
Sebenarnya tidak diizinkan 
Wahai Tuhan betilah aku 
Kalau tiba saatnya kumeninggal 
Sampai di negeri akhitat 
Wahai Tuhan ampunan-Mu 
Mahaluas 
Moo sazara amalata malape 
Tawa saangu amalata madakina 
Takamacea naile muri-murina 
Boli ubara inda mpuu anainda 
Dadiakamo fikiria mpuu-mpuu 
Okakasuna kirimana opu ifu 
Pengkaanaka mingkumu ceonimu 
Tee matingu amala ipewaumu 
Ee karoku IIdaania lagi-lagi 
Oajalamll padaaka akawamo 
Akawaaka ajala mohengganamo 
Indaa porikana ceinda pori muri 
Aumbaaka ifu okaumbanamo 
Inda upooli bell kooni padapo 
Osiicllmo biwII mopahinana 
Matingllaka sabara peeluamu 
Mopaleina sabara karajaamu 
Mobllwkina hajacina incamu 
Pen/aa mea incana ibadaali 
UlOku-lOkua upewau laati 
Akawaak kajanjian iopuna 
Sacocuuna inda IOpealai 
Ee waopll dawuaku imani 
Bara akawa wakucuuna kumale 
Pokawaaka ilipu akhiraci 
Ee waopu carimamu alalesa 
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Hamba-Mu memohon kepada 
Engkau 
Engkaulah Tuhan Maha Penerima 
Mengampuni setiap yang berdosa 
Be(apapun durhakanya hamba-Mu 
Kalau dia bertobat Engkau 
mengampuninya 
Wahai Tuhan hanyalah Engkau yang 
sebenarnya 
Yang menerima hajatnya hamba 
Segala pintu Engkau tidak 
menolaknya 
Apa saja yang diminta hamba-Mu 
Yang menge(ahui rahasia yang 
(ersembunyi 
Di(erima semua amal 
Aku inilah hamba yang bodoh­
bodoh 
Tidak sam pun kuberbual yang baik 
Lepaskanlah aku dari segala siksa­
Mu 
Untuk merasakan semua nikmat-Mu 
Berilah kami rahmal yang banyak 
Wahai Tuhan penerima pertnintaan 
Kumohon pertolongan-Mu 
Segal a apa yang kusenangi 
Sejak dari dunia ini 
Hingga kelak di kemudian bari 
Wahai Tuhan kabulkanlah 
permimaanku 
Ampuni amal kejahalanku 
Obatuamu moemanina ingkoo 
Oingkoomo opu manga tarimana 
Moamponina sabara mokodosana 
Motuaapa kadakina batuamu 
Atobaaka itu uamponi mea 
Ee waopu ingkoo satotuuna 
Motarimana haja/ina balua 
Sabara gora inda utabeakea 
Malinguaka elnanina baluamu 
Momalauna rahasia motowuni 
Alotarima bari-baria atnala 
Iakumo sii batua kabongo-bongo 
Inda saangu kalape ipewauku 
Palapaaku sabara sikisaanmu 
Teku namisi saoara niimatimu 
Tee rahamati dawu kami barf-bari 
Ee waopu morarimana emani 
Oingkoomo emaniaku tulungi 
Malinguaka giuna ipeeluku 
Minaaka /ipu idunia sii 
Pokawaaka naile muri-murina 
Ee waopu lerimaia goraku 
Malinguaka kadaangia ipewauku 
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Yang dimohonkan pesuruh yang 
dimuliakan 
Muhanunad nabi yang mulia 
Berilah aku kebaikan yang banyak 
Seperti juga kebaikan yang 
dimintanya 
Muhammad cahaya pertama 
Yang mengobati di kemud ian hari 
Wahai Tuhan tambahkanlah selalu 
Selawat dan salam keduanya 
Senantiasa jangan berkeputusan 
Selarnanya jangan berkesudahan 
Wahai Tuhan tetapkanJah hatiku 
Waktu akan keluar nyawaku 
Kumenatap menghadap di zat-Mu 
Sampai berakhir napasku 
Kesudahan akhir ucapanku 
Kuucapkan asma ketuhanan-Mu 
Jangan lagi ucapan yang lain 
Yang menghalangi hingga keluarnya 
nyawaku 
Berikan juga perasaan nikmat 
Hingga kumenghadap ke hadirat-Mu 
Dari Engkau asalnya hamba-Mu 
Berpulangnya semua makhluk-Mu 
Igoraakana lumpua ipa/abimu 
Muhammadi nabi muliangimu 
Tedawuaku bari-baria ka/ape 
Simbou duka ka/ape iemanina 
Muhammadi nuru baa-baana 
Mangaagona naile muri-murina 
£e waopu rangania /agi-/agi 
Ruaangu sa/awa lea sa/amu 
Sakiaia boli akokapupua 
Samangengea boli akokapada 
£e waopu pawlOwpua incaku 
Wakuluuna bea limba inyawaku 
Kulomo maka kupoawu izarumu 
Pokawaaka amapupu nafasiku 
Kapupuana akhirina oniku 
Kuboasaka asuma kaopumu 
BoUmo mpuu oni mosagaanana 
Mopa/eini hengga limba inyawaku 
Tedawuaka namisi mOiara lab; 
Hengga kukawa iaroamu ingkoo 
Oingkoomo minaana baluamu 
Ombuliana sabara makha/uqumu 
I. Anak Yatim Piatu 
Dengan nama Tuhan kasihan orang 
rendah 
Salam doa untuk kebaikan 
Lebih rendah tidak ada samanya 
Yatim piatu betul tiada taranya 
Dan juga kasihan kemiskinanku 
Semua orang tidak ada yang 
mengikutiku 
Jalananku tidak ada yang 
melewatinya 
Memberikan kata-kata yang tidak 
baik 
Sampainya orang di Wolio 
T idak diikuti kalau berbicara 
Itulah sebabnya kita rendah 
Dan juga karena kita yatim piatu 
Sudah rasanya yatim piatu betul 
Di tinggalkan orang (Ua kita masih 
dalam buaian 
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I. Ana-Ana Maela 
Bismillahi kaasi mia malambe 
Salam doa a/aana momalape 
Labi kalambe inda lesampo kanana 
Malaelu mpuu indamo akasandara 
Teema duka kaasi kamiskini 
Sabara mia inda lema angkaaku 
Pasalaku inda lelOsungkuna 
Adawuaku sabara ani madaki 
Kawanama walia ba/ua 
Inda alasungku kaasi neakaani 
Osiiruma raunama lamalambe 
Teema duka bangunama rama elu 
Namisillamo ramaeiu kidi-kidi 
Aboli kita mallcuana ikabue 
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Wahai diriku pikirlah yalim pialUmu 
Dan ingal dirimu yang rendah 
Jangan ikuli nafsu yang lidak baik 
Jangan ikuli gerak-gerik bangsawan 
Dirirnu ilu pialu belUl-belUl 
Tidak sama dengan anak-anak 
temanmu 
Dan juga lerlalu miskin 
Kasihan hidup di dunia ini 
Wahai kalian sanak famili 
Dan kelahui yalim pialUlTIU dan 
kerendahanmu 
Jangan ikuli karena kebangsawanan­
mu 
Perbaiki halimu yang rendah 
Walaupun bagaimana kita 
merendahkan diri 
Tidak lupa orang yang linggi itu 
Tinggi itu banyak di dunia ini 
Kecuali yang rendah tidak banyak di 
dunia ini 
Ini sebuah panlUn yang adil 
Yang dikarang umal ya ng pemaaf 
Mudah-mudahan akan berg una 
Semoga mengikuli orang tua 
Meliputi seluruh sanak keluarga 
Dan juga semua keluargaku 
Sabar ilU orang yang Islam 
Wahai diriku rendahkanlah dirimu 
Pembicaraanmu jangan ikuli yang 
dilihat 
Ee karoku fikiria kaelumu 
Tee udani karomu momarambena 
Boli osea nafusuu momadaki 
Boli siringi mingkuna molalakina 
Ingkoo iIU umaelu kidi-kidi 
Inda upokana reana-ana rangamu 
Teemo duka alabi kamisikini 
Okaasi-asi itana ineia sii 
Ee komiu sabara wutitinai 
Tamataua kaelu tekatambe 
Boli osea rampaa kalakimu 
Pekalapea ineamu momatambena 
Motuapa tapekatambe karota 
Inda malingu mia momalanga iIU 
Kalanga iIU abari itana sii 
Tabeanamo katambe inda abari 
Sii saangu kabami moadilina 
/karangina batua momaafuna 
Sio-siomo waopu bea koguna 
Barasalan alemboiki maneuana 
Amemeiki sabara wutitinai 
Tee malingu sabara musirahaku 
Sabaraaka mia moisilamuna 
Ee karoku incamu pekatambea 
Peonimu bega-bega upemiro 
139 
Perkataarunu jangan diperbaiki 
Dan perbuatanmu hati-hati betul 
Mintalah iman yang besar 
Mudah-mudahan Tuhan menerimaku 
Dan lawanlah hatimu yang tidak 
baik 
Kusebur panrun ini 
Bulan purnama penerang yang baik 
Menerangi yang kotor hatinya 
Mengasihani anak-anak yarim piatu 
Wahai diriku bersyukurlah dalam 
harimu 
Di hadapan Tuhanmu yang 
membuarmu 
Bersyukur iru rempatnya 
kerendahanmu 
Insaflah kira yatim piaru berul-beruJ 
Kasihan beruJ kira yarim piaru kira 
rendah 
Berbeda dengan yang mempunyai 
orang rua 
Dan iruJah ringgal di dunia ini 
Kita merasa besar dan risau 
Oh Tuhan kasihan diriku ini 
Tidak sarna dengan remanmu 
Saya durhaka kepada kedua orang 
tua 
Tidak mengikuti semua kara-katanya 
Oh Tuhan semoga say a 
mengikutinya 
Boasakamo boli upekalapea 
Tee mingkumu pengkaana keampuu 
Goraakea imani momaoge 
Bara salana opu bea larimaaku 
Beu ewangi incamu momadakina 
Kusarongi kabami incia sii 
Bula baani kainawana momaasi 
Pekainawa momarewuna incana 
Apekaasi ana-ana momaelu 
Ee karoku pasikurua incamu 
laraana opumu mopewauko 
Sikuruaka mboorena kalambemu 
Incafuaka lamaelu kidi-kidi 
Kaasi mini lamaelu lamalambe 
Aposa/amo lemo komancuanana 
Tuamo ilu lambooresi dunia 
SO/abara maoge lee rijaa 
Ee waopu kaasi iaku sii 
Indo kupokarw leabaana rangaku 
Kudorohaka iamaku teibaaku 
Indo kuose bari-baria on ina 
Sio-siomo waopu bekuosea 
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Semua ajaran yang baik 
Yang besar atau yang sangat kecil 
Yang panjang atau yang pendek 
Datang dari anak-anak 
Yang irulah disebut kebaikan 
Berkelahi sangat tidak baik 
Lebih tidak baik tiada samanya 
Dan juga sering mengileutinya 
lleuti yang dikatakan kakak-kakakmu 
Dan juga ingat orang tuamu 
Ajarannya semua sanak famili 
Pikir betul selagi mengasihani 
Dan mengajar anak-anak yatim piatu 
Oh Tuhan sampaikan niatleu 
Hajatleu jangan dikurangi 
Kudoakan dirileu yang yatim piatu 
Dan juga dirileu yang rendah 
Mudah-mudahan akan rendah 
perbuatanku 
Juga semua sikapleu yang tidak baik 
Tingkah laleu yang tinggi jangan 
dipakai 
Kata yang tinggi jauhkanlah 
Kecuali kala-kata yang rendah 
Dan sikapnya anak-anak yatim piatu 
Oh dirileu ingatlah dirimu yang piatu 
U ntuk kerendahanmu ingatlah betul­
betul 
Kamu itu anak yang rendah 
lapaiaka kaadari moma/ape 
Momaogena alawa momakidikidina 
Momarambena alawa 
momampodona 
Kawaanamo amilla ianana 
Neoilumo sarongiaka ka/ape 
Pogera ilU alabimpuu kadaki 
lLlbi kadaki inda koampodea 
Teemo duka bega-bega umemumu 
Bega-bega sarongi manga akamu 
Tee ma/ingu IIdaniaa mancuana 
Kaadarina sabara wUlilinai 
Fikiri pea saanipo amaasi 
Bea adari ana-ana momaelu 
Ee waopu pakawe niariku 
Haejaliku boli upakaea 
Kugoraaka karoku momaeluna 
Teemo duka badaku momalambeaa 
Bara salana bea malambe 
mengkuku 
Malinguaka feeliku madakina 
Mingku malapga bolimpuu kupakea 
ani pemiro pekaridoaku 
Tabeanamo peoni momalambe 
Tefeelina ana-anak momaelu 
Ee karoku udania kaelumu 
To kalambemu jikiria mpuu-mpuu 
Ingko ilu anana momalambe 
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Yatim piaru berul di dunia ini 
Walau seorang sudah tidak ada yang 
bersamaku 
Yatim piaruku dan kecilku 
Telah bersaru dengan asal yang 
seberulnya 
Dan kalian semua sanak famili 
Sesering mung kin mengingat 
kerendahan kalian 
Dan juga kepiatuan yang dikasihani 
Dan semua ketidakbaikan yang 
kurasakan 
Bila kuingat belUl diriku yang yatim 
piatu 
Menangislah seluruh rulang-tulangku 
Merasa kasihan seluruh isi dalamku 
Merasa bersyukur seJuruh lUlangku 
Dan pedih di dalam hatiku 
Lebih sedih tidak terkira-kira 
Dan kalian semua familiku 
Kasihan juga diriku ini 
Dan bagaimana di hari kemudian 
Tidak baik ataukah dia baik 
Hanya Tuhan yang mengetahuinya 
Dan baik untuk selama-lamanya 
Kalau tidak baik samanya yang 
besar 
Memintapun siapa yang 
mendengamya 
Yang mendengamya sudah berada 
di bawah tanah 
Mae/u mpuu ilana incia sii 
Moo samia indamo tekadimbaku 
Okaelu tee kakidi-kidiku 
Asaangumo lee sampuu-mpuuna 
Tee komiu sabara wurilinai 
Menturu mpuu udani katambe miu 
Temo duka kae/u kaasi-asi 
Malinguaka kadaki inamisiki 
Kuudaniaka mpuu mboorena 
kae/uku 
Aposalangimo bari-bari bukuku 
Posamaasi satapi-Iapi anto 
Posasikuru malinguaka bukuku 
Maporo mpuu lee lolona incaku 
Labi kaasi inda aLO kira-kira 
Tee komiu sabara wurilinai 
Kaasi mini kaasi iaku sii 
Beluapa nai/e muri-murina 
Bea madaki baraaka bea ma/ape 
Soomo opu kaasi momataua 
Nee a/ll£1/ape lee sakia-sakia 
Nee alluuWki somo lapi maaoge 
Katugi maka incema bermorangoa 
Bemo rangoa aporibawamo tana 
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Yang mengasihani sudah hancur 
!ulangnya 
Yang sedih sudah ada di hadapan 
Tuhan 
Sudah menghadap kepada Tuhan 
Kasihanilah mendengar orang yatim 
piatu 
Tidak baik kita yatim betul-belul 
Seperti o rang yang lerbuang 
Jadi kalian pikir betul 
Sangat lidak baik kita yatim piatu 
betul 
IIIahi, Tuhan lerimalah aku 
Kudoakan diriku yang yatim piatu 
Mudaha-mudahan hanya diriku 
Yang piatu atau yang rendah 
Sangat tidak baik bila kita yatim 
piatu 
Bagaikan perahu yang lerdarnpar 
Tidak berpenumpang dan tidak 
bernakhoda 
Dan juga lidak ada juru mudinya 
Itulah rasanya kita yatim piatu 
Seperti juga rasanya kita rendah 
Oh diriku ingatJah bila tinggi 
J angan ikuti karena kebangsawanan­
mu 
Dan juga karena banyak uangmu 
Bukan hanya karnu bangsawan di 
dunia ini 
Momaasina amapuromo bukuna 
Momaporona iaroanamo opu 
Apoaromo incia lee opu 
Maasi mpuu urango mia maelu 
Madaki mpuu kidi-kidi 
Kao-kaomo komiu ibanaka 
Dadiakamo komiu fikiria mpuu 
Amadaki mpuu tamaelu !ddi-kidi 
!IIahi, Tuhan kaasi tarima aku 
Kugoraaka karoku momaeluna 
Ngkoo sagia podomo iaku sii 
Momaeluna arawa momatambena 
madaki mpuu namina beramaelu 
Simpau mpuu bangka mokaarnpe­
ampe 
Inda kosawi inda kosanakoda 
Teemo duka inda kojuru moji 
Osiitumo namisina ramaelu 
Simbau duka namisina ramatambe 
Ee karoku bega-bega umalanga 
Boli osea rampana kalalakimu 
Teemo duka rampana kakokupamu 
Imia soingko lalaki itana sii 
143 

Bila berbieara seperlunya saja 
Pandanglah dirimu yang rendah 
Dirimu itu sangat rendah 
Dan juga yatim berul-betul 
Hati-hati berbieara dan tenawa 
Semua yang dikatakan sombong 
Sombong itu akan menjadi tidak 
baik 
Tertawa itu asalnya perkelahian 
Bila berkelahi kotorlah hati kita 
Dan juga dalarn hatimu sudah benei 
Bila telah kotor hatimu itu 
Akan memikirkan orang tua yang 
telah mati 
Itulah rasanya kita yatim piatu 
ltulah sebabnya kita rendah 
Hanya sedikit saja hati kita telah 
koto r 
Kita ingat yatim piatu dan 
kerendahan kita 
Bila kita ingat yatim piatu dan 
kerendahan 
Di situlah awalnya penyesalan 
Sudah ada kesedihan dan kepiluan 
Telah haneur perasaan ini 
Bila muneul keseidhan kepiluan 
Dan menangislah membesar­
besarkan hatimu 
Bila menangis membesarkan hati 
Neakooni podo sabu-sabutuna 
Tontomalw karomu momatambena 
lngkoo im asakali katambemu 
Teemo duka umaeLu kidi -k idi 
Pengkaanaka ukooni upotawa 
MaLinguaka sarongiaka kabonga 
Kabonga itu aLosa imadakina 
Potawa itu minaana pogera-gera 
Pogeraaka amarewumo incata 
Teemo duka nganga dandamu 
acicimo 
Samarewuna kaasi incamu ilu 
Udanimea mancuana momalena 
Osiilumo namisina lamaelu 
Tebangunamo rounamo tamalambe 
Podo saide incata amarewumo 
Taudanimo kaelu lee katambe 
Udaniaka kaelu lee kalambe 
lweitumo umbanamo sosona 
Daangial7lo kaasi lee kaporo 
Ahancurumo nganga randaku si roo 
Aumbaaka kaasi lee kaporo 
Beu langimo uoge-oge incamu 
Ulangiaka uoge-oge incamu 
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Sudah mulailah baruk-batuknya 
penyesalan 
Wahai kalian sanak familiku 
Takutlah semua engkau kuat 
Jangat berbuat aib 
Semua ueapan yang ditakuti 
Dan juga ueapan yang merusak 
Dan segala yang memalukan 
kedengarannya 
Bahasa yang memalukan atau bahasa 
yang tidak baik 
Dan juga yang disebut perbuatan 
tidak baik 
Dan semua perbuatan yang 
bangsawan 
Perbuatan tinggi atau bahasa yang 
sombong 
Hati bangsawan yang memabukkan 
Masuk lah syetan di dalam 
Blla telah muneul syetan di dalam 
dirimu 
Telah be rani dengan kata-kata yang 
ditakuti 
Bila telah berani dengan kata-kata 
yang ditakuti 
Telah menghaneurkan dirimu 
lrulah jalannya kekafiran 
Be Q[andamo meke-mekena kasoso 
Ee komiu sabara wutitinai 
Maeka mpuu kawaana kapoolimu 
Boli pewau giu iaebuaka 
Malillguaka saro imaekaaka 
Teemo duka saro imadakiaka 
Sabaraaka majulena rangonana 
Olli majule atawa oni madaki 
Teemo duka sarongi mingku 
madaki 
[apaiaka mingkuna malalakina 
Mingku malanga atawa oni pentiro 
[nea lalaki oni imalangoaka 
Apesuamo syetani ikaromu 
Aumba aka syetani ikaromu 
Useganimo olli inda isegani 
Useganiaka oni inda isegani 
Usimbitimo utaburaka karomu 
OsiilUmo dalana kakajiri 
J. Wa Hadini 
Dengan nama Allah alamat yang 
jauh 
Salam doa tanda tangan yang kabur 
Pertanda mengingat kesedihan 
Alamat perasaan tidak ada gumur 
Guntur menggelegar berita 
mengingat 
KHat halilintar panggilan perasaan 
Telah susah menghilangkan gumur 
Telah lupa menghilangkan halilintar 
Gerimis memecahkan kalbu 
Kenikmatan menghancurkan 
perasaan 
Mengaliri hati yang tegar 
Meliputi perasaan yang tidak hilang 
Kasihan sinarnya kilat halHintar 
Lemah-lembut rajanya guntur yang 
menggelegar 
Setelah bersinar muncullah ingatan 
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WaluuJini 
Bismil/aahi alamali marido 
Salamu doa landa langa 
momagawu 
Tautandana udari kandoudou 
Alamarina penami indamo IOndu 
GUnlU lumondu kaleleina udani 
Kila mbibilO Iwkembana pemelili 
Amarasai panaindana gunlu 
Amalimpu pailana bibilo 
Waro-waro apasaki ngangaranda 
Kumolimina apahancuru penami 
Alemboki inca mosandaa-daa 
Amemeiki penami inda moila 
Amaasimo mbenana kila mbibilo 
AmaJimua lakina gUnlU lumondu 
Sakorilana salOpenena udani 
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Setelah bergema muncullah perasaan 
Aku senga)a menu lis pantun-pantun 
Yang satu muncul dari kalbuku 
Aku s impan bersama hartaku 
Jangan sampai engkau tidak pikirkan 
Kurulis ini leringat haliku 
Aku beri tinta kasihan kebiasaanku 
Aku telah gila menyembunyikan 
diriku 
Aku gelisah aku salah mengharap­
kan 
Kusangka pembicaraan kita telah 
jelas 
Tiga rurunan janji kita tetap kual 
Sia-sia telanjur kata-kataku 
Kusesalkan keluarnya kata-kalaku 
Saya kira kita sal ing menolong 
Bila liba hari kemudian 
Kusengaja kubongkar kalbuku 
Kubeberkan rahasia hatiku 
Mari dengarkan kalian orang cuanya 
Dan kalian semua keluarganya 
Kusangka bersabar betul 
Tiga turunan belum juga berselisih 
Sebenarnya kusalahkan halinya 
Telah berubah berul pendirianku 
Telah jaruh kewibawaanku selama­
lamanya 
Sakolo/ena sabaIVona peme/ili 
Kuporadomi kuburi kaba-kabanti 
Tee saangu betena ngangarandaku 
Kudikaia betau poarQlaaku 
Barasalana betou poudania 
Kuburi sii atoudani incaku 
Kutanda manei kaasi kananeaku 
Kumagilamo kupepedika karoku 
Kulilahomo kusaala posaronaak 
Kusarongia pogaulQ atindamo 
Ta/u alVa; janjita amatangkamo 
Neia-neiana to/auna pogauku 
Kososoaka limbana peeoniku 
Kusarongia bela posoro-soromo 
MokalVaaka naile muri-murina 
Kuporadomi kubongka 
ngangarandaku 
Kupekantale rahasiana incaku 
Mai rangoa komiu mancuanana 
Teingkomiu manga lVUlitinaina 
Kusarollgia bea sabara mpuu 
Talu aIVai indapo beasimbiti 
Totuunamo kusala mea incana 
Abaliimo 10tuu kababeaku 
AmandaIVumo adaiku mangengena 
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Kutinggalkan pakaianku yang 
pertama 
Sebenarnya tidak kusengaja 
Dan bukan karena kebangsawananku 
Segala sesuatu yang menghalangiku 
Semua hanya yang wajib 
Mari dengarkan kalian orang tuanya 
Tidak betah tinggal di Wolio 
Sebabnya engkau tidak mengenalku 
Bebanku ini tidak berpindah-pindah 
Pikiranku ini ridak berpisah-pisah 
Dan kaJian semua keluarga 
Kupikir dia salah juga 
Sebab karena kemiskinan 
Aku kira telah bersabar 
Sudah terlanjur saling membiasakan 
Telah habis rahasia hatiku 
Telah habis isinya kalbuku 
Sepertinya dia telah membelakangi­
ku 
Sebenamya bukan jodohku 
Dan bukan samaku dari pertama 
Dan juga bukan dari nenek­
moyangku 
Aku telah gila mengikat ayam liar 
Aku geJisah mengurung ayam hutan 
Setelah hancur penutupnya 
terlepaslah 
Selelah putus ikatannya lerbanglah 
Kubolimea pakeaku baa-baana 
Saloluuna inda kuporadomia 
Tee nainda kubawa kalalakiku 
Malinguaka giul/a kapaleiku 
Bari-baria podo mowaajibuna 
Mai rangoa komiu mancuanana 
Indaa ogaa amboore iwolio 
Labuakana inda umarauaku 
Sodaku sii inda kalingka-lingka 
Ofikiriku sii inda ilogaakana 
Teingkomiu manga wUlilinai 
Kufikiria incia asala duka 
Sabutunamo rampana kamiskini 
Kusarongia bei sabaraakamo 
ALOlaumo lapomana-mananea 
Amapupumo rahasiana incaku 
Amampadmo anlona 
ngangarandaku 
Simbounamo aipo alikuakumo 
SaCOluuna mincuana sajanjiku 
Temincuana sampokanaku baana 
Teanainda incia auwaliku 
Kumagilamo kutapu manu maila 
Kulilahomo kukurunga manu koo 
Samatembona kabubuna aalapamo 
Samarantana katapuna apolakmo 
1 48 

Saya m~nd e ngar kabar [elah 
dipungut Nasrani 
Kalau tidak salah dengar ditangkap 
orang kafir 
Besar hati Mapute dia menetap 
Tidak sulit La Ijo terikat 
Biarkan dia berkembang di nasrani 
Dengan leluasa menyiangi di kafir 
Wairone kusesalkan betul 
Pipit Merah kasihan sia-sianya 
Sudah capek aku menghilangkannya 
Aku telah bosan kubawa pergi 
Kalau kumencarimu aku takut 
dibuang 
Bila kuikuti aku takut didenda 
Mari dengarkan kalian pantun ini 
Scmua yang melihat hatinya 
Aku se ngaja membuat kata-kataku 
Kuperkuat maksudku agar 
mendengarnya 
Apalagi menghalangi yang pergi 
Tiga rurunan janji kita [elah pudar 
Kusangka pembicaraan kita telah 
selesai 
Engkau tinggalkan amalmu yang 
baik 
Menyukai pendapat pad a orang kafir 
Sebenarnya tidaklah merugi 
Dan tidak engkau berkesukaran 
Artinya menyebut asalnya 
Kurango lelel aenemea sarani 
Kusamparango apundua kaafiri 
Aoge inca mapute atotapumo 
Inda maali layo atoralllemo 
Boliakamo beule isarani 
Tumabasakamo uhewi ikaafiri 
Wairone kusosoakea mpuu 
Tomi ngkapera kaasi ncia-nciana 
Kumangulemo kupara naindaea 
Kupangantamo kllbawa-bawalaloa 
Kllpeeloko kumaeka kabaanaka 
Bekununua kumeriaka karimbi 
Mai rangoa komiu kabanti sii 
:I1alinguaka /nokamalana incana 
Kuporadami kutabllraka olllkll 
Kupagigia gauku bea rangoa 
Paina duka simbitina molingkana 
Talu awae janjila amarosomo 
Kusarongia pogauta aindamo 
Ub olimea amalamumalapena 
Upeelum o ule ikaafiri 
TOlUunamo infia neu marugi 
Tea infiamo ingkoo bea sukara 
Omaanana mominana isarongi 
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Wajib kita malukan 
Kusangka kuikal kala-katanya 
Dia sabar mengingal kemaliannya 
Selelah kudengar aku langsung 
menandainya 
Kalau sedikil salahku dimaafkan 
Sebemlnya dia sengsara beml 
Besar beml perasaan kasihnya 
Oleh sebab itu > tidak ada nialku 
Dan lidak saya tinggalkan 
Hanya sedikil pangada diriku 
Aku sanggupi apa yang 
disenangininya 
Aku mampui yang disenangi halinya 
Saya lawan kekebalan hatinya 
Saya balaskan sakimya perasaannya 
KUlinggalkan kampung yang kulihal 
Saya tinggalkan lempal berlabuhnya 
daganganku 
Sia-sianya pipit-pipit yang pergi 
Kusesalkan burung pipil yang 
meninggalkanku 
Saya kira dia menungguku 
Tiga turunan dia membujukku 
Kalau juga berbicara yang baik 
Jangan belul engkau lerlampau 
senang 
Selelah melihal pemberian maulah 
Selelah melihal disuruh engkau 
senang 
Awajibu eta okaea kea 
Kusarongia kutapu peonina 
Asabaramo audanimo lnatena 
Sarangoku iaku kutandaimo 
Ane saide salaku bea lnaaju 
TOluunamo amarosaimu mpuu 
Aoge mpuu kaasi openamina 
Sabutunamo inda tee namu-namuku 
Tea nainda iaku ekubolia 
Podo saide bea pangada iaku 
Kumondoi mea botoiul1de akana 
KUlnallgakua bei tumpuakana inca 
Kulawamea kabalana incana 
Kubolosia kapiina penamilla 
Ekubolia lipu ponion/oku 
Kugaaia labusa podagaaku 
Ncia-nciana tomi-tomi molingkana 
Kusosoaka wai mogaaku 
Kusarollgia ea Illaa-Illaaku 
Talu awae ea roku-Ioku aku 
Mai-maina rapogaupo lnalape 
Bo/ipo mpuu sanaa ukahandamo 
Sakamaramu lolowea ulldamo 
Sapoton/omu IUmpua upeluumo 
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Engkau tidak mau mengingat 
perjanjian 
Sudah dikalahkan bujukan setan 
Engkau menghendaki kebebasan di 
dunia 
Engkau mengikuti liku-Iiku 
sememara 
Kucita-citakan jangan dulu kuikuri 
KuhaJatkan aku selalu bersujud 
Seberapapun kuperkuar akalku 
Kupikir tidak bisa lagi 
Aku hersabar akan tidak mau ribut 
Aku berilllan, aku pasrahkan betul 
Ka lau ada ingarank-u yang muncul 
Aku tidak mau menyimpan 
pcrasaanku 
Tidak kuuap menyala rumahku 
Tidak ku rugi kehilangan ponokku 
Teta ada kalau rumah tinggi 
Kusengaja keperpanjang kara-kataku 
Aku membeberkan isi kalbuku 
Engkau O1d ihat Iiku-liku dunia 
Engkau rasakan cukupnya 
nikmatnya 
Bersenang-senang melihat kafir 
Dengan sombong melihat-lihat 
Nasrani 
Mudah-mudahan jangan kuingat lagi 
Aku buang tidak kucita-citakan 
Umendeumo uudani pojanjimo 
Acalakomo kawujuna seecani 
Upeelumo kalalesa idunia 
Upenunumo kabe/oka sabancara 
Kunamu-namu neaupo bekunulluko 
Kuhaejaci aku pomompiliko 
Saopeapo kupadanca akalaku 
Kufiki ria illdamo eamembali 
Kusabaramo kumendeu kumarompa 
Kulimani kucawakalamo mpuu 
Nedongia udaniku aloll!o 
KUlllendeumo kupalokadu in'(l ku 
[nda kubuso omambllu banuoku 
1m/a kurnarugi akailanga waleku 
Daa-daana ane ubanua tada 
Kup eradanll kepekarambe oniku 
Kupekalllole antona 
ngongarandaku 
Ukamatamo kabelokano duma 
Unamisimo sangkana nalmalina 
Kaunde-unde ukamaca kaafi rl 
Soomo ije ulOnco-lOnto saranl 
Kutulomea bolimo kuudanio 
Kubanakea indo kunomu-namuo 
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Sudah haram hatiku mengingatnya 
lagi 
Telah makruh perasaanku 
Kuburnya saya telah lupakan 
Akhiratmu tidak lagi diingat 
Sia-sianya amalmu selama in; 
Aku sesalkan permimaanmu dulu 
Setelah memandang sekelompok 
kaftr 
Membelakangi gunungnya keimanan 
Setelah melihat kaftr telah mau 
Setelah melihat Nasran; telah mau 
Telah dikalahkan bujukan set an 
Karena terlampau perbuatannya 
Engkau telah meninggalkan 
agamanya mukmin 
Engkau telah meninggalkan 
kampungnya Islam 
Engkau telah jatuh d; dalam 
kekaftran 
Engkau tenggelam d; dalam fasik 
Engkau lepas dari umat nabi 
Telah menyalahi ajaran Islam 
Engkau tingg; tidak beriman 
Engkau rasakan nasrani ternan 
bergaulmu 
Sebetulnya karena asalmuasalnya 
Dan sudah iru perjanjianmu yang 
penama 
Telah putus pembicaraan yang lama 
Aharamu incaku kuudani 
Amakaroho kupemeliliakea 
Quburuna kumalinguakamea 
Akhiratimu indamo udania 
Ncia-nciana amalamu mompadana 
Kusosoaka gorakamu moiapasilla 
Aontomea kabumbu/la kaafiri 
Aleemia gununa aimani 
Sakamalalla kaafiri aundamo 
SapolonlOmu sarani upee/umo 
Asoona kawuiuna seelani 
Asimbirimo aalau apewaua 
Ubolimea agamana mUUlnini 
Ugaamea kampona isi/amu 
Umandawumo inadalana kOfilTU 
Utanggalamo ironinajaasiqi 
U/apamo iumatia nabi 
Asalamea milati isi/amu 
Uma/angamo inda lee imallimu 
Unamisimo sarani sampogaumu 
SalOlUuna rampa oauwalimo 
Teo ilumo sampo ianiimo baana 
Amabotumo pogaura mengengena 
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